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1 , 1 . Identitds P e m r 4 k a r s « Penyusun Studi UKL-UPL 

1 . 1 . 1 . Identitas Pemrakarsa 

1 n sta nsi / pemra ka rsa 

AUmat 

Tetepcxi /Fax / e - mall 

Penanggung jawab 

UKL/UPL 

Jabatan 

Penanggung jawab 

kegiatan 

Jabatan 

Atamat 

Telepon/Fax 

Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Jalan Solo-Karlasura KAL 7 PO.BOX 267 

Surakarta 57102 

(0271 )716071 /10271)727Z70 

Ir, Hari SuprayogT, MEng. 

Kepala Balai Besar Wilayah Sungai 

Bengawan Solo 

T r i Joko Intl B S . , S S T , M T 

Pejabat Pembual Komitmen Prasarana 

Konservasi Jaringan Sumber Air Bengawan 

Solo 

J l . Madlun Maospati J iwan, PO. BOX 

No. 14UadiLin63161 

(0351)868383 

1 .2. Latar Belakang 

Waduk Pnjetan terletak di Desa Mlati, Desa Tenggerejo dan Desa Dradah 

Blumbang, Kecamatan Kedung Pring, dan Desa Girik, Kecamatan Ngimbang, 

Kabupaten Lamongan- Waduk Pnjetan merupakan w a d i ^ tertua di Jawa Timur, yang 

dibuat oleh Hindia Belanda pada Tahun 1910-1917. 

F l 
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Waduk FVijetan bermanfaat untuk mengairi daerah irigasi Prijetan seluas 600 

Ma, namun karena operasionalnya diintegrasikan dengan 3 buah waduk kecU di 

sebelah hilimya yaitu Waduk Sentlr, Waduk Lengkir, dan Waduk Kalen, maka Luasan 

daerah irigasi yang dilayani mencapai 5.000 Ha. 

Waduk Prijetan saat ini mengalami beberapa masalah diantaranya adalah 

sedimentasi waduk dan kerusakan fasilitas penunjang. Pengendapan yang terjadi di 

waduk sudah melampaui elevasi ambang intake. Rencana kegiatan rehabilitasi 

Waduk Prijetan inr beitujuan untuk mengurangi elevasi sedimen waduk dan 

meningkatkan kapasitas waduk yang saat ini terus menyusut dari tahun ke tahun. 

Dengan diadakannya rertcana kegiatan rehabilitasi waduk diperlukan suatu studi 

Upaya Pengelolaar> Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan 

Hidup (UPL) yang merupakan amanat dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2009 pasal 34 yang menyebutkan *'bahwa setiap rencana usaha 

dan/atau kegiatan yang tidak termasuk datam kriteria waj ib AMDAL sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) wajib memiliki UKL-UPL"*. Penyusunan UKL-UPL ini 

mengacu kepada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2010, 

tentang Upaya Pengeloiaan L i n g k u r ^ n Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan 

Hidup dan surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolan dan pemantauan Lingkungan 

Hidup. 

Melalui kajian ini diharapkan dampak yang akan ditimbulkan dapat diantisipasi 

sedini mungkin, s e h i n ^ beberapa permasalahan lingkungan yang muncul dapat 

diketahui, kemudian dapat disusun langkah-langkah pengeloiaan sebagai antisipasi 

terhadap permasalah yang ditimbulkan yaitu meminimalisasl dampak negatif dan 

memaksi mall sasi dampak positif terhadap lingkungan hidup, s e h i n ^ kegiatan 

UKL'UPL Waduk Prijetan menjadi kegiatan yang dapat berperan serta dalam 

mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan. 

1.3. Permasalahan 

Permasalahan yang ada pada Waduk Prijetan diantaranya adalah : 

• Kapasitas waduk yang terus menyusut dari tahun ke tahun 

- Pendangkalan waduk akibat sedlmentasi 
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- Terjadi perluasan areal sawah, dari yang asalnya kebun 

- Kerusakan fasilitas penunjang. 

Dah permasalahan di atas maka dilakukan upaya-upaya untuk mengaCasi 

permasalahan tersebut. Upaya tersebut diantaranya adalah dengan dilakukannya 

rehabilitasi waduk dengan cara pengerukan dan perbaikan fasilitas penunjang. 

Kegiatan rehabilitasi Waduk Prijetan di Kabupaten Lamongan ini merupakan 

kegiatan yang dapat menimbulkan dampak yang balk bersifat positif maupun negatif, 

antara lain terhadap koncfisi perairan (DAS), kondisi kualitas udara, kualitas air 

permukaar^ dan air tanah, kondisi flora dan fauna, kondisi sosial ekonomi, budaya 

serta kesehatan masyarakat sekitar lokasi kegiatan. Oleh karena i tu, untuk 

mengelola dampak yang mungkin terjadi akibat rehabilitasi yaitu dengan 

mengantisipasi dan mengeliminir berbagai dampak lingkungan yang merugikan serta 

mengoptimalkan berbagai dampak positif. 

Sesuai dengan lingkup wilayah serta peraturan dan perundang-undangan yang 

ada, terutama Peraturan Mentn PU No, 10/PRT/M/2008 tentang Penetapan Jenis 

Rer>cana Usaha dan atau Kegiatan Bidang PU yang wajib dilengkapi dengan dokumen 

UKL - UPL, Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2010 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Upaya Pengeloiaan lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) dan Surat Pernyataan Kesanggupan Pengeloiaan 

Lingkungan dan Pemantauan Lingkungan Hidup, maka keberadaan setiap kegiatan 

pembangunan harus disertai dengan Dokumen Upaya Pengeloiaan Lingkungan dan 

Upaya Pemantauan LingFungan. 

Dampak lingkungan oleh keberadaan atau aktifitas rehabilitasi waduk tersebut 

pertu dikaji menglngat semakin banyaknya kendala-kendala atau masalah yang 

berhubungan dengan pengolahan Sumber Daya Air dl wilayah Provinsi Jawa Timur. 

Dokumen UKL dan UPL ini berisl tentang langkah-langkah pengeloiaan lingkungan dan 

pemantauannya, agar tidak merugikan kondisi lingkungan sekitamya. Upaya sinergis 

ini, diharapkan dapat memberikan hasil yang komprehenstf dan memuaskan, baik 

dari kelayakan teknis, ekonomfs, sosial maupun lingkungan. 
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1.4< Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Tujuan kegiatan rehabilitasi Waduk Prijetan adalah melakukan 

pengerukan sedimen dengan volume 3.546.099 dan perbaikan fasilitas penunjang. 

Kegiatan pengerukan sedimen ini sendiri bertujuan untuk meningkatkan fungsi dari 

waduk tersebut, sedangkan manfaat dilaksanakannya kegiatan rehabilitasi Waduk 

Prijetan adalah agar masyarakat mendapatkan manfaat yang maksimal untuk irigasi 

pertanian. 

1 . 4 . 1 . T u j u a n UKL dan UPL 

Tujuan penyusunan Upaya Pengeloiaan Lingkungan (UKL) dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan (UPL) ini adalah : 

a . Mengantisipasi kegiatan rehabilitasi waduk terutama yang diperkirakan 

berpotensi menimbulkan dampak terhadap komponen lingkungan. 

b. Memprakirakan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan terhadap Ungkungan baik 

positif maupun negatif. 

c. Memberikan arahan melalui Upaya Pengeloiaan Lingkungan (UKL) dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan (UPL) bagaimana cara mencegah, memlnlmalisasi 

dampak negatif serta mengoptimalisasi dampak positif yang ditimbulkan akibat 

kegiatan rehabilitasi waduk. 

1.4.2. Kegunaan UKL-UPL 

a . Bagi Pemrakarsa 

- Sebagai wujud kepeduiian, agar kegiatan rehabilitasi waduk berwawasan 

lingkungan. 

- Sebagai pedoman bagi pelaksanaan pengeloiaan dan pemantauan lingkungan di 

wilayah kegiatan rehabilitasi waduk. 

b. Bagi Instansi Terkait 

- Membantu pengeloiaan lingkungan. 

- Memtiantu bagi kegiatan rehabilitasi waduk. 

c. Bagi Masyarakat 

- Sebagai informasi bila terjadi masalah terhadap lingkungan yang diakibatkan 

dari kegiatan rehabilitasi waduk. 
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- Sebagai sumber informasi lentang kegiatan rehabilitasi watfuk dengan berbagai 

dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan. 

1.5. Lingkup Peker jaan 

Terdiri d a r i : 

1 . PenentuanWHayab UKL/UPL: 

a. Batas Proyek 

Batas proyek (ni adalah batas lahan keseluruhan yaitu luas Waduk Prijetan 

seluas 206 Ha. 

b. Batas Ekologis 

Batas ekolc^is merupakan luas sebaran dampak dari suatu rencana usaha 

atau kegiatan berdasarkan media transportasi ilinbah (air dan udara) dimana 

proses alami yang berlangsung di dalam ruang tersebut diperkirakan akan 

mengalami perubahan yang mendasar. Batas ekologis meliputi ekosistem 

terrestrial idarat) maupun akuatik yang mungkin dapat terkena dampak dan 

pengaruh penggunaan a i r Lokasi p e n ^ H a n tanah akan mengalami 

perubatian ekosistem, Wilayah kerja terletak di dua tipe ekosistem yakni 

ekosistem alam dan eksosistem bfnaan. Kedua ekosistem ini diperkirakan 

mengalami perubahan mendasar pada berbagai tingkat dan kepentingan 

sebagai akibat adanya kegiatan rehabilitasi waduk. Secara hidrologis lokasi 

pekerjaan terletak di daerah aliran Waduk Prijetan dt Kabupaten lamongan. 

c. Batas Sosial 

Batas sosial adalah ruang di sekitar lokasi yang merupakan tempat 

beriangsungnya berbagai interaksi sosial yang mengandung norma dan nilat 

tertentu yang sudah mapan dan ditetapkan dengan membatasi batas-batas 

terluar dengan memperhatikan komunitas masyarakat. 

d . Batas Administrasf 

Batas administratit adalah ruang dimana masyarakat dapat secara leluasa 

melakukan kegiatan sosial ekonomi dan sosial budaya sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di dalam ruang tersebut. Dalam hal in i , 

secara administratif lokasi Waduk Prijetan di Kab. Lamongan terletak di Desa 
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Mlati, Tenggerejo, Dradah Wumbang, Kecamatan Kedungpring, Desa Girik, 

Kecamatan Ngimbang, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. 

e. Batas niang lingkup UKL/UPt 

Batas ruang lingkup UKL/UPL merupakan hasH keseluruhan darf batas proyek, 

batas ekologis, batas sosial dan batas administrasi. 

2. Menyusun rencana kegiatan 

Mengkaji rencana kegiatan waduk yaitu rehabilitasi waduk berupa pengerukan 

waduk dan perbaikan fasilitas penunjang. 

3 . Menyusun komponen lingkungan yang harus dikaji 

Komponen lingkungan yang dikaji mel iput i : komponen fisik-kimia, biologi, sosial 

ekonomi budaya dan kesehatan masyarakat. 

4. Menentukan langkah-langkah perumusan UKL/UPL 

Langkah-langkah perumusah UKL/UPL didapat dari hasil dampak lingkungan yang 

akan terjadi berupa dampak-dampak yang akan dikelola dan dipantau lebih 

Ian j u t . ; 

1.6 Peraturan dan Rerun da ng-Undangan 

Peraturan Perundangan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah dan menjadi 

landasan hukum bagi Studi Upaya Pengeloiaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan Hidup (UKL dan UPL) adalah sebagai ber ikut : 

A. Undartg-undang 

1 . Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

I. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. 

3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya 

Air. 

4. Undang-undang Republik Indonesia No. 26 tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang. 

5. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2008, tentang Revisi 

Undang- Undang No. 32 tahun 2004, tentang Pemerintahan Daerah. 
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6. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengeloiaan 

Sampah. 

7. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang LaluLintas 

dan Angkutan Jalan. 

8. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Pertlndungan dan Pengeloiaan Ungkungan Hidup. 

9. Undang-undang RepuWik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 

B. Peraturan Pemerintah 

1 . Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1993 tentang 

Prasarana dan lalulintas J a l a n . 

2. Peraturan Pemerintah RepuWfk Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Pengendalian Pencemaran Udara-

3. Peraturan Pemerintah RepuWik Indonesia Nomor 22 Tahun 2001 tentang Tata 

Pengaturan Air. 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengeloiaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 

5. Peraturan Pemerintah RepuWik Indonesia Nomor 26 tahun 2008, tentang Tata 

Ruang Wilayah Nasional. 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2008 tentang 

Pengeloiaan Sumber Daya Air. 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2010 tentang 

Bendungan, 

8 . Peraturan Pemerintah RepuWik Indonesia Nomor 38 Tahun 2011 tentang 

Sungai. 

9. Peraturan Pemerintah RepuWik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012 tentang Ij in 

Lingkungan. 

C. Peraturan dan Keputusan Menteri 

1 . Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 45/PRT/1990 tentang 

Pengendalian Mutu Air Pada Sumber-sumber Air. 

2. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 48/PRT/1990 tentang Pengeloiaan 

Atas Air dan Sumber Air Pada Wilayah Sungai. 
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3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416/Per/MENKES/XI/1990 tentang Syarat-

syarat dan Pengawasan Kualitas Air. 

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 63/PRT/1993 tentang Garis 

Sempadan Sungai, Daerah Manfaat Sungai dan Daerah Penguasaan Sungai. 

5. Peraturan Atenteri Pekerjaan Umum N o . l l A Tahun 2006 tentang Pembagian 

Wilayah Sungai. 

6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2010, tentang 

Upaya Pengeloiaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan 

Hidup dan surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolan dan pemantauan 

Lingkungan Hidup 

7. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 05 Tahun 2012 tentang Jenis 

Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup. 

8. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 779/KPTS/1990 tentang 

Pengendalian Banjir dan Pengaturan Sungai. 

9. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 48/MENLH/li/1996 

tentang Baku Tingkat Kebisingan. 

10. Keputusan Meteri Pekerjaan Umum No, 481/KPTS/1996 tentang jenis kegiatan 

Bidang pekerjaan Umum yang Wajib Dilengkapi dengan Upaya Pengeloiaan 

Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan 

1 1 . Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 37 Tahun 2003 tentang 

Metoda Analisis Kualitas Air Permukaan dar Pengambilan Contoh Air 

Permukaan. 

D. Keputusan Gubernur dan Peraturan Daerah 

1- Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 14 Tahun 2001, tentang Pengambilan 

Contoh Uji Air Limbah Cair dan Udara di Provinsi Jawa Timur. 

2. Peraturan Daerah Jawa Timur No. 2 Tahun 2008, tentang Pengeloiaan Badan 

Air. 

3. Peraturan Gubernur J a w a Timur No. 10 Tahun 2009, tentang Baku Mutu Udara 

Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Provinsi J a w a Timur. 
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4. Peraturan Gubernur J a w a Timur No. 30 Tahun 2011 tentang Jenis Usaha 

dan/aCau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi Upaya Pengeloiaan Hidup (UKL) dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL). 

5. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No. 11 Tahun 2008 tentang 

Pengendalian dan Pelestarian Lingkungan Hidup di Kabupaten Lamongan. 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No- 15 Tahun 2011 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan Tahun 3009-2031 

7. Peraturan Bupati Kabupaten Lamongan No. 35 Tahun 2011 tentang Pedoman 

Penyusunan Upaya Pengeloiaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan (UPL) dan Surat Pernyataan Kesanggupan Pengeloiaan dan 

Pemantauan Lingkungan Hidup (5PPL) dl Kabupaten Lamongan, 

8. Peraturan Bupati Kabupaten Lamongan No. 23 Tahun 2012 tentang l i i n 

Lingkungan. 

9. Keputusan Gubernur J a w a Timur No. 10 Tahun 2004 tentang Sistematika 

Penyusunan Upaya Pengeloiaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 

Lingkugan Hidup (UKL dan UPL). 
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1.1. Deskrtpsf Kegiatan 

2 . 1 . 1 . Nama Kegiatan 

Rehabilitasi Waduk Pri jetan. 

2.1.2 Lokasi Kegiatan 

Lokasi Waduk Prijetan terletak dl df Desa Mlati, Desa Tenggerejo, Desa 

Dradah Blumbang, Kecamatan Kedungpring, Desa Girik, Kecamatan Ngimbang 

Kabupaten Lamongan Provinsi J a w a Timur. Secara geografis Waduk Prijetan 

terletak pada posisi TWIO" - r i 4 Z5'' dan 1 U ° U ' 0 7 " 112°13'27". 

2 . 1 . 3 J e n i s Kegiatan 

Jenis kegiatan rehabilitasi Waduk Prijetan berupa teknis pengerukan waduk 

dan penanganan fasilitas penunjang adalah sebagai berikut. 

1 . Gambaran Umum Data T e k n i s 

Gambaran umum data teknis Waduk Prijetan dan jenis-jenis rehabilitasi 

yang akan dilakukan sebagai berikut. 
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Tabel 2 . 1 . Gambaran Umum D a U Teknis Waduk PrIjeUn 

DMkripil KetoTMiMS 

Wtlayah AdmkiliCrari Tehrri^ D a « r > h 

- UPT Pengeloiaan S»ifT»ber Daya Air Wiiayah 
Suigai Bengawan Scio dl Bojonegoro 

- Dinas Pekerjaan Umum Perairan Kabiftjaten 
Lamongan 

Lj*asl 

Kecamatan Kedixig Prtlf : D n a Mlati, 
Desa. Tenggerejo, Desa Dradah Blumbang 
Kecamatan Ngimbang . Desa Gink 
(38 km arah barat sdatan Kola Babat, melalui 
jalan raya Dabat iombangi 

Koordinac 
r i 2 ' 3 0 " Lintang Selatan dan 112"n77" Bujur 
Tmur 

Luas Waduk 206 Ha 
Harna Sungai Kali Priietan 
Kama Sungai InckA KaHPritcun 
SW5 •rnvMnSolo 
Lias Daerah Irioasi 23,00 Km' 
VoiianeWadiA 12.100.000 m' 
Sedimen tasi 3.546 099 m> 

lipe JJr tBAn Taiuh rinnKWin 
vV MV*Hi 1 m Hill I iHiniKVPi 

Data Teknis : 
TinBE" Bendungan 
Panjang bend 
Lebar Puncak ' 
O. Piaicak 
Kemirinnan lereng 

23 m 
3 « 0 m 
3,7Sm 
El. 3,75 m 
1 : Z,50|U/S)6 t : 2.00(0/9) 

Daerah Genangan : 
El. MA Banjir 
El, MA normal 
El- MA Minimum ; 
Volume tampungan waduk 

B . • 51.25 m 
El. • 49,00 m, 170 Ha, 17,10 Juta EL • 
47.00 m, 390 Ha. 2.60|utam^ 
9.501utaiti3 

Sistem pcngdak: 
Tipe 
DimensI 
Panjang 
Debit banjir rencana Q 2 5 
Q outflow 
HWL dl hutu pengelak 

B g m Culvert (GonduKl 
2.65x2.65 m 
118. 6ni 
97.90 m3/detik 
66.433 m3/detlh 
D. 784,534 m 

Bertdungan Pengelak (coflerdam): 
Tipe 
Debit Banjir RencanaQ25 
Tinggi Cofferdam 
Panjang puncak 
Elevasi puncak 
Elevasi dasar sungai 
Kemiringan leieng. hulu hllir 
Vokane collerdam 

Urugan tanah 
97,90 m3/detlk 
12,60 m 
7,00 m 
El. 785.00 m 
El. 773.00 m 
1 : 2 . 5 0 
140.00 m3 

Bangunan Peiimpah. 
npe 

Tinggi Moming glory 
DiameteT ambang alas 
El, Mercu 
Diameter ambang bawah 
Panjang total polimpah 

Morning Glory dan Bex Culvert iJiuran dalom 
4.50x4,500) 
35,Bm 
9,00 m 
EL 910.00 
4,50 tn 
223,00 m 
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Deskripsi Keterangan 

\i UUtllUrr 74R fCiR m3/dp1ih 
r n i _ FL 817 733m 
DangUflall pei lgal l lUI Inn -

I l l tanC 
LnaureLirr ujidiii iiieiE-u 1 >iO m 

1 ,Jv III L̂~L~L 1 I I'kV fa-k^ #̂kV%̂b 

uiaineter pipa VpOUm 
726 00 m 

tievdsi pip" Fl 7M, no m 
C I . ivO-W III •inggi i i i u i K e n IS? m 

IJI III nnfxxf T̂ ^̂ .̂ ,.. ̂ rt,nl 1 
UeDiE p c H g a m Dl I a n 

n A'i irt3/H0tfk 
U,D3 I I IJ/UCLIK noKir i n f i n . " n tn" Ueuil iniiow i j £\j on rm m i / H o t i L 

C I . Ddl l l i l KJ tV FL 7flA QO m 
t W\1.W III 

Bangunan Pengeluaran : 
lipe 
Dnnti Ai rei^KVl T /i L l l iu isaia l l 
11 l/t ir3 n 
u K u i a n 

7 Ofl m V t 50 m fTxl 1 0 = 2 00 m 
Jumlah 4 buah 
Panjang 80-00 m 
Tipe Alat Operasl Pintu Sorong 
Manfaat 
Irigasi 4.600 ha 
Lain-lain Pariwisata, Perikanan air tawar 

Sumber : Laporan AWiir Stud! Pengukuran Sedimen Waduk-Waduk Di Wilayah Bengawan Solo, 2011 

2 . Estimasi Volume Sedimen waduk 

Volume dari data sekunder (volume desain awal) - Volume hasil pengukuran 

= 12.100.000-11.143.907 

= 951.093 

Perhitungan volume sedimen di dalam waduk dilakukan dengan cara 

membandingkan volume genangan pada saat awal koristruksi/pembangunan waduk 

dengan volume dari data sekunder. 

3 . Analisa Tampungan 

Berdasarkan peta situasi Waduk Prijetan dari hasil pengukuran, kemudian 

dilakukan perhitungan volume tampungan waduk pada setiap 0,5 m elevasi, HasiL 

perhitungan volume Waduk Prijetan disajikan pada Tabel 1.2. 
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Tabel 2 . 2 . HasU Perhitungan Volume Tampungan 
Waduk Pr i jetan Sebelum Pengerukan 

• 
V o l u m e f m ^ 

35.UU 1,769-1 2 0 9 . 4 3 
36.00 1 3 , 8 2 4 . 6 7,0-55.86 
37.00 4 9 , 5 7 3 . 9 3 6 , 9 1 5 . 0 6 
3ft.rX) 1 0 6 , 1 0 5 - 3 1 1 3 , 0 1 0 - 3 8 
39.0O 159,971-8 2 4 5 , 1 6 2 . 9 2 
40.CO 2 8 7 , 5 7 0 - 4 4 6 5 , 8 3 8 . 1 2 
41-00 409.2D6.7 a i Z 4 4 . 3 . 5 1 
4 2 . 0 0 5 5 6 , 2 9 0 . 1 l,Z93,.3l.3.73 
4 3 . 0 0 7 6 3 . 4 2 7 - 0 1,950,446,09 
4 4 . 0 0 9 8 8 . 4 3 6 . 2 2,823,959.-35 
4 5 - 0 0 1.186.605.7 .3,909,977.60 
4 6 . 0 0 1,374.069.4 5 , 1 8 9 , 1 6 4 . 9 6 
4 7 . 0 0 1,629.512.4 6 , 6 8 9 , 1 4 2 - 2 0 
4&-0O 1.842.243.7 M 2 3 , 9 3 2 - 9 7 
4 9 . 0 0 1.990.597.9 1 0 ^ 9 , 8 7 5 - 0 5 
4 9 , 4 2 , 1 0 6 . 2 0 7 . 2 1 1 , 1 4 8 , 9 0 7 , 3 7 

so.oo 2 , 6 2 5 . 8 1 8 . 1 1 2 , 5 6 5 , 6 5 3 , 4 3 
si .ort 2 , 9 4 5 . 3 6 9 . 4 1 5 ; i 4 9 , 7 1 S 5 2 
52.00 3 , 2 8 9 . 0 2 2 - 5 1 8 , 4 6 5 , 3 3 4 - 7 0 

Sumbvr : Lapoian AkhIr Sludi Pengukuran Sedimen Waduk-Woduk 
Dl Wilayah Bengawv Solo, 7011 

I ' W « r^o 1 H I isaa 7u I ^ H ] . ' » a i . H j . j » e i.Hi.'wt 

Sunt*r : Lapwon Akhir Studi Ppnguhuian Sedlmrn Waduk Waduh Ok WHdydh Bengawan Solo. 2011 

Gambar 2 . 1 . Lengkung Kapailta^ WaduK Prijetan Sebvlum Pengerukan 
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a. Setelah Pengerukan (hasil Perhitungan): 

Tabel 2.3. HasU Perhitungan Volume Tampungan 
Wflduh Prijetan Setelah Pengerukan 

v o l s o d i m e n : 9 5 1 
s e t o l a h p o n a e r u k a n 

l _ u a s <ni> V o l u m e ( r n 3 > 

1 ,tSf\J-XJ\J 
-1 ii '^r^A ^ ^ l^l- .^UI . 1 1 / ,Xa'O.'J 1 

5 9 , 0 7 G . 2 4 Jt r^ W\C\t~\ ^fc*** 

4 3 , 9 9 0 . 9 2 
1 4 0 , 6 4 4 . 0 6 1 4 9 , / 1 2 . 2 3 
2 2 6 , 9 6 2 . 7 2 3 5 0 , 8 9 4 . 2 3 
4 1 1 . 7 6 9 . 9 3 6 6 7 , 0 3 0 . 1 3 

1 1 2 S 5 S 9 4 0 
7 5 4 , 6 2 3 7 9 1 , 7 5 4 , 8 8 3 . 0 0 

1 , 0 0 8 , 5 6 9 . 4 4 2 , 5 7 6 , 7 4 9 . 6 9 
1 , 2 7 6 , 1 0 7 7 7 3 , 6 4 5 , 8 3 6 . 0 4 
1 . 5 1 1 , 0 5 7 . 0 9 4 , 9 7 9 , 0 6 6 . 9 5 
1 , 7 2 7 , 1 0 6 . 5 6 6 , 5 2 2 , 4 0 7 . 8 7 
2 , 0 0 5 , 4 6 0 . 6 1 8 , 2 3 2 , 4 9 1 . 1 2 
2 , 1 1 6 , 2 2 6 . 6 0 1 0 . 1 3 4 , 0 2 6 . 2 2 
2 , 2 5 5 , 9 0 9 . 4 4 1 1 . 1 9 8 , 5 6 2 . 3 5 
2 . 3 8 5 , 8 8 3 . 7 9 1 2 . 1 0 0 , 0 0 0 . 0 0 
2 , 8 1 4 . 1 9 1 . 6 7 1 3 , 4 6 7 , 1 0 1 . 0 8 
3 , 1 0 7 . 6 9 6 . 5 4 1 6 , 7 1 6 , 8 2 9 - 6 0 
3 , 2 8 9 , 1 9 1 . 6 6 1 6 , 4 6 6 , 2 8 5 . 7 9 

Sumber : Laporan Aktiir Studi Pengukuran Sedimen Waduk-Waduk 
Di Wilayah Bengawan Solo, 7D11 

S»l»liri FiEtrvhan VolumBTainpjnBan|in3| 
|.S7>0a iDDl.lTODd I.M1.97a.«l i.Ml.iZOM LWy^lb-M i.i»i.«7a.vci 

Siinibef : Laporan Akhir Studi Pengukufan Sedimen Wacluk Warfiik Di Wilayah Bengawan Solo, 2011 

Gambar 2,2, Lengkung Kapasitas Waduk Prijetan Setelah Pengerukan 
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4. Kinerja Waduk fasum^i po(a tanam irigasi yang diairi : padi-padi-palawija) 
hasll perhitungan 

a. Sebelum Pengerukan ; 

ft 

• • 
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' <c 
• I* 
' In 

I 'i 
i t 
II 
II 
t* 
71 
It 
• t 
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Tbu fh Bi-i mr Nil 

Sumber: Laporan Akhjr Studi Pengukuran Sedimen Waduk-Waduk Dl Wilayah Bengawan Solo, ZOll 

b, Setelah Pengerukan : 
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•n 
II 
u 
4.1 
40 
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Hmr-W M4f( VDlw 

— • 
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1 
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— < -
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Ml! VI! » ! IfllT HI] rtll h i ! fll! V l ! 

Sumber ; Upoian Akhir Studi Pengukuran Sedimen Waduk-Waduk Dl Wilayah Benin wan Solo, 2011 
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5. Penanganan Fasil itas Penunjang 

Penanganan fasilitas penunjang Waduk Pri jetan, secara rinci dapat dilihat pada 

tabel 3.4. 

T a b e l 2.4. Penanganan Fasi l i tas Penunjang Waduk Pri jetan 

No Uraian Voluino Lokasi 

1 Perbaikan pasang^ saluran 500 m' Desa Mlati, Kecamatan 

Kedung Pring, 

Kabupaten Lamor^an 

2 - Perbaikan pasangan saluran 1,500 m' Desa Mlati, Kecamatan 

Kedung Pring, 

Kabupaten Lamongan 

- Galian salurah 2.000 m* 

Desa Mlati, Kecamatan 

Kedung Pring, 

Kabupaten Lamongan 

3 Perbaikan saluran 300 m' Desa Mlati, Kecamatan 

Kedung Pdng, 

Kabupaten Lamor>gan 

Galian saluran 1.200 m' 

Desa Mlati, Kecamatan 

Kedung Pdng, 

Kabupaten Lamor>gan • Perbaikan bangunan 4 buah 

Desa Mlati, Kecamatan 

Kedung Pdng, 

Kabupaten Lamor>gan 

4 Perbaikan saluran sekunder Tenggerejo Desa Tenggerejo, 

Kecamatan Kedung 

Prfng, Kabupaten 

Lamongan 

Perbaikan pasangan saluran 1,000 m' 

Desa Tenggerejo, 

Kecamatan Kedung 

Prfng, Kabupaten 

Lamongan 
GaMan saluran 2.000 m' 

Desa Tenggerejo, 

Kecamatan Kedung 

Prfng, Kabupaten 

Lamongan Perbaikan bangunan 14 buah 

Desa Tenggerejo, 

Kecamatan Kedung 

Prfng, Kabupaten 

Lamongan 

5 Perbaikan pintu air Dl Waduk Prijetan 31 buah Kecamatan Kedung 

Pring, Kabupaten 

Lamongan 

Kantor UPT, Rumah Juru dan PRA 5 buah Kecamatan Kedung 

Pring, Kabi^jaten 

Lamongan 

Sumber : E)ina~s P~U Pengairan Kabupaten Lamongan, 2012 

6. Pekerjaan Rehabilitasi 

a. Pekerjaan pengerukan 

Pekerjaan pengerukan ini dibagi dalam 4 pekerjaan pokok yaitu : 

• Pekerjaan persiapan 

Pekerjaaan ini meliputi mobilisasi tenaga kerja serta mobilisasi alat-alat 

berat dan material. 

• Pekerjaan pembuatan tanggul pembuangan sementara {Temporary Spoil 

Bank) 

11-7 



UKI. dan UPL lUkahddasi Waduk Prijetan 

T a n ^ u L pembuangan sementara ini berfungsi untuk memisahkan air, 

lumpur dan sampah yang dikeruk oleh alat berat eskavator. 

• Pekerjaan Pengerukan 

Pekerjaan ini meliputi galian sedimen dengan alat-alat berat dengan 

perkiraan volume sebesar 3.546.099 m^. 

Pengerukan dengan metode mekanis adalah pengerukan dengan 

menggunakan excavator, metode ini digunakan apabUa waduk dalam 

keadaan kering/ kekeringan akibat musim kemarau. Sedangkan 

pengerukan dengan metode dredging adalah pengerukan yang 

menggunakan mesin penghisap lumpur untuk memindahkan sedimen. 

• Pekerjaan pemindahan sedimen dari temporary spoii bank ke 

pembuangan akhir {dissposal area) 

Pekerjaan ini meliputi pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan 

sementara ke dalam dump truck untuk selanjutnya di angkut ke lokasi 

buangan sedimen, yaitu pada lahan Perhutani di sebelah Barat sawah dan 

sebelah Timur waduk. 

• Perbaikan jalan 

Pekerjaan ini meliputi perbaikan jalan-jalan yang rusak akibat mobilisasi 

alat berat dan material serta mobilisasi pembuangan sedimen. 

1 1 - 8 
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2-2. Uraian Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka rehabilitasi waduk 

Prijetan secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap pra konstruksi, 

konstruksi, dan pasca konstruksi serta operaslonal dan pemeliharaan. Seperti 

tersaji pada Gambar 2 . 5 . berikut: 

Tahap Pra Koratruktl 
1- Perijinan dan Perencanaan 
2- Survey dan SosiaLlsasI 

TBr4p KDnUnJksl 
1. Hobili^si Tenaga Kerja 
2. Mobilisasi Alal dan Material 
3. Penylapan baw camp (Ian kantor lapangan 
4. Pengeringan waduk [proses dewateringf 
^. Pembuatan tanggul pembuangan sementara 
6 . Pengerukan sedimen 
7. Pemindahan wd men dah tanggul pembuangBh 

sementara 
B. Perbaikan jalan 

Tihap P » M * KoiHtnikBl 
1. Demobilisasi Per si A Ian 
1. Demobilisasi Tenaga Kerja 

\ 7 

Tahap Opcraatonat dan PemeLfharaan 

1, Mobilisasi Tenaga Kerja 
Z. Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

serta Monitoring dan Evaluasi Waduk 

Gambar Z-5. 

Tahapan Kegiatan Rehabilitasi Waduk 

2 . 2 . 1 . Tahap Pra Konstruksi 

Tahap Pra Konstruksi ini berupa : 

a. Perijman dan Peiencanaan 

Dalam merealisasikan Kegiatan Pengerukan Waduk Prijetan diawali dengan 

melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan hukum dalam rangka 

melengkapi perijinan yang berlaku di Kabupaten Lamongan. Perijinan ini juga 

akan mencakup ijin Advice Planning dan i j in-i j in lainnya, hingga ijiri melakukan 
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kegiatan fisik. Untuk melakukan pengurusan i j in yang terkait dengan Advice 

Planning maka pemrakarsa harus sudah membuat kegfatan perencanaan 

rehabilitasi waduk. Kegiatan perijinan dan perencanaan diprakirakan akan 

menimbulkan dampak negatif yaitu munculnya keresahan masyarakat terhadap 

kegiatan proyek akan mengganggu kinerja air irigasi sehingga pasokan air ke 

lahan sawah menjadi berkurang. 

b, Kegiatan Survey dan Sosialisasi 

Kegiatan survey lapangan awal merupakan kegiatan pra konstruksi di lapangan 

untuk mendapatkan data-data awal terkait pembangunan dan rehabilitasi 

bangunan waduk. 

Data - data tersebut dapat diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat 

sekitar proyek, pengamatan langsung di lapangan dan di dokumentasikan. 

Selain itu kegiatan ini diharapkan akan dtdapatkan Informasi yang penting dari 

masyarakat, sumbang saran dari masyarakat yang yang akan digunakan sebagai 

bahan pertimbangan datam perencanaan detail dan pelaksanaan konstruksi 

selanjutnya. 

Kegiatan sosialisasi dengan masyarakat sekitar merupakan kegatan informasi 

awal bahwa akan dilakukan pembangunan dan rehabilitasi bangunan waduk. 

yang bertujuan untuk memberikan infromasi atas adanya kegiatan sekaligus 

untuk mendapatkan masukan dan saran pendapat dan t a n ^ p a n tersebut akan 

dijddikan bahan kajian dan telaahan. 

2 . 2 . 2 . T a h a p Konstruksi 

Pada tahap ini dilaksanakan rehabilitasi waduk sesuai dengan perencanaan 

yang ada guna mencapai tujuan yang diharafrfcan, yang meliputi : 

1 . Pekerjaan persiapan, terdiri d a r i : 

a. Mobilisasi Tenaga Kerja 

Untuk mendukung proses konstruksi maka akan dibutuhkan banyak tenaga 

ker ja. Perekrutan tenaga kerja tersebut dilaksanakan pada awal 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi akan dimulai. Kebutuhan tenaga kerja 

seperti tukang batu, tukang kayu, kuli bangunan hingga tukang laden 

di priori taskan akan mengambil penduduk yang t i n ^ l di daerah setempat. 
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Meskipun demikian kebutuhan tenaga kerja juga akan didatangkan dari Luar 

daerah. Tenaga kerja yang berasal dari tuar daerah lokasi kegiatan akan di 

tampung di base camp. Hal tersebut dikarenakan terkait dengan kebutuhan 

tenaga kerja harus mempunyai keahlian tertentu, dimana ketersediaan 

tenaga ahli yang ada di wilayah rencana pembangunan masih cukup 

terbatas. 

Selama pelaksanaan konstruksi berlangsung seturuh tenaga kerja yang 

tertibat dalam kegiatan oleh kontraktor pelaksana secara kolektif akan 

dimasukan serta mendapat jaminan kesehatan dan keselamatan di dalam 

program Jamsostek, sehingga setiap tenaga kerja yang terllbat akan 

mendapatkan perlindungan dan Jaminan asuransi j i w a j ika mengalami 

gangguan kesehatan atau mengalami keceiakaan kerja saat melakukan 

pekerjaan. 

T a b e l 2.5. Juinlah dan Komposisi Tenaga Ker ja Pada Tahap Konstruksi 

KLasifikasI 
Pekerjaan 

Asal Tenaga Kerja 
No 

KLasifikasI 
Pekerjaan Lokal 

(jiwa) 
Komuter 

(jiwa) Jumlah 

1 Operator excavator 2 2 
2 Pembartu operator excavator 2 2 
3 Operator Bulldozer 2 2 
4 Pembartu operator Bulldozer 2 2 
5 Mandor 1 1 
6 Tukang 7 7 
7 Pekerja 6 6 
B Sopir dump truck "1 1 
9 Kenek cump truck 2 2 

Jumlah Karyawan 16 9 25 
dumber : Balai Besar Wifayab Sungai Bengawan Solo, 2012 
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Tabel 2.6. J u m l a h dan Komposisi Tenaga Ker ja Pada Tahap Konstruksi 
(Perbaikan J a l a n ) 

Klasiflkasi 
Pekerjaan 

A « a I Tenaga Kerja 
nu Klasiflkasi 

Pekerjaan L D K B I Komuter 
fjiwa) 

Jumlah 

1 manuor 1 1 
I. 1 " 1 
1 
3 

W 1 Ll̂ -̂ ni-| Fx̂ 6l L 

1 uKdng oacu L 2 
4 Tukang kayu 7 2 
5 Tuhar^E besi 2 2 
6 Pekerja 4 4 
7 Penganyam kawaC bronjoriR 2 2 
8 Junj ukur 2 2 
9 Operator 1 1 

10 Mekanik 1 1 
Jumlah Karyawan 13 5 18 

VttmbeT : SaJai S f s a r Wilayah Sungai Bengawan Soto, 2012 

b. Mobilisasi Material dan Peralatan Konstruksi 

Saat pelaksanaan rehabilitasi akan banyak membutubkan berbagai macam 

bahan material bangunan termasuk alat-alat berat, Kebutuhan bahan 

material bangunan dan alat-alat berat tersebut akan langsung didatangkan 

ke lokasi pembangunan saat akan dimulainya pelaksanaan konstruksi. 

Pendatangan alat-alat berat ke lokasi kegiatan dilakukan untuk mendukung 

pencapaian kegiatan agar sesuai dengan target kerja. Kegiatan ini akan 

dilakukan mobilisasi beberapa alat berat tersebut s e p e r t i ; 

1 . Pekerjaan galian : excavator (backhoeL dredger 

I. Pekerjaan pengangkutan tanah : dump truck, buitdozer 

3. Pekerjaan perbaikan jalan : mixer concrete dan vibro roller. 

11-14 



UKL dan UPL HNiabilitmi Waduk Prijttan 

TabeL 2 . 7 . J e n i s Bahan dan Material yang Digunakan 

Jenb B^iun Material Jenis ALat Angkut yang 
Digunakan 

< 
1 • 

Pftlu DnoH lAMIlJ micK 
L. ujrnp rmcJc 
1 
i' 

TtrmaL 
iiuck A 

^ • true* 
"• rnKU payUnfl T_,,_ft 

0. Kawrat oroniong (0 = 4 ttiW\ rruck 
7 
1-

Desi Daja kon^tnjksl propil L (Slku) • h_ - • I 1. 

Dump Trcjck 
a . Ewsi propel Kanai/ inr/ n, Doam Dump Truck 
A 

y. DCS] r i a l Dump Truck 
l U . 

Ua^{ ^4^r^ 

oesi sinp Dump ifucfc 
4 4 

11-
Unri{ nĴ ^ f̂tb>CrK 

ciesi pvai sinp Dump Truck 
4 ^ Besi plat strip tebal 10 mrn Dump Truck 
1 1 I J . Kayu jati Dump Truck 
4 A 
1-4. 

Kavu tahun (meranci balok) Dump rruck 
4 r 17. _ J ^ ^ ^ -B ^ ^ X J-L — — — — ri. J — ^_ h 

nayu rrieranti toeflestmQj 
P̂H • I j j j J - • 

Dump Truck 
l a . r\AL Lr n -• m ^ ^4 XT n 1 J HĤA 

Dotken gelam u - u,1u m : 4 mm 
Dump TrucJi 

4 1 i_ai merii -|-___ __ L 

True* 
ID. JfUC* 
i n 
IV. 

1 aran urug (Aimp Track 
"in DCTigKatan oamDU T-_ , _ t 

Zl L Pflsir Cor fii jpv% p% r pu. îB̂B 

UUmp irUCK Lt. rasir rasang Dump Truck 
zJ. Kenkil T-Zcm Dump Truck 
T 4 

Z4. 
rri.L4* Dump Truck 

2 5 . Somen \partmand cement) Truck 
7 ft 
zo. 

P i n a P V r ripa rVL iracK 
2 7 . Gedoq guLing (uk. 1,3 x 2 m) Dump Truck 
2 f l . Karung pLa^tik Truck 
2 9 . Pipa besl galvanis diarneter 2" Truck 
30. Bensin premium Dump Truck 
31. Solar Dump Truck 
32. Mkiyah peli^as/ oli Dump Truck 
33. D". Truck 

Sumber : Balai Besar Witayab Sungai Bengawan Solo. 7012 

Kebutuhan bahan dan material bangunan di atas rencana akan diutamakan 

mengambil dari wilayah sekitar lokasi kegiatan, dengan pertimbangan akan 

lebih efisien dan lebih mudah dalam pengangkutannya. Saat pengiriman 

bahan dan material ke lokasi kegiatan akan digunakan kendaraan khusus 

angkutan seperti dump truck, colt pick up dan truck, sehingga saat 

pengangkutan berlangsung intensitas kendaraan akan sering terlihat keluar 

masuk lokasi kegiatan, dimana rule pengangkutan tersebut hanya akan 

memanfaatkan akses jalan yang telah ada saait in i . 

i ' 
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Pengangkutan alat berat dan material merupakan pekerjaan yang 

menyebabkan gangguan terhadap kelancaran latulinUs yang dilewati oleh 

kendaraan tersebut. 

c. Penyiapan Base Camp 

Basecamp/ barak kerja dipergunakan untuk mobilttas kegiatan pelaksanaan 

kegiatan dan sebagai tempat tinggal sementara pekerja yang berasal dari 

luar daerah. Barak kerja selain berupa bangunan bedeng-bedeng kerja, j i ^ 

ada kemungkinan pekerja dari luar daerah yang menginap df rumah 

penduduk dengan cara sewa rumah atau kos, EJarak kerja untuk keperluan 

konstruksi pembangunan berada pada Lokasi tapak kegiatan. Barak kerja 

juga dilengkapi dengan bengkel kerja untuk perbaikan peralatan yang rusak, 

dan sebagai tempat penyimpanan peralatan maupun material konstruksi. 

d. Pengeringan waduk (proses dewatering) 

Sebelum dilaksanakannya kegiatan konstruksi maka terlebih dahulu akan 

dilakukan proses dewatering (pengeringan air) waduk. Hal tersebut 

dimaksud agar lokasi dapat selalu dalam keadaan kering, sehingga aliran air 

sungai tidak mempengaruhi kualitas fisik konstruksi. 

2. Pembuatan tanggul pembuangan sementara 

Tanggul pembuangan sementara ini berfungsi untuk memisahkan air, lumpur 

dan sampah yang dikeruk oleh alat berat eskavator. 

3. Pengerukan sedimen 

Pengerukan sedimen dengan alat-alat berat dengan perkiraan volume sebesar 

3.546.099 Pengerukan dengan metode mekanis adalah pengerukan dengan 

menggunakan excavator, metode ini digunakan apabila waduk dalam keadaan 

kering/ kekeringan akibat musim kemarau. Sedangkan pengerukan dengan 

metode dredging adalah pengerukan yang men^unakan mesin penghisap 

lumpur untuk memindahkan sedimen. 

4. Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan sementara 

Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan sementara ke dalam dump truck 

untuk selanjutnya di angkut ke lokasi buangan sedimen. 
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5, Perbaikan jalan 

Perbaikan jalan-jalan yang rusak akibat mobilisasi alat berat dan material serta 

n>obHisasi pembuangan sedimen. 

2 . 2 . 3 . Tahap Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

Kegiatan operasional dan pemellharaan waduk meliputi : 

1 . Pengoperasian Waduk 

Pada kegiatan Ini diperkirajan akan memberikan dampak terhadap komponen 

lingkungan berupa peningkatan debit air, perubahan kualitas air permukaan, 

sedimentasi, perubahan kualitas air tanah, perubahan sifat fisik dan kimia 

tanah, pengendalian banjir, pengembangan pariwisata, timbulnya kesempatan 

kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

2. Penggenangan waduk 

Pada kegiatan ini akan menimbulkan dampak terhadap komponen lingkungan 

biogeofisik berupa perubahan debit air, gangguan sistem irigasi, perubahan 

kualitas air permukaan, hilangnya flora fauna serta timbulnya bau tak sedap 

dan vector peyakit. 

3. Pemeliharaan Waduk 

Untuk menjaga fungsi waduk secara berkesfnambungan perlu dUakukan 

pemeliharaan rutin dan berkala- Pemeliharaan waduk akan berpengaruh 

terhadap usia guna waduh yang sesuai dengan perencanaan awal . 

4. Monitoring dan Evaluasi Waduk 

Kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap jumlah sedimen perlu dilakukan 

dalam rangka evaluasi umur waduk. Kegiatan ini berdampak pada usia daya 

guna w a d u k . 
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3 liiKlIGM 
3 . 1 , Gambaran Umum Kondisi Wilayah Studi 

Waduk Prijetan berlokast dl Kecamatan Kedung Pring dan Kecamatan 

Ngimbang Kabupaten Lamongan, 40 Km sebelah selatan Kota Babat. Bendungan 

ini berfungsi sebagai penyedia air Irigasi untuk areal ± 4,551 K a , pariwisata dan 

perikanan air tawar. Pada saat ini penyaturan air tidak dapat maksimal karena 

banyak terjadi kerusakan pada saluran dan bangunan pada saluran primer dan 

sekunder dan banyak endapan sedimen. 

Waduk Prijetan merupakan waduk tertua di Jawa Timur, yang dibangun 

oleh pemerintah Hindia - Belanda. Waduk Prijetan telah menjalani usia layanan 

yang cukup panjang dan saat ini masrh berfungsi dengan baik. Waduk ir>i 

mempunyai fungsi tunggal yaitu untuk penyediaan air irigasi, namun masyarakat 

sekitar telah memanfaatkannya sebagai lokasi wisata. 

Foto-Foto Lokasi Waduk Prijetan 

3.2* Ihlfm 

Kondisi fktfm dan curah hujan merupakan salah satu faktor yang 

merupakan ciri umum bagi suatu daerah. 

1 
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T a b e l 3 . 1 . R i ta-Rata Hari Hujan dan Curah Hujan 

Kecamatan Kedunapiini Kecamatan Nfllmbani 
No. Bulan Hari Hujan Curvh H U I A H 

/mmk 
Hvl Hujan Curah Hulan 

{mm) 
1 Januaii *-*- trA 14 240 
•* I reDfuan 43 

T J 
218 ri r 15 1/4 

I Maret 20 297 17 38B 
4 April IS 296 3 45 
5 Mei 13 315 7 105 
6 Jurti 9 125 4 110 
1 Jull 7 68 
8 Aflustut 9 72 2 42 
9 September 9 190 2 40 
10 Oktober 15 263 7 100 
11 htovember 10 234 7 144 
12 Desember 13 211 15 369 

JumJati 158 2.581 93 1,756 
Sumber : Staslun Pengamat hujan Kec. Kedungpring, 2011 

3 . 3 . Kualitas Udara, Kebauan dan KebHingan 

Pengukuran atau lokasi pengambilan sample kualitas udara, kebauan dan 

kebisingan diambil 1 titik Samping Waduk / Tengah Lokasi ( S 07' 12' 58,6" a E 

112* 12' 3 2 , r ) , 1 tittkdi Samptng Waduk / Up Stream ( 12' 58,4 a E 112' 

12' 32,9" ) , 1 titik Down Wind ( S 07" 12" 39,0" & E 112" 1Z 25,0" ) , 1 t lt ik 

Sebelah Barat l S 0 7 ~ 12' 58,2" ft E 112' 12" 3 1 , 9 ' ) , 1 titik Sebelah Timur ( S 07" 

12" 58,9" 8t E 112° 12' 32,4 ' ) dan 1 tit ik Sebelah Utara { S07^ 12" 38,0" a E 112' 

12' 25,9" ) . Hasll analisis kualitas udara, kebauan dan kebisingan dapat dilihat 

pada Tabel 3.Z. 
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T a b e l 3 . 2 . Hasil Analfsis Kualitas Udara, Kebauan dan Kebisingan 

1. FCNCEMAH UDOAA 

PARAMEftB SATVaH AAKijMirm* HA^II PfNGUIIAN MFTnnA ATI IAN 

Pmiifttar sptctflmkm Tamng Raiult MMhodRntarHK* 

1 1 3 4 5 « 
KIMIA 

1 NO, va/Hm* 400 <10 <10 *10 1 1 0 c l O <10 $NI 10-7119,2-7009 

7 K ) , MB/Nm' BOO <2S <2S « 2 S <2S <2S <25 5NI 19-7119.7-2005 

3 CO 3C.000 3S0 3SD 360 AGO 3S0 360 Dlr«cf HflAdlng 

4 O 3 23S 23,79 4 19,G <19,6 <19,G SNI 19-7119,8-2005 

HSIKA 

1 Ml l « N n * ' 0,01 <0.01 0,02 <0,01 <0,01 <0,01 tm 19-7119.4 - 2 0 « 

1 p » b i ] CTSP) lia/Nm' lOV 99 86 l i s 110 121 5NI 19-7119,3-2009 

•.KOAIMN 

PARAMETFR SatUAN BAKU MUlU " HASIL PFNGUILAN MEigpAAaiAH 
NO 

PaiHnllar Unit SpBCMCftllDn T H i l n « Rpult Mftihsd n e f « r * n n 

1 I 3 4 9 4 

1 H,S ppm 0,02 <0.C2 <0,02 <Q,07 <a,02 <a,a2 J1S K -108 

J NH, ppvn 2 tO, l < a i 0,20 * 0 , 1 <o,i eO,l 5NI 19-7119.1-2005 

m. KEBISINGAN 

NO FAHAMmR SATUAN 
^AKUMVIV 

MASHWWGUJIAN MFmriAAniAN NO 
Panmtt i r Unit SpicHlcltlon TtRkisRHuH 

1 2 3 4 5 s 

1 dBA 60 3 ' , » 3?,S3 42,19 38,05 37,99 37,85 K*p-
48/MENLHm/L996 

Sumber: Data Primer AnaJi^ Lalwraloilum Pen£4ndalian Kualnai Ungkunian PDAM Tirlawenlig, Kola Bartdung, 2012 
Kelerar>gan :lcliaii 1 ^ Tengah loha î, lohatj 2 : Upwind, Loluii 3 : Down wind, L d K i i i 4 wbelah Oarat, lolcaii 5 wbelah Timur 
Lokasi G ifitaetah Uten 

Berdasarkan hasU analisis yang disajikan pada Tabel 3.2, secara umum kondisi 

kualitas udara, kebauan dan kebisingan di lokasi kegiatan masih berada di 

bawah batas baku mutu . 

3 . 4 . K u a l i t a s A i r 

3 . 4 . 1 . Kual i tasAi r Permukaan 

Pengukuran atau I c ^ s i pengambilan sample kualitas air permukaan 

diambil 1 titik di Air Waduk {S 07" 13 0 0 , 1 " a E 112' 17 34,8"), 1 titik di Air 

Irigasi (5 07' 12'43,4" a E 112" 12' 24,7'), 1 tltik Air Waduk Sebelah Barat (S07'' 

12' 56,3" a E 112'' 12' 32,6"). 1 titik Air Waduk Sebelah Timur (S 07 12' 56,7" & 
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E 112' 12' 33,3"), 1 titik Air Waduk Sebelah Utara (S 07' 12' 37,0' & E 112" 12' 

27,2"). Hasil analisis kualitas Air Permukaan dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

T a b e l 3 . 3 . Kualitas Air Permukaan 

UnH 
" K U M u m HMJL PtWfiUJUN M n o Q U E u a a 

N O UnH SpacHkattoii Tanlng RaiuR 

1 Z 3 4 3 

FiSIKA 

1 n*iklLJ TefLinil Plg/4 544,0 553,0 55a,o 564,0 560,0 SNI0E.6989.27'20Q5 

2 Risldu Tersuipemi 4 0 0 125 
1 

65 120 n o 125 ' 5NI 06-6989.3 2O04 

S TwnpflrfTur "C Dtvliua 26.9 zti,o Zb ,9 26,6 6NI 06,6939,23-2005 

lOMU 
1 Arnonlak (NHj-N] 0 ,D3 0,03 <0,0l <a,oi 4 0/11 5N1 0G-G989 JO-2005 

2 
H B / L - < 

0 , 0 1 
< 0,01 

< 0,01 < 0 ,01 (0,01 
SNI 06.69G9.4-2009 

3 BOD, G 15* 15* 1 5 * 165* 6NI 698972:2009 

M 

n 
COD 50 40,G5 43.BO 4B,39 SN16989 7:2009 

b Ubnrida iC\'\ G S 51 3 5 , 0 9 67,85 69,77 60,65 5NI69B9 19:2009 

t ft i3 0,09 0,10 0,12 0,11 

7 Mancjn ihfln] * mpL/L ': 0 , 39 0,16 0 ,35 0 ,33 0,35 5NI06-6855-2002 

e Nilnt (r̂ O, Nl mg/L 20 2,55 2,Z2 0,75 0.70 0,71 51416939,79 2011 

9 Nhril (HOj-Nl O.OG 0,11* 0.15* 0 . 1 3 * 0.12* 5AI 06-«9B9,9 - 2 0 0 4 

ID Ohalgcn TtilaruL mg/L >3 fi,77 G,71 6,75 G,6G 6 ,55 5NI 06-7425-1991 

11 PH 6 . 0 - 9 . 0 7.59 7,aa 7,55 7 .49 7 ,51 5Ni 06.6989,11-2004 

12 SuNat {^Jl mg/L 72,95 49,32 GO,aa 76,15 75,19 5Ni 06-6989.70-2009 

11 SulfMi |H,£1 mg/t 0.002 0 , 0 2 * 0,006* 0,015* 0,015* 0,015* SNI 698970:2009 

14 Totjl raitat Setijgtl p mgA 1 0 , 0 1 <o,ai 0,01 0.01 0.01 SM 450D -P, D " 

MiKHOBIOlOOl 

1 Ttrtal CcililofTn Jnl/100 ml 1 0 0 0 0 42 120 43 44 53 5 M 9 m B » 

] fecal CollTorm Jml/IQOmL 2.DO0 55 75 3 5 37 26 5M 9221 E 

Sumber . D i u Prinwf AnaWii LjbcrolD'ljni Peniendflllao KiulltH Ungkuagin PDAM Tkrtiwening, KoU Gindung. 2012 
Keterangan: 

'Nllal hasll ujl Daramettrtersebul rnenkpikin nllai touk Kardungan 

'*5Tandard Meibodc, Idisi he 21 tahun 2005 
MldahmemBiiuhi Baku Mutu vaog dlpertVii^tkap 

Baku Mutki: PP ND 82 Tahun 2001 x*lHs hi lanlaog Pengdolaan Kualitas Air dan PengendaHan Penceniaran Air 
tokasi 1 Air waduk 
LDkask 2 , Air irigail 
Lokasi i • Air waduk sebelah Barat 
Lukasi 4 A j t waduh vhefah Timur 
Lokaai 5 : Air wadukKbaiah Uldra 

Dari hasil anabsa didapatkan bahwa komponen BODs, COD, Nitrit (KOi N), dan 

Sulfida telah meleblhi baku mutu yang telah di tetapkan, hal Ini dapat 

disebabkan adanya pengaruh kegiatan sekitar yaitu aktMtas penduduk dan 

pertanian. 
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3 . 4 . 2 . Kualitas Air Tanah 

Pengukuran atau lokasi pengambilan sample kualitas air tanah diambil 

1 t it ik di Sumur Gali Ibu Tutut (S 07 ' 12' 43,3" & E 112" 12' 24,7') Desa Mlati 

Kecamatan Kedungpring. Hasil analisis kualitas air tanah dap^ dilihat pada Tabel 

3,4. 

Tabel 3 . 4 . Kualitas Air Tanah 

NO 
n. n A i iL 1 CD rAKAMLI LR SA1 UAH DAtf 11 UI ITI1 

HASJL 
DFUfil 1 I I A M urr rmA a n i A N 

M C l U U n n ^ U n n NO 
Parameter Unil SpKirication Testing Result hi ^f ft A J ..X 

Method of 
Reference 

FISIKA 
t Bau î .̂ri Tklak BertMU 

• 1 %^nftT% ft#^ta V vrVf lV f l 
Tidak Beibau 
¥ FT^»" "T 4^^r- • BiX̂ ™^™ 

Organoleptik 

Z Wama PICO 3U i n cm A* AORQ 3A 7fV16 iHI Uo-DTOV-t4'2UUD 

3 Juinlah Zat Padat 
Teharuc (IDS) mg/L 1,500 899,0 SKI 06-6909.27 2005 

4 Kekemhan NTU 25 0,53 SNI 06-6989.25-2005 

5 °C Suhu udara 1 3 2 5 7 
SNi 69-69o9.23-2005 

KIMLA 
1 AlunlnhMTi (Al)* mq/L <aoz SNI 06-6969.35-2005 
2 Besi (Fel* mg/L 1 •'0,01 SNI 06.69B9.4-2009 
3 Deteijen (MBAS) m « / L 0,5 0,01 SNIO6-689B.51-2005 
4 FluofWalF) mg/L 1,5 0.29 SNI 06-6989.29 2005 
5 Kadmlum ( C d ) ' mg/L 0,005 < 0,003 ^ SNI 6989.16:2009 
6 Kesadahan (CaCO^) mg/L 500 364,8 SNI 06-6989 12-2004 
7 Klonda (CI > mg/L 600 102,09 SNI 6989.19:2009 

8 Kromlum, ValGrsI 
6 (Cr)̂ * mg/L 0,05 <0,01 SNI 6989.71:2009 

9 M a n « a n fMi'J' mg/L 0,5 <0.05 SNI 06-6855-7002 
10 Nitrat {NO3) mg/L 10 0,25 SNI 6989.79:7011 
11 Nitrit ( N a ) mg/L 1 0.06 SNI 06-6989.9-2004 
12 PH 6.5 - 9.0 7,90 SNI 06-6989.11-2004 
13 Seng IZnJ' mg/L 15 0,007 SNI 6989.7:2009 

14 Sianida (CN> * mg/L 0,1 < 0.05 SNI 6989.77:2011 

15 Sulfat (SO*^) mg/L 400 11,82 SNI 6989.20:2009 

16 Nilai Permanganat 
(KMnO.l 10 4,39 SNI 06-6989.27-7004 

MIKROBIOLOGI 

1 Coli/orm Jml/100 
mL 50 SM9221 B " 

Kfttwtnfjri: 
Air Bersih adotah alt yonj di^vnakan imtuk kepeHi/an itharl-hoii yun^ kt/OlHovyO 
mtmtfujhl iyarat 

kfsthalan dan dtpat diminum apabHa telah dlmoKk 

" SiandAid Method*, Ed1sl ki 21 Tahun 700^ 

* Tklah memeiHiM itku tluUi ypn^ dlr^rsyarAll^n 
Baku Mum ; PeriT«nke& ho.4l6/Men-Kfn'PEFr;iX/19^ UnEan^ ^Vdrai-syaral dan Pvogawosan Xualitu Air 
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Dari hasfl analisa dfdapatkan bahwa paramerter yang dfujf masih berada 

di bawah baku mutu yang telah dt tetapHan. 

3 . 5 . B i o l < ^ 

3 . 5 . 1 F l o r a 

Wilayah studi secara umum dfbagi dalam 2 (dua) komunitas, pertama 

adalah komunitas tumbuhan pmggtr sungai dan kedua dalam komunitas tanaman 

pertanian dan penghijauan tanaman keras yang dfmiliki oleh penduduk sekitar. 

Inventarisasi dan peneUtian dimulai dari wilayah sekitar waduk dan ke arah hulu 

Sungai. Jenis tumbuhan yang ada di sekitar lokasi kegiata antara tain: smgkong, 

ubi jalar , alangalang, mahoni, nangka, sirsak, jambu batu, albasiah, bamtHi, 

aren dl l . 

Tabel 3 . 5 . Daftar J e n i s Tanaman yang Diinventarisasi 

Ho Nami Lokal HMfio Latin Famllla 
1. Bambu Bambusaceae 
2. Llmus ManglfeiQ foetlda Anacardlaceae 
3. Piilri malu Mimosa pudica Mimmosaceae 
4. Sifigkong Mmhot utiUsslmo Eiq^hOftnaceae 
5. Kemanql Ocintum sanctum Uibiateae 
6, Ubijalar Iporrtoeo battata ConvoJ vulaceae 
7. Gadung Dioscoreocea Oloscoreacoae 

Toriwiian Budldoya 
1. Pad! Oriza sativa 
2- Mahom Swietenia macropnytlo MeLlaceae 
3- Hangka Artocarpus Integra Moraceae 
4. Mengkudu Morinda dtri folia Rublaceae 
5- Arer Arenga pinnata Arecaceae 
6. KeLapa Cocos nucifera Arecaceae 
7. Jati Tectona grandls Verbenaceae 
B. Pisang Mtisn porodhloca Musaceae 
9. Aryona moricota Anonacoae 
Sunber: HasM Penfttnatan 2012 

3 . 5 . 2 . Fauna 

Dari basil pengamatan diperoleh data terdapat jenis-jenis burung 

diketahui keberadaannya di sekitar lokasi kegiatan. Jenis-jenis burung yang 

banyak diketemukan antara lain burung gereja, burung kapinis, dan wallet. 

Sedangkan hewan-hewan darat yang diketemukan antara lain tikus, tupai dan 

domba, juga diketemukan katak, kodok, kadal dan hewan piaraan seperti 

domba dan ayam. 
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l a b e l 3 . 6 . Daftar J e n i s Fauna yang Diinventarisasi 

Ho Noma NamaLilln 
1. Puyiii TfunJx suxitator 
2, Belalanq iocusteila cefthlda 
3- Tekukur Strtptophefta chhensl s 
4- KiKilang Pyaionotus ourtgaster 

Fauna Dftrat 
1- Domba Ovis ar\es 
l. Tlkus lading RoUus spp 
I. Tupai Catlosciums nototus 

Sumber : Hull Pengamatan 2012 

3 . 5 . 3 . Dfota Air 

Deberapa Jenis fkan diketemukan antara lain ikan impun dan yang 

menahk adalah dfketemukannya banyak ikan mujair dan lele. 

Tabel 3.7. Daftar J e n i s Ikan yang Diinventarisasi 

No Noma Kama Latin 
1- Gabus Ophlocephatus strlaius 
2, hnpun Gofnbfnf of finis 
3. Lde Clortas Botrochus 
4- Mujair Clarias Botrachus 

Sumber: HasU Pengarrutan 2012 

Tabel 3 . 8 . Daftar Plankton Waduk Pri jetan 
No. Orianismt Stosiun 

1. PhytoplonkCoo : 
AnkistrodesmiS sp- 10 

a. Ctostefiopsls sp. 170 
3. Cvrosigma sp. 310 
4. Melostra sp. 70 
5. Nuvicuta sp. 20 
6. Oscitlatoria so. 310 
7. Pinnutario sp. 10 
S. Porphyridfum sp. 20 
9. Synedra sp. 90 

10. Zygnetna sp. 100 
Total Phytopiankton (ind/L) 1120 
iDSImpaon Phytoptafiklon D,BO0 
ID Shannon £t Wlennor PhytopLonkton i.ai9 

1, loop Ian kton: 
Brachionus sp. 10 

2, Diffliigia sp. 50 

3, Euglena sp. " 140 
4. Naopi'tis sp. 20 

Total xMpiankton (Ind/L) 220 
TD Simpion Zooplankton O.S33 
ID Shannon h Wiennor ZoopLankton 0,9B3 
Total Plankton (1nd/L) 1340 
\D Simpson Plankton 1,333 
ID Shannon h Wienner Plankton 2.802 

Sunber: Data Pnmer Anxlrsî  Pengendalian KiiaiUasUcigkirigan P D a M 

TErtawcnlng. Xola Bandung 2012 

lil-7 



UKL doM UPL HeAabiUtau WaM Pr^n 

Berdasarkan hasil perhllunaan dengan men^unakan ID Simpson dapat disimpulkan 

bahwa perairan masuk dalam katagorl tercemar berat (<0,6). 

T a b e l 3 . 9 . Daftar Benthos W a d u k P i i j e t a n 
No Organlun* S U d u n 

1 t3 

Total IWcroioatMnthn (Ind/m') 13 
D S h m w n evflonnor 0 , 0 0 0 

Sumber: Data Primer AnaliUs fyngenoalian Hualliat Llnghunfan PDAM 
Tktawenlng, Kaia aai>dLna 301Z 

Lokast sampling terletak di 1 tltik yaitu: Air Waduk Prijetan (S O n i ' O O J " a E 

112°12'34.fl"). 

3 . 6 . Kependudukan 

a. Kecamatan Kedungpring 

Sensus penduduk diadakan setiap sepuluh tahun sekali, dengan tujuan 

utama untuk memperoleh informasi ciri-ciri demcgrafi dan sosial ekonomi. 

T a b e l 3 . 1 0 . Penduduk Menurut J e n i s Kelamin Kecamatan Kedungpring 

Ho NMiwOtw Porompuan Jufntah Ratio Jwih 

1 DnddiBlumbw^ 2.141 2.150 4.190 99,90 
Z « S i 641 1.2H 100,46 
1 TennMelO 1.074 2.117 3.261 49.41 
4 Ngttobur 710 m 1.4W 93,50 
5 1 i:s>9 lM 67,91 
6 Nskondmlo 1.2*6 1.419 2.6M 90,70 
7 Ksdunqprlnfl 2.0Z2 2.051 4.073 98,56 
A KandAnBri!]!! 1.231 1.110 2.440 102,31 
9 Worungtrlnj iM 1.464 121,78 
10 Kalen lM 1.471 3.14i 177,80 
11 1.061 1.031 2.092 107,90 
12 JaEkdnJjDk 1.065 1.131 2.166 93,28 
n TlariAk 1.T91 1.921 3,712 93.23 
14 SidobAiwun m 234 463 97,86 
I S i.J*7 1.266 i.*73 100.07 

SMomUnma 1.216 1.466 2-772 86.54 
17 Milndu 1.215 1.370 2.515 
ia B*n]arTt)o 1.364 1.365 1.619 92.60 
19 HdronBcanBkrlnl S74 502 1.156 98,62 
20 SulioniBlo 1.149 1.151 2.J00 99,82 
21 Sumongko 74l 691 1.443 106,73 
22 Krandpnanrpio 1.1*4 1.260 2.444 94.36 
23 Ckxiunflrplo i.9rt 1.697 1.6>S 116.55 

39.139 1.150 59.519 97,30 
Sunbn : Hecarntun Kadunwdng Dolftm Anflka, 2011 
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T a b e l 3 . 1 1 . J u m l a h Penduduk, RumahTangga dan Kepadatannya 
Kecamatan Kedur^prlng 

No Nama Data Luat 
(Km 21 Panduduk 

Rum ah mjlllfll 1 
Tanwu 
1 an[pyi 

Kopadatan RataZ Par 
Rumah 
Tangga 

1 Dradah BLLirlranB 11,20 4.299 1.289 384 3 
2 Mlatr 8,83 1.299 337 147 4 
3 Tenggerejo 10,43 3.261 571 313 £ 
4 Mqelebur 2.69 1.490 387 554 4 
5 Majenang 3,39 3.375 832 996 4 
6 Mekanderelo 2,91 2.699 793 927 1 
7 Kedungpring 4,20 4.073 1.012 970 4 
8 Kandangrejo 2,68 2.449 667 913 4 
9 WarunieiinR 2,23 3.2SB 504 1-461 f, 

10 Kalen 3,09 3.293 950 1.066 3 
11 MojodadI 1,69 2.092 509 1.067 4 
12 Jacidrojoh 1,90 2.186 597 1.151 4 
13 Tldnak 3,26 3,712 911 1-139 4 
14 Sidobangun 0.J4 463 117 1.362 4 
IS BUvdrejo 1.93 2.573 751 1.333 3 
16 Sldorrilangoari 3.13 2.772 792 886 4 
17 Malrdu 2,92 Z.5BS 564 885 
18 Danlarrejo Z.629 645 819 
19 Karangcangkiing 0,98 1.1 S6 292 1,130 
20 Sukomaio 3,60 2.300 613 639 
21 Sumengko 2,23 1.443 390 647 
22 Krandenanrelo 3,40 2.449 560 720 
2J Ginungreio 4.03 3.675 757 912 

Jumlah 94,54 59.529 14.839 704 
Sumber : Kecamatan Kedungpring Dalam Angka, 2011 

T a b e l 3 . 1 2 . Perkembangan Jumlah Penduduk 
Per Desa Kecamatan Kedungpring 

No Nama Desa 2009 2010 

1 Dradah 6luinbai>g 4.298 4.299 
2 Mati 1,299 1.299 
3 Tenggerelo 3,261 3.261 
4 Hgdebur 1.479 1.490 
3 Malenang 3,383 3,375 
6 Mekanderelo 2.699 2.699 
7 Kedungpring 2.059 4.073 
B Kandangreio 2.459 2.448 
9 Warungering 3-259 3.258 

10 Kalen 3.297 3.293 
11 Mojodadi 2.087 2.092 
12 Jatldrojok 2.177 2.186 
13 Tlaiuk 3.720 3.712 
14 Sidoiiangun 469 463 
j"5 Bla^ireio 2.334 2.573 
16 Sidomlangean 2,777 2.772 
17 Maindu 1.540 2,585 
IB Ban]arre|o 2.545 1.629 
19 Karangcargkrlng 1-213 1,156 
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No Nam* ! > « • 2009 2010 

30 Sukomalo 2-310 2-300 
21 Sumengko 1-43S 1.443 
27 KrarKkHianreJO 2-433 2,449 
23 Gununflrelo 3,66S 3.675 

Jum ah 57-390 59.529 
Sunber : kecamatan Ke4ukfi>r1r̂  Dalam Afigka, 2011 

bri Kecamatan Ngimbang 

Sensus penduduk diadakan setfap sepiMuh tahun sekaU, dengan tujuan 

utama untuk memperoleh informasi d h - c i r i demc^rafi dan sosial ekonomf. 

T a b e l 3 . 1 3 . Penduduk Menurut J e n i s Kelamin 
Kecamatan Ngimbang Tahun 2 0 1 0 

No Noma Dou Perempuen Jumlah 

1 Kedungmentawar 809 794 1.604 
Z GanRRantlngan 1,Z9Z 1,1B3 2.474 
3 Gehanggangrik 1,471 1,160 2.831 
4 J e i d 1.049 959 2,008 

" i MenOofto 1.J89 1.261 2.650 
6 Oufl'EedunRlero 888 756 1,643 
7 LamDngrelo 2.960 2,861 5.821 
8 Lawak 2.196 1,946 4.143 
9 Purvrokerto 1.207 1.025 2,232 

10 HgatemlemaKabanfl 854 744 1.598 
11 Cerme B54 915 1.769 
12 Siaharwotan 1.944 1.881 3.824 
13 Kaktpen].iHn 1.113 731 1,843 
14 Druj^^uilt 660 597 1,158 
15 Munungrejo 1,707 1,539 3,246 
16 Nnlmbang 1,124 1,120 2,244 
17 SertdanqicHo 3,078 7,938 6,016 
18 Gidh 1.393 1,239 2,622 
19 Tlemanfl 798 758 1,556 

Jumlah 24.685 24,594 51.380 
Sunber : KecamaCan Nsimbarig Dalam Angka, 2011 
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T a b e l 3 . 1 4 . Jumlah Penduduk, Rumah Tangga dan Kepadatannya 
Kecamatan Ngimbang 

No Nomi D a s « 
1 j-.a 
Lues 

(KmZ) 
Pmduduk 

Ruman 
Tangga 

Kapadfltan Rata2 Par 
Rumah 
Tangga 

1 Kedungmentawar 616.3 1,604 412 3 
" 5 Ganflvant j naa n 

•™ ••••••LB 
428 8 2 474 656 A 

V 
— T 

3 GebansoanarflL 
• •-••• HVHB B̂HV • 

493.2 % 8^1 727 A 
V 

— 

4 432 8 2 008 531 — 

Merxloao 
0¥^mj I F v v v a ^ H v r 

956-3 2 650 749 3 T-
Tlurik fduriD 1 arn 484 5 1 M3 426 3 7" 

7 lAiTionar^o 
lUI 1 PUB ! • P ^ P V 

7Vt 7 5 281 1 921 
1 1 lJ 

34 \ 
R Lawak 

LrU TTLpn 
787 7 

• r 
4 147 1 107 

1 J 1 VJ 
14 

__ 

• rLH VfUIMrl UJ ftD7i^ Dftft q 
D 

T-

10 Niia l̂ m aha bano 296 4 
^ ^ Vi 1 

1 598 412 5 ^ 
11 
11 \ ^ 111 p icr ML.y 1 7A4 

1 p/DT 
480 •j 

J 
4 

12 Slaharwotan 221.2 3,824 976 17 J 
13 Kakipefi]alln 751.0 1pS43 537 2 
14 Drujuflurit 749.5 1p25S 341 5 
15 Munungreja 635.2 3p246 850 5 
16 Ngimbang 265,9 2,244 530 8 
17 Seridanirejo 453.3 6p0l6 1.471 13 
18 Gfffk 876.6 lp622 678 3 
19 nemana 533.5 1.996 361 3 

Jumlah 8,903.30 51.380 13.806 6 
Sumber : Kecamatan Ngimbang Dalam Angka, 1011 

Tabel 3 . 1 5 , Perkembangan Jumlah Penduduk 
Per Desa Kecamatan Ngimbang 

Ho Noma D n a 1009 1010 

1 Kedungmentowar 1,499 1.604 
2 Ganggantirgan 7.291 2,474 
3 Gebanftgangrlk 2,606 2,831 
4 JHel 1.850 2.006 
9 Mendogo 2.440 2.650 
6 Ouhhedunqiero 1,519 1.643 
7 Lamongreio 5.396 9'82l 
8 Lawak 3.833 4,142 
9 Purwokerto 2,073 2,232 

10 Ngasemlemflhabang 1,480 1,598 
n Cerme 1,640 1,769 
tz SlahaiwDtan 3,559 3.B74 
"13 ' Kaktpenjalin 1.665 1.843 
14 Drujugurit 1.165 1.158 
15 Munungrejo 3.029 3.246 
16 Ngimbang 2.082 2,244 
17 Sandanqreio 5.557 6,016 
18 Gink 2.424 2,622 
19 Tlemang 1,439 1,556 

Jumlah 47.567 91.360 
Sumber : Kecamatan Ngimbang Ofllam Angka, 20iT 
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3 . 7 , Sosial Ekonomi 

3 . 7 , 1 , Letftk Lokasi Kegiatan 

Secara Administrasi Waduk Prijelan terletak di Desa Mlati, Tengeefejo. Dradah 

blumbang, Kecamatan Kedung Prir^ dan Desa Girik. Kecamatan Ngimbang. Kabupaten 

Lamongan, Provinsi Jawa Timur. 

3 , 7 , 1 , 1 , Kondisi Sosial Ekonomi Kecamatan K e d u r ^ r l r ^ 

1 , Luas Wilayah 

Luas wilayah Desa Mlati. Tenggerejo. Dradah Blumbangj Kecamatan Kedungpring 

Kabupaten lamongan Provinsi Jawa Timur adaiah 30.46 Km' 

Tabel 3.16. Tlr^ggl dah Permukaan Laut dan Luas Desa 
Kecamatan Kedungpring 

Tinggi Luas 
Nama Desa m (KM') 

MUtI 25 11,20 
Tenggerejo 25 06,83 
Dradah blu mbang 26 10,43 

Sumber : Kecamatan KedurTgpnng Dalam Angka. 2012 

2. Kesehatan Masyarakat 

Salah satu yar>g menjadi tolok ukur untuk dah kualitas masyarakat 

diantaranya adalah masalah kesehatan. Salah satu tujuan pembangunan 

penduduk adalah meningkatkan kualitas masyarakat, Upaya pemerintah 

dalam meningkatkan kualitas masyarakat diantaranya dengan meningkatkan 

kesadaran cara hidup sehat bagi masyarakat yang ditopang oleh 

meningkatnya sarana kesehatan yang memadai dan peningkatan mutu 

pelayanan terhadap masyarakat. 

a . Sarana dan Prasarana Kesehatan 

Jumlah sarana dan prasarana kesehatan dapat dilihat pada tabel 

b e r i k u t : 
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Tabel 3 , 1 7 , Jumlah S a r m K e i e h a t a n 

Ho Nama C > » w 
Tempat 
Praktok 

Bldan 

Tempat 
Praktek 
Doktw 

Posyandu 
PoHndti 

Apotik 

1 Dradah Blum bang 2 1 7 _ 

I Mlati 1 7—^ 
— — — 

3 Tenflflei^io 1 7 — " \ 
4 Hgelebur 1 2 " — — ^ 

b Malenang 2 1 
A Mekaiiderelo 

J 
2 1 _ 

7 Kedunoprlna 2 _ 2 
8 Kandansrolo 

M W. 
2 <\ 1 

9 Warungering 
° °—. 

1 1 2 \ 

10 Kalen 2 1 \ 

11 Mojodadi 1 5 f _ 

12 Jattdrojoh t _ J 
13 Tiarkak 

• *^"fl ^ft" 
2 

m 
g 1 t 

14 SldobanBifi 1 ~ ^ 

15 Blaw1re]o 1 ' j 
16 SidomLanfloan 1—' 
17 Malndu 1 • 3 1 
18 Banjarrejo 1 
19 Kafangtangkrinq 1 1 
20 St4u3ina(o 1 
21 Sunengko 1 
23 Krandenanrejo 1 
23 Gununsrejo 1 

Jumlah 31 4 109 21 4 
Sumber : Kecamatan Kedungpring Dalam Angka. 2011 

Tabek 3 . 1 8 , Jumlah Sarana Kesehatan 

No Hama Desa 
Rumah 

Sakit 
Rumah 

Bersalin 
Balai 

Pangobatan 
Puskavnos Puskesmas 

Pembantu 

1 Dradah Blumbarig 1 
i MUtI 
3 Tenflgerejo 
4 

Majenang 
6 Mekandere]o \ 7 Kedurgphrg 
8 Kandangrejo 
9 Waningering 

10 Kalen 
11 Motodadi 
17 Jatldrojok 
13 Tlanak 
14 SKkibangun 
15 Blawirejo 
16 Sldomlargean 
17 Malndu 
18 Banjarrejo 
19 Karangranqkring 
2D Sukoiiiaio 
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No naina dom Rumoh 
Soklt 

Rumah 
Banalin 

Balai 
Pangobatan 

r u v K a i n m Putkosmu 
Pombantu 

21 Sumeniko 1 
22 Krandefianrejo 
23 Cunungrejo 1 

Jumlah 4 2 6 
Sumbcf : Kecamatan Kedungpring Datam Angka, 2011 

T a b e l 3 . 1 9 . J u m l a h T e n a g a K e s e h a t a n 

n^FTfa lAmaU rVftFiftr D ' U a l l 

' 

Mantri 
K n e h a t a n 

Oukun 
Bayl 

Tarlatlh 

h i i i n i n i n J n U I I 

iKiyi Dnuiri 
Tertatlh 

A 1 1* 1 3. . 5 
2 MlaU 
3 T e m m l o • 1 3 
4 Hgdebur • 1 1 • 

5 Majenang 1 • 

6 X ft h J 

Mekanderejo Z • 

7 
•y • __ h __ 

Kedungpring 3 
Kandangielo 1 

9 Wanjnqenng 3 
10 Katen 1 7 1 
11 Mojodadi Z 
12 Jatldrojok 
13 Tianak 3 
14 Sidobangui 1 
15 BlawirejQ 2 
16 SidomUngean Z 
17 Malndu 1 
18 Banjarrejo 1- 1 
19 KarangcangkrlrKi 
20 Suhomalo 
21 Sumemtko Z 
22 Krandenanrejo 
23 Giaiungrejo 2 

Jumlah 4 38 4 0 
Sumber : Kecamatan Kedungpring Dalam Angka, 2011 

b. L u » w i l a y a h 

Betlkut ini adalah Luas Wrlayah yang drrlnci menurut Jenis Penggunaan Tanah, 

menurut Jenis Pengairan. Luas Panen. Produksl dan Produktihtas Pad!. 
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l a b e l 3 . 2 0 , Luas Wilayah d i r i n d menurut J e n i s Penggunaan Tanah (Ha) 
K e c a m a t a n K e d u n g p r i n g 

no 
Jenl i Penggunaan Tana h 

no lanan 
m— . - - •-aawan 

1 i n a n 
Kenng 

Bangunan / 
Perfcarangan 

nuiang 
negara 

1 ftln7 jUinian 

1 Dradah Blumbang 592,64 S5.41 TJ IT 
74.33 

360.00 7 Â S 4 4 4n 
1.119,93 

2 Mlad 156,20 65,50 19,50 400.00 343,00 863.20 
3 Tenwereio 149,56 77.37 32,89 T4 n nn JQ f̂  

69,Qu 
• njn nn 1-04i,UU 

4 Ngelebur 256.08 1.02 10,79 A A A 

CLOO 
a a f 

1.16 vjn n* 
369.05 5 MalenanR 767,91 63,34 A A A 

0,00 
B a A 

8,10 339,35 
6 Mekanderejo 232,64 3,40 57.54 0,00 7,05 390,63 
7 KadunoprinB 253,41 v W 

7,37 
76.83 0,00 18,06 419,69 

8 Kandangreio 231,14 ^ X A4 
34.27 

0,00 Z,12 268,28 
9 Warungenna 171,14 5,21 ' la. jD 

40,19 

0,00 22,91 
10 Kalen 162 70 59,21 92 88 0,00 34,99 309,15 
11 143,70 33,95 o.oa 18,81 196,45 
12 Jatidrojok 163 60 30-90 0 0 0 

Vb W 

4.97 189.47 
I i Tianak 7A7 OI î / ,T 1 R net n no 6,51 325.55 
74 Sidobarqjn lA no 7 lA /,J6 n nn 0.92 34.37 
15 1 Blowlrejo 192,80 3,00 33,04 0,00 4,97 192,93 
16 Sidomlariqean ^ 253,04 7,24 50.08 0,00 3,00 313,36 
17 Malndu 187,57 70.50 29.43 0.00 4.85 • 292.35 
18 Binjarreju 359,23 20,36 34,11 0.00 7,00 320,70 
19 Karangcangkring 76,21 2,90 13.46 0.00 3.20 97,77 
30 StAonulo 211,74 83,88 43.19 0,00 21,09 359.90 
31 88.97 66,37 39,27 0,00 28,58 233.19 
32 Krandenanrejo 169.75 103.79 50.90 0.00 15,99 340,43 
23 Gununqrelo 177,03 131.33 68,15 0,00 26.27 401.78 

Jumlah 4.613,30 897.86 962,39 1,479,00 541,81 8.453.44 
Sumber : Kecamatan kedungpring Dalarn 4ngka, 7011 

T a b e l 3 . 2 1 . L u a s L a h a n Sawah dtrir>d m e n u r u t Jents Pengairan (Ha) 

K e c a m a t a n Kedungpring 

Ne Nama Desa Tanah 
Sawah 

Jenis Pengairan 
Ne Nama Desa Tanah 

Sawah Teknis Setengah Teknb Sedethana Todah Hujwi 
1 Dradah Blumbang 592.64 32.48 47 512,76 

2 MLatf 156.20 100.00 3 53,20 
3 Tenftfterelo 149,56 64.40 6 79,16 
4 Nqelebur 256,08 256.08 0,00 
5 Maienang 267.91 256.38 11,53 
6 Mekanderejo 223,64 107,19 15,45 
7 Kedunqpring 353,41 189.29 64,15 
B Kandanqrejo 231,14 230.53 1,36 
9 War\if>qering 171.14 163.14 a,oo 
10 Kalen 162,70 162,07 0,00 
11 Mojodadi 143,70 143,70 0,00 
12 Jatldrojok 153,60 153,60 0,00 
13 TUnak 247.91 247,91 0,00 
14 SfdobBngioi 26.09 25.65 0,44 
15 Blavdrein 152,80 152.82 0.00 
16 Sldomlanqean 253.04 226,19 26.85 0,00 
17 Malndu 187,57 187,57 0.00 
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No "•Ills Inffta 
T a n i h 
Sawah 

Jent i PanaaJran 
No "•Ills Inffta 

T a n i h 
Sawah Taknl* SvtandAh T a k n b 

Sedethana Tadah Hulan 
f Jt 
f o 

Rnrt f • r r b i n tnlll Id 1T FJU TEA T l 4 a ai r v i 
168,00 

18.93 71.30 
19 kaianacd nifkrino 78 21 58,21 20.00 
20 Suhonalo 211,74 136.00 29.01 46.73 
11 SumengKo 88.97 34.50 11,96 42.51 
22 Kraf>dft>anrejo 169.75 48,00 9,00 1T2.75 
23 Gunungrejo 177.03 61,00 116.09 

Jumlah 4.613.10 3.304.71 26.85 154.30 1,136.34 
Sumber : Kecamatan Kedungpring. OaJam Angka, 2011 

T a b e l 3 . 2 2 , Luas P a n e n . Produtel d a n Produktlf l tas Padi Kecamatan Kedungprl r^ 

UA HArna uesa Luat ran en (na) ProaUKfti (TnnjGKO Rata7 Produksl 
fTon/HaJ 

T UlflDDll DlUlllDallg ^ J X X 

684 43.092 ^ 1 ^ AA 

63.00 
Z MLatI 284 17,722 62.40 
3 Tenggereio 274 17.372 63.40 
4 Ngelebur 467 30.168 64.60 
5 Maienang 518 34b 602 66,80 
6 Makanderejo 437 18-274 64,70 
7 Kedungpring 535 34.722 64,90 
a Kandanqrejo 466 31.688 68,00 
9 Wauraerinq 333 22.551 67,60 

10 Kdlcn 334 12.578 67,60 
11 Mojodadi 255 16,040 62,90 
12 Jatldrojok 303 19.544 64,50 
n Tianak 496 33.480 67,50 
14 Sklobangun 52 3.510 67,50 
IS fllawireja 309 20.888 67.60 
ib Sidomlanqean 508 32.715 64.40 
17 Malndu 370 23.680 64.00 
18 Banjarrejo 431 27.110 62.90 
19 Karangcanqkring 154 10.410 67.60 
20 Sukomalo 366 22.948 62.70 
21 SumengkT 137 ab535 62.30 
22 kt^qidenanrelo 277 14.528 64.00 
23 Guiiunqrejo 270 16.821 62,30 

JumUh 8.210 532-938 34.91 
Sumber: Kecamatan Kedungpring Dalam Angka, 2011 

3 . 7 . 1 . 2 , Kondisi Sosial Ekonomi Kecamatan Ngimbang 

1 , Luas Wilayah 

Luas wilayah Desa Gfrik Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan 

Propinsl Jawa Timur adalah 97 Km' , 
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Tabel 3 . 2 3 . Tinggi dari Permukaan Laut dan Luas Desa 
Kecamatan Ngimbang 

Nama Desa 
Tinggi 

(m> (KM") 

Gfrik 92 5,33 

Sumber: Kecamatan Ngimbang dalam Angka, 4 on 

2- J u m l a h Dusun dan Kantor Desa 

Jumlah dusun dan kantor desa di Kecamatan Ngimbang dapat dilihat 

pada tabel ber ikut ; 

T a b e l 3 , 2 4 . Jumlah Dusun dan Tempat Kantor Desa 
Kecamatan Ngfmbang 

Ho Kama Desa J u m U i Tampat Kantor Dou 
D u » u n 

Tampat Kantor Dou 

1 Kediinqmentawar 4 Kedunq 
2 Ganggantinqan b Ganqqang 
3 GebanRRdr>qiik 4 Nganqrik Lot 
4 Jelel 3 Jejel 
S Mendogo 5 Mawui 
6 Durlkedungjero 3 Dun 
7 Umonftrejo 9 Kambanqan 
3 Lawak 6 Lawak 
9 Purwckerto 2 Kembangbatiu 

1 0 ^ Ngasom lemahabang 2 Nga&em 
11 Genre 1 Cerme 
12 Slaharwotan 5 Wotan 
13 Kaktpenfalin Z Kakai 
14 DmluQurit 2 Gurit 
15 Mununqrejo 5 Tanlunq Wetan 
16 Nqi m bang 2 Ngfmbanq 
17 Sendanqreio S Tapas 
18 Gink 6 Girik 
19 Tlemang 3 Ttemanfl 

Jumlah 77 
Sunber : Kecamatan Ngimbang Dalam Angka, 2011 

3- Kesehatan Masyarakat 

Salah satu yang menjadi tolok ukur untuk dari kualitas masyarakat 

diantaranya adalah masalah kesehatan, Salah satu tujuan pembangunan 

penduduk adalah meningkatkan kualitas masyarakat. Upaya pemerintah 

dalam meningkatkan kualitas masyarakat diantaranya dengan 

meningkatkan kesadaran cara hidup sehat bagi masyarakat yang ditopang 
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d e h meningkatnya sarana kesehatan yang memadai dan peningkatan 

miiiu pelayanan terhadap masyarakat. 

T a b e l 3 - 2 5 , Jumlah Sarana Kesehatan 

Ho Noma D m Bldan 

Tvmpat 
Praktek 
Dokter 

D A J U B n y l i 1 rOKyaiKJU 
Pollndei Apotlk 

1 Kedunqmentawar 1 3 1 
Z GanqqarMnqan 5 f — — 

3 Gebanqqanarlk 1 
4 Jejel 
5 Mendogo ^ 

6 DunkedunHjero " ^ — i 
1 7 Lamongrelo 9" 

a Lawak : ft T — 
9 ftmwokerto ^ , 

2 • — ~ 

10 Nqasem lemahabana 2 : — ~ 
11 Cerme 
12 Slaharwotan 
13 KaHtpenjalln 
14 Dmluqurlt 
15 Mununqreio 
16 Nqimbanq 
17 Sendanqrefo 
i a Girik 
19 Tlemanq 

Jumlah 15 2 SO 14 
Sumber : Kecamaian Nghnbanq Dalam Angka, 2011 

T a b e l 3 . 2 6 . Jumlah Sarana Kesehatan 

Ho Hama D « » Rumah 
Saktt 

Rumah 
Barsalkn 

Balai 
Pengobatan 

Puskosmas PuskesmA 
Pembantu 

t Kedurgmentawar 
2 Gangqjntinqall 
3 Gebanqqanqrik 
4 Jejel 
5 Mendoqo 
6 Durlkedunqlero 
7 Umonflrejo 
8 Lawak 
9 Pufwokefto 
10 Nqasemlem^^abanq 
11 Cerme 
12 Slaharwotan 
13 Kaktpenialin 
14 DruJuguHt 
15 MununqrelD 
16 Ngimbang 
17 Sendanqrelo 
18 Girik 
19 Tleirtang 

Jumlah 1 3 
SuTkber : Kecamatan Hglmbang Dalom Angko, 2011 
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Tibet 3,17. Jumlah Tenaga Kesehatan 

No H u i a D*u Doktar Bidan nancTi 
FVVBWTlalflri 

Dukun Bayi 
Tarlatlh 

Dukun Bayi 
BaLum 

TerlatHi 
1 Kedunqmentawar t 
2 Ganggantlnaan 1 
3 GebangDanank 

1 • 
1 

4 J e M 1 
5 Meodogo 1 I 
6 DurikLHlungtero 

a f 
1 

7 lamonflTBlo 1 — ' — 2 
8 Lawak 1 1 ~~ 
9 Purwokerto 

10 Hgasem lemaha bang 1 2̂ 
1 l Ccrmc 7 — 
12 SlaharwQtan 1 

_ 
13 1 . 
14 Dnrltiguhl 1 
15 Miinungrejo 1 
16 Ngimbang 1 
17 Semtangrejo 1 2 
18 GJrlk 1 
19 Tlemang 1 

Jumlah 2 16 9 
Suirrber : Kecamatan Ngimbang Dalam Angka, 2011 

3 - 7 - 2 . Kondisi Sosial Ekonomi Kecamatan Kedungpring 

1 - Pekerjaan Responden 

Pekerjaan responden saat ini di Desa Mlati sejumlah 43,3 % adalah sebagai 

petani. Wilayah Desa Mlati masih banyak lahan yang ditanami padi atau 

perkebunan yang membuat sebagian besar warga di wilayah tersebut 

berprofesi sebagai petani. Sementara responden lain berjumlah 14 % 

memilikl pekerjaan sebagai wiraswasta, Profesi lain yang dilakukan oleh 

warga di desa ini yaitu sebagai Karyawan swasta, ibu rumah tangga. buruh 

tani dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Beragamnya profesi yang ada di desa 

ini menunjukkan adanya kemajuan berpikfr dalam mencari sumber 

kehidupan untuk keluarga mereka. Data lengkap mengenai pekerjaan 

responden adalah sebagai ber ikut : 
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Tabe! 3.28. Pekerjaan saat Ini 

frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Yalld PNS M 6.0 

Karyawan Swatia 16 10.7 10-7 16.7 

Petani 65 43.3 43.3 6O.0 

Pedagang s 3 J 3 J 63.3 

Wiraswasta 21 14.0 14.0 77.3 

PHBiunari 9 tM 6.0 83.3 

Buruh Tani 10 0.7 6.7 90-t 

Lainnya 15 10.0 10,( 100.0 

Totat 150 100.0 100.0 
5umb«r: HasU Survei 2012 

Pekerjaan saat ini 

43.3% 

2. Penghasilan Rata - Rata / Bulan Responden 

Responden Desa Mlati berpenghasilan sebagian besar antara 

Rp. I.OOQ.OOO,- sampai dengan Rp. 1.500.000,- per bulannya. PenghasUan 

sebesar ini bfsa dikatakan masih kurang kalau melihat harga-harga 

kebutuhan pokok mahal. Karena sebagian besar mereka mempunyai 

tanaman di pekarangan tempat tinggal mereka sehingga ada beberapa 

kebutuhan sehari - hari untuk memasak mereka tidak perlu rnembell. 

Sehingga untuk ukuran pedesaan penghasilan seperti di atas masih 

dikatakan cukup. Sementara sebanyak 28% responden mempunyai 
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penghasilan antara Rp. 300.000 sampai dengan Rp. 500.000,- per bulannya. 

Sedangkan sejumlah 14,7 % responden lain mempunyai penghasilan lebih 

dari Rp, 3OO.0OO,- Hasil lengkap pens^asilan responden seperti pada tabel 

b e r i k u t : 

T a b e l 3-29- Penghasilan rata - rata / bulan 

Frequet>cy Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Yalid < Rp. 300.ODO,- 12 3,0 e.o 8.0 

Rp, 300.000 - 500.000.- 42 28.0 za.o 36.0 

Rp. l.OOO.OOO- 74 49.3 49.3 85.3 

1.500.000.-

> Rp. 1.5OO.0O0.- 22 14.7 14.7 100.0 

Total 150 100.0 100.0 
Sumber . HosiV Survei 2012 

Penghasitan rata-rata/ bulan 
4 9 . 3 % 

<Rp. Bp,30O.O0O- Rp. >Rp. 
300,000.- 500,000,- 1000,000- 1,500.000,-

1.500,000,-

3 , Pengeluaran Keluarga Rata - Rata / Bulan Responden 

Pengeluaran keluarga rata rata per bulan mencerminkan pola hidup 

responden, Berikut disajikan tabel pengeluaran keluarga rata - rata per 

bulan. 
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Tabel 3.30> Pengeluaran keluarga rata - rata/bulan 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp. 300.000,- B 5,1 5.3 5-3 

Rp. 300.000 - 500,000,- 37 24.7 24-7 3O.0 

Rp, 1.000-QOO - BQ 53.3 53-3 83.3 

1.500,000,-

> Rp, 1-500.000,- 25 16-7 16-7 100,0 

Total 150 100.0 100,0 

Sumber : Host Surve/ 2012 

Melihat data di atas, rata - rata pengeluaran keluarga responden terbesar 

berkisar antara Rp, 1.000.000,- sampai dengan 1.500.000,- / bulan. Bagi 

responden yang berpenghasilan antara sejumlah tersebut atau lebih besar 

tentunya tidak akan menjadi masalah, akan tetapi bagi warga yang 

berpenghasilan di bawah sejumlah tersebut bisa dikatakan bahwa mereka 

berkekurangan. Pengeluaran terbesar lainnya adalah sejumlah 24.7 % yaitu 

antara Rp- 300.000 sampai dengan Rp. 500.000,- Dan sejumlah 16,7 % 

responden mempunyai pengeluaran keluarga lebih dari Rp. 1.500,000,- per 

bulannya, A\elihat data pendapatan rata • rata per bulan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan dan pengeluaran keluarga responden masih 

bisa dikatakan seimbang. 

Pengeluaran keluarga rata-rata/bulan 

53.3% 

fBp ftp.3fX).0OO' Bp >Rp, 
300.000,' 500,000,- 1000.000- 1.500.000,-

1.500.000,-
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4. Minat responden terl ibat kegiatan proyek 

Adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi disambut dengan 

gembira oleh masyarakat sekitar. Salah satu alasannya agar kebutuhan 

akan air terutama pada musim kemarau dapat terpenuhi. Sebanyak 50 % 

responden menyatakan berminat untuk terlibat datam kegiatan tersebut. 

Sementara 50 % responden lainnya menyatakan tidak berminat dengan 

alasan sudah bekerja. Hasil pendapat responden yang menyatakan 

berminat dan tidaknya dalam kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi 

dapat dilihat dalam tabel dan grafik sebagai berikut: 

T a b e l 3-31> Minat responden terlibat dim kegiatan Rehabilitasi Waduk 
dl Wilayah Studi 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumut alive 

Percent 

Valid Beminat 75 50.0 50.0 50,0 

Tidak 75 50.0 50,0 100,0 

berminat 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber ; Hosil Survei 2012 

Berminat terlibat dim kegiatan 
proyek 

SOS SOS 

6crm i n at Tidak hermi nal 

5. T a w a r a n kesempatan ker ja 

Sebanyak 78% responden menyatakan tidak pernah mendapatkan tawaran 

kerja dari proyek. Sementara 22 % responden menyatakan pernah 

mendapatkan tawaran kerja dari proyek tersebut. Tabel berikut 
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menggambarkan tawaran kesempatan kerja proyek tersebut kepada 

warga : 

T a b e l 3 . 3 2 . Pernahkah Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
Menawarkan kesempatan ker ja 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Pemah 33 22.0 22-0 22.0 

Tidak pemah 117 78.0 78,0 100-0 

Total 150 100.0 100-0 
Sumber ; Hosil Survei 2012 

Pernahkah Balai Besar 
menawarkan kesempatan kerja 

7B% 

Pcmdh Tklak pemah 

3 . 7 . 3 . Kondisi Sosial Budaya Kecamatan Kedungpring 

3 . 7 . 3 . 1 . Adat Istiadat 

1 . Kegiatan bersama dl lingkungan tempat t l n g a l responden 

Warga Desa Mlati masih melaksanakan kegiatan bersama. Kegiatan 

tersebut diketahui oleh warga sekitar. Hasil dari survei menyatakan 98% 

responden mengetahui adanya kegiatan bersama yang berada di 

lingkungannya. Sementara 3% responden tidak mengetahui akan adanya 

kegiatar) tersebut. Tabel dan grafik seperti berikut ini : 
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Tabel 3 . 3 3 . Ada Kegfatan Bersama di Ungkungan 
Tempat Tinggal Responden 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 147 9B.D 98,0 98.0 

Tidak 3 1.0 1.0 100.0 

Total I M 1 X . 0 too.o 
Sir : HosH Sup/ei 10)2 

Apakah di lingkungan responden 
ada kegiatan bersama 

98% J 
Y l Tlddk 

2 . J e n i s kegiatan bersama dl Lingkungan tempat tinggal responden 

Hasil survei menyatakan kegiatan bersama yang paling banyak dilakukan di 

lingkungan warga tersebut adalah pengajian. Sebanyak 48,7 % responden 

menyatakan pengajian sebagai kegiatan yang paling sering dilakukan. 

Pengajian sangat baik untuk pendalaman rohani kita. Pengajian juga dapat 

sebagai tempat menambah ilmu yang dapat menjadi tuntunan dalam 

kehidupan sehari - hari. Sementara sebanyak 32,7% responden menyatakan 

kegiatan bersama lainnya adalah arisan dan 13.3% kegiatan kesenian. Olah 

raga kadang kadang dilakukan juga oleh warga Desa Mlati. Karena 

keterbatasan waktu karena pekerjaannya olah raga menjadi jarang 

dilaksanakan. Sementara kegiatan lainnya yaitu kerja bakt*. Jenis - jenis 

kegiatan bersama yang ada di lingkungan tempat tinggal responden dapat 

dilihat dalam tabel dan grafik berikut: 
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Tabel 3.34, Jenis kegiatan yang ada 

FrequerKy Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

ValkJ Pmgajian 73 4B.7 4B.7 48,7 

Arlsan 49 32.7 32.7 81.3 

20 13. J 13.3 94.7 

Olah raga 5 J .3 3,3 9B,l 

Lainnva 3 Z.O 2.0 100.0 

Total 150 100,0 100,0 

iumber : Hasil Survei 20i2 

Jika ada kegiatan apa 
4 8 . 7 % 

Pengajian Ansan Kncnian Olahraiga Lamnya 

3 . Hubungan responden dengan tetangga 

Responden di Desa Mlati sekitar proyek mempunyai hubungan antar 

t e t a n y dikatakan baik. Sembilan puluh empat persen responden 

menyatakan bahwa hubungannya dengan tetangga baik. Sementara 5,3 % 

menyatakan baik - baik saja hubungan mereka dengan para tetangganya 

dan 0,7% responden menyatakan agak kurang baik hubungan mereka 

dengan tetangganya. Dapat disimpulkan bahwa hubungan antar tetangga di 

desa tersebut masih terjalin dengan baik. Tabel dan grafik di bawah ini 

m e n ^ m b a r k a n hubungan responden dengan tetangga sekitar tempat 

tinggal. 
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T j b r t 3 . 3 5 . Hubungan responden dengan tetangga 

Frequency Pefconi Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

M M Baft 141 94,0 94.0 94.0 

Bid^'blasa saja 8 5.3 5.J 99.3 

Kurang balk 1 .7 J 100.0 

ToUl 150 100.0 IfXJ.O 

Sumber : Hasil Survei 7012 

Bagaimana hubungan dengan 
tetangga 

9 4 % 

Biikk Biasd-bia&a Kurang baik 

4. Keamanan dan Ketertiban 

a . Gan^uan keamanart/tindakan kekerasan/kejahatan dl lingkungan 

responden 

G a n ^ u a n keamanan selama ini dirasakan tidak pernah terjadf, Warga 

merasakan daerah mereka aman. Sembilan puluh koma tujuh persen 

responden menyatakan tidak pernah terjadi gangguan 

keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan di lingkungan tempat 

t inE^lnya- Sementara 7 , 3 % responden menyatakan jarang terjadi 

gangguan keamanan selama ini, Sedangkan 1,3% responden tidak tahu 

akan adanya gangguan keamanan dan 0 , 7 % responden merasakan 

seringnya terjadi gangguan keamanan dl lingkungan tempat tinggal 

mereka. Hasil Lengkap jawaban responden terlihat dalam tabel dan 

grafik berikut. 
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T a b e l 3.36.Gangguan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sering 1 .7 .7 ,7 

Tidak pemah 136 90.7 90.7 91-3 

Jarang I t 7.3 7.3 98,7 

Tidak tahu 2 1,3 1,3 100,0 

Total 150 100.0 100,0 

Somber : HaHf Survei 2012 

Di lingkungan responden senng 
terjadi gangguan 

0.7% 

Senng 

b. Asal sumber kejahatan 

Menurut responden sumber kejahatan berasal dari masyarakat sekitar 

dan luar lingkungan tempat tinggal responden. Masing masing 

sebanyak 38,7 % responden menyatakan hal tersebut. Sementara 

22,6 % sumber kejahatan berasal dari lain - Lain seperti pemerintah 

yang menaikkan harga - harga bahan pokok sehingga menyebabkan 

kesulitan ekonomi semakin luas- Asal sumber kejahatan dapat dilihat 

dalam tabel dan grafik di bawah ini. 
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T a b e l 3 . 3 7 . Sumber kejahatan berasal d a i i 

Frequency Percent Valid Percent 

ft • i p n I iL ix Hix̂ ftx 

CxUmuiacive 

Percent 
Valid Masyarakat sekitar 12 38.7 38-7 

Luar tlnakupflan S.u «• m 
30.7 77.4 

Lainnya 7 4.7 U.6 100.0 

Total J l tn 7 infi r 
IIXJ.C 

Missing System 119 79.3 

150 100,0 
Somber hasH Survei 2012 

Sumber kejahatan berasal dari 
38,7% ia.7% 

2 2 , 6 % 

Mdsyardkal Luar lingkungan Ljinnya 
sekitar 

Kapan mulai gangguan berlangsung 

Gangguan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan yang ada dl 

lingkungan tempat tinggal responden banyak dirasakan warga Desa 

Mlati bisa terjadi tidak menentu. dan setiap saat. 

3 . 7 . 3 . 2 . Kesehatan dan Lingkungan 

t . $umt>er air bersih yang dikonsumsi 

Sumber air bersih yang dikonsumsi sebagian besar responden di Desa Mlati 

berasal dari air waduk. Sebanyak 64,7 % responden memilih lainnya yang 

artinya menggunakan air waduk sebagai sumber air bersih rumah t a n ^ a 

mereka. Sementara 30,7% responden menggunakan sumur gali sebagai 

sumber air bersih yang dikonsumsi di rumah tangga mereka. Sedangkan 4 % 

responden menggunakan air PAM/PDAM sebagai sumber air bersih yang 
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digunakan di rumah tangga mereka. Hal tersebut dinyatakan dalam tabet 

dan grafik berikut. 

T a b e l 3 . 3 8 . Sumber air bersih yang dikonsumsi 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Air PAM/PDAM 6 4.0 4.D 4.1 

Sumur bor 1 .7 .7 4.7 

Sumur gall 46 30,7 30,7 35.3 

Lainnya 97 54.7 64.7 lOO.G 

Total 150 100-O 100.0 

Sumber : Hasfl Survei 2012 

Jika sumur bor berapa 
kedalamannya 

01.7% 

<20m 40-lDOm 

2- Keda lam an su m u r bor 

Responden yang menggunakan sumur bor sebagai sumber air bersih yang 

digunakan dalam rumah tangga mereka rata rata memilikl kedalaman 

antara 20 sampai dengan 40 meter. Daerah yang ditinggali responden tidak 

termasuk daerah yang mempunyai resapan air tanah yang baik sehingga 

untuk mendapatkan air diperlukan kedalaman sampai dengan 40 meter. 

Tabel kedalaman sumur bor yang dipunyal responden sebagai ber ikut : 
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T a b e l 3 . 3 9 J l k a sumur b o r berapa kedalamannya 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
%rf»¥' '••-"OHI f V 

ppfcent 

Valid ^ 20 m 11 7.3 91.7 91.7 

4 0 - 100 rn 1 .7 8.3 100,0 

Total 12 S.0 100.0 

13S 92.0 

Total 150 100.0 

Sumber : Hasil Survei 2012 

ilka sumur bor berapa 
kedalamannya 

91 7X 

«20in 4O'tO0m 

3 . Kondisi Air Bersih 

Sebagian besar responden yang men^unakan air sumur merasakan bahwa 

air yang mereka gunakan cukup baik. Responden yang menyatakan hal 

tersebut sebanyak 74,7 %. Ini menandakan air sumur yang ada sudah cukup 

baik digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan akan air di Desa Mlati. 

Sementara 20,7 % responden menyatakan kondisi airnya sedikit 

berwarna/berasa/tidak jernih dan 4,7 % responden merasakan air bersih 

yang dikonsumsi sedikit bebau. Persentase kondisi air bersih dapat dilihat 

dalam tabel dan grafik di bawah ini. 
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T a b e l 3 . 4 0 . Kondisi air bersih 

Frequency Percent Vdlid Percenl 
Cumulative 

Percent 

Valid Balk 112 74.7 74.7 74.7 

Berbau 7 4,7 4,7 79.3 

Berwama / 5erasa /TidaK 31 20.7 20.7 100.0 
Jeffilh 

Total 150 100.0 100.0 
Sumber : Hasil Survey 2012 

Kondisi air bersih 
7 4 7 % 

2 0 . 7 % 

4 . 7 % 

y y 

4_ Kebutuhan air bersih 

Kebutuhan air bersih di Desa Mlati selama Ini dirasakan telah mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan sehari - had oteh sebagian besar responden. 

Sebanyak 70% responden menyatakan bahwa kebutuhan akan air bersih dl 

rumah tangga mereka selama ini sudah cukup. Sementara 30% responden 

menyatakan air kebutuhan untuk sehari - hari mereka tidak mencukupi. 

Hasil lengkap kebutuhan air bersih digambarkan dalam tabel dan grafik 

seperti di bawah ini. 
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l a b e l 3 . 4 1 , Kebutuhan air bersih 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valfd Ciicip 105 70.0 7O.0 70.0 

Tidak mencukupi 45 20.0 30,0 100.0 

Total 150 100.0 100-0 

Sumber : Ha$R Survef ror2 

Kebutuhan air bersih 

70% 

Cukup Tidak mencukupi 

5. Kondlsf sumber air pada musim kemarau 

Blasanya debit air akan berkurang saat musim kemarau s e l l i n g kebutuhan 

air untuk setiap rumah tangga kemungkinan besar kurang tercukupi untuk 

memenuhi kebutuhannya- Mengenai hal tersebut 65,3% responden 

menyatakan kondisi sumber air pada musim kemarau dl tempatnya tetap 

dapat mencukupi kebutuhan harian rumah tangga mereka. Sehingga tidak 

tertalu khawatir apabila datang musim kemarau- Sedangkan 34,7% 

responden merasa tidak ada air untuk memenuhi kebutuhan sehari - hari 

pada saat musim kemarau, Tabel dan grafik meigenai kondisi air pada 

musim kemarau digambarkan sebagai berikut-
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Tabel 3.42.Kondisf sumber air pada musim kemarau 

frequericy Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 9S 65.3 65.3 65.1 

Tidak ada air 52 14,7 14-7 IDO.O 

Total 150 100,0 100.0 

Sumber : Hasit Surwl 2012 

Kondisi sumber air pada musim 
kemarau 

65.2% 

Cukup Tkbk ada air 

6. Sistem pembuangan air kotor 

Sebanyak 41,3 % responden di Desa MlaU mengalfrkan pembuangan air 

kotor rumah tangga mereka ke kaJi/selokan- Hal ini agak dikuatlrkan dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Kesadaran akan kebersihan 

lingkungan masih kurang bagi masyarakat yang melakukan hal ink 

Sementara 24,7 % responden menggunakan sepUk tank dengan rembesan 

untuk pembuangan air kotor rumah tangga mereka. Sebanyak 22,7% 

responden mempunyai sistem pembuangan dengan cara disalurkan ke 

sungai, dikarenakan rumah mereka dekat dengan sungai. Sementara 11,3% 

responden membuang air kotor rumah tangga mereka dengan cara 

disalurkan ke saluran drainase yaitu saluran air di permukaan atau bawah 

tanah, balk yang terbentuk secara alami maupun maupun dibuat oleh 

manusia. Hasil lengkap dapat dilihat dalam label dan grafik berikut. 
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T a b e l 3 . 4 3 . Sistem pembuangan afr kotor 

Frequency Percent Valid Percent 

CUmUiaiiVS 

Percent 

Valid Smtik Tank dffwan 37 j f 74 7 74 7 74 7 

rembesan 

Ke sungai 24 21.7 11.7 47.3 

Disalurkan ke kall/selokan 62 41.3 41.2 aB.7 

fXialufkan ke saluran 17 11.3 11.3 100.0 

drainase 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Htslt Survei 7012 

Sistem pembuangan air kotor 

4T3% 

1 i m m 
Sepllk Tiink KcsurtgJ! Disalurkan Oiulurkan 

dengan ko ke uluran 
rembesan kali/selokan d r a n u u 

7. Cara pengolahan sampah 

Cara yang dilakukan responden untuk membuang sampah di tempat 

mereka adalah dengan cara dibakar. Sebanyak 71,3 % responden 

menyatakan sampah mereka dibakar di halaman rumah atau halaman 

belakang rumah mereka. Cara ini masih banyak digunakan di masyarakat 

pedesaan karena sistem pengangkutan sampah yang dikelola oleh RT/RW 

memerlukan biaya yang tentunya akan memberatkan bagi mereka yar^ 

berpenghasilan minim. Mereka melupakan dampak polusi asap akibat 

pembakaran. Sedangkan 13,3 % responden langsung membuang sampah 

rumah tangga mereka ke TPS. Sementara responden lain 10,7% mengotah 

sampah mereka dengan cara dirimbun dr tanah dengan anggapan dapat 

menjadi pupuk kompos alami. Hanya 4% responden yang mengolah sampah 
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merdca dengan cara diangkut oleh pengelola. Tabel di bawah fnf 

menunjukkan cara pengolahan sampah oleh masyarakat di Desa Mlati. 

Tabel 3 . 4 4 , Cara pervgolahan sampah 

Frequer)cv Perceni Valid Percent 

r 1 iiTii i l^itiu^ 
I.UI 1 i U Id LI V t 

Percent 

Valid Diangkut oloh pengdola 6 4.0 4.0 4.0 

Dvtimbu) dl taiuJi 16 10.7 10.7 14.7 

Langsung d1 buang ke TPS ZC 13,3 13,3 28.0 

Di buang ke sungai/^^lokan 1 .7 .7 ZS,7 

Dibakar 107 71,3 71.3 100,0 

Tola! 150 100.0 100.0 

Sumhcr : Hosj/ Suivei 2012 

Cara pengolahan sampah 

7 1 3 % 

8 . Pekarangan terbuka hi jau di rumah tinggal responden 

Delapan puluh persen (80 %) responden di Desa Mlati menyatakan 

mempunyai pekarangan terbuka hijau di sekitar rumah tempat tinggal 

mereka. Sementara 20% responden tidak mempunyai pekarangan terbuka 

hijau di rumahnya karena keterbatasan lahan, Berikut tabel dan grafik 

yang menggambarkan keberadaan pekarangan terbuka hijau di tempat 

tinggal responden. 
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Tabel 3 . 4 5 . Ada pekarangan terbuka hijau di tempat t f n ^ a l 

Frequency Percent Valid Percent 

Cl imi ilnFli/^ 

Percent 

Valid Ada 120 B0.0 BO.O 

Tidak ada 20 20,0 2ao 100,0 

Total 150 100.0 100.0 
Sumber ; Po&H Surver 2012 

Apakah ada pekarangan terbuka hijau 

Ada Tidak ada 

9 . J e n i s g a n ^ u a n polusi yang sering dialami respoden 

Sebanyak 87,3% responden merasakan polusi yang disebabkan oleh 

debu/udara tersebut. Jenis gangguan polusi lainnya yaitu bau, kebisingan 

dan polusi lain seperti polusi air. Jenis gan^uan polusi yang sering dialami 

responden t e r ^ m b a r dalam tabel dan grafik berikut ink 

Tabel 3,46.Jenis g a n ^ u a n polusi yang sering dialami 

Cumulacfve 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Kebisingan 6 4,0 4-0 4.0 

Bau 10 5.7 6.7 10.7 

Debu/udara 121 87-3 B7-3 98-0 

Laimiyd 3 2.0 2,0 100.0 

Total 150 100.0 IM.O 

Sumber : Hasil Survei 20T2 
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Jenis gangguan polusi yang sering 
dialami 

1 0 . Adanya saluran pembuangan afr hujan di Lingkungan responden 

Delapan puluh sembilan koma tiga persen responden menyatakan 

adanya saluran pembuangan air hujan di tingkungannya. Sementara 

10,7% responden menyatakan tidak adanya sistem pembuangan air 

hujan dr lingkungan tempat tinggal mereka. l a b e l dan grafik di bawah 

ini menggambarkan hal tersebut. 

T a b e l 3 . 4 7 . Saluran pembuangan air hujan di lingkungan tempat 
t i n ^ a l 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ada 134 89.3 89.3 89.3 

Tldah ada 16 10,7 10.7 100.0 

TotSl 150 100.0 100.0 

Apakah ada saluran pembuangan air 
hujan 

89 1% 

Aria TiddV ada 
• J 
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1 1 . Tempat t l r ^ a l responden terkena banjfr 

Sebagian besar daerah tempat t i n ^ l responden 94.7 % dl Desa Mlati 

menyatakan tidak pemah terjadi banjir di rumah tempat t i n ^ l 

mereka. Daerah tempat tinggal responden sudah mempunyai saluran 

pembuangan air hujan yang baik sehingga apabila terjadi hujan deras, 

tidak terjadi banjir dl daerah tni. Sementara 5,3% ada beberapa rumah 

tinggal responden terutama yang tinggal dekat dengan sungai 

mengalami banjir apabila hujan deras dan turun dalam waktu yang 

lama. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai b e r i k u t : 

Tabel 3 . 4 8 . Tempat tinggal terkena banj i r 

Froquencjf hrcent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ya & 5.3 5.3 5.3 

Tidak 142 94.7 94.7 ioo.g 

Total 150 100.0 100.D 

5ml>€ri HasH Suivei 2012 

Apakah tempat tinggal responden 
terkena banjir 

94.7% 

V « Tidak 

1Z. Penyebab banjir 

Banjir yang terjadi dl sebagian beberapa tempat tinggal responden di 

Desa Mlati terjadi karena adanya beberapa sebab antara lain curah 

hujan yang cukup tinggi dan turun dalam waktu yang cukup lama, 

terjadi pendangkalan dl sungai, maupun saluran pembuangan air hujan 

yang tersurrtbat oleh sampah. Responden yang daerahnya terkena banjir 

111-39 



UKI' dan UPL HrhahitiLui Waduk l*rijdan 

menyatakan terjadinya banjir apabila sungai terjadi pendangkalan serta 

adanya saluran air hujan yang tersumbat sehingga mengakibatkan 

banjir di daerah mereka. Sebanyak masing - masing 30,8% responden 

menyatakan sebab banjir dikarenakan adanya pendangkalan sungai 

yang diakibatkan oleh sampah menumpuk dan telah lama tidak 

dibersihkan dan adanya saluran air hujan yang tersumbat. Sebab lain 

sebanyak 23 J % yaitu dikarenakan sungai meluap karena debit air yang 

naik, Sementara 15,4% responden menyatakan air hujan sulit mengallr 

ke tanah merupakan salah satu penyebab terjadinya banjir di daerah 

merek. Tabel berikut menggambarkan sebab terjadinya banjir. 

Tabel 3 . 4 9 . Kira-kira banj i r tsb disebabkan oleh apa 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Saluran tenumbat 4 1.7 30.B iO.S 

Sungai terjadi 4 2.7 s a s 61.5 
pendangkalan 

Air hujan sulit ke tanah 2 1,3 19.4 76.9 

Sungai meluap 3 1.0 13.1 100.0 

Total 13 S.7 100.0 

Missing System 13^ 91̂ 3 

Total 150 100,0 
Sumber : Hasil Survei 2012 

Kira-kira banjir tsb disebabkan oleh 
apa 

30.8% 30 8% 

y y y y 
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1 3 . Ketinggian atr pada saat banjir 

Responden yang mengalami banjir di sekitar rumah mereka dan terjadi 

apabila hujan datang menyatakan bahwa ketinggian air mencapai 

1 meter. Responden yang mengalami banjir di sekitar rumah tinggalnya 

menyatakan hal tersebut. Untuk mengurangi terjadinya banjir akan 

lebih baik apabila penyebab terjadinya banjir bisa dihindari dengan 

melakukan salah satu cara yaitu melakukan pembersihan sungai yang 

mendangkal. Tinggi genangan air terlihat dalam tabel berikut: 

T a b e l 3 . 5 0 . T\r\q^ a i r pada saat banjir 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

rtUd 1 meter 9 6.0 100,0 100.0 

Mjssii>g System 141 94.0 

Total 150 100.0 

Sumber ; hiasil Sorvei 2012 

Berapa ketinggian air pada saat banjir 

100% 

• Imeter 

14. L a m a air surut 

Lamanya air surut kembali memakan waktu antara 1 sampai dengan 

2 hari. Sebanyak 37,5 % responden mengalami hat tersebut. Sementara 

37,5 % responden pun ada yang mengalami kalau air surut kembali lebih 

dari 2 hari. Sementara 25 % responden menyatakan surutnya air 

memakan waktu kurang dari 1 hari setelah terjadinya banjir. Hasil 

lengkap dapat digambarkan dalam tabel dan grafik di bawah ini. 
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T a b e l 3.51.Berapa lama afr mengalami surut kembali 

Frequency Percent VUU Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 1 hari 2 1-3 25.0 25-0 

> 7har1 1 2.0 37.5 62,5 

1 - 2 hari 3 2-0 37.5 100-0 

Toiat 8 5 J 100.0 

Atssing System 142 94.7 

Total 150 100.0 
Sumber : Hasii Survet 2QU 

Berapa lama air mengalami surut 
kembali 

37 5% î '̂'̂  

<lharl > 2 hari J.-2harf 
I ^ _ J 

1 5 . J e n h penyakft yang sering diderfta anggota keluarga dalam 1 tahun 

terakhir 

Jenis penyakit yang sering diderita oleh a n ^ o t a keluarga responden 

dalam satu tahun terakhir adalah penyakit Kulit / gatal-gatal, diare dan 

sesak napas/asma. Sebanyak 41,3% responden menyatakan jenis 

penyakit yang sering diderita di keluarganya yaitu penyakit kulit/gatal -

gatat. Sementara sebanyak 32,7% responden menyatakan penyakit diare 

adalah penyakit yang sering diderita oleh keluarga mereka, Hal ini 

disebabkan karena air yang kurang bersih yang dikonsumsi maupun 

untuk kurang menjaga kebersihan dalam makanan yang dikonsumsi. 

Selain itu sebanyak 14% responden menyatakan keluarga mereka 

mengalami sesak napas/asma dan Inpeksi Saluran Pernafasan Akut 

(ISPA), Tabel dan grafik yang menggambarkan jenis penyakit yang 
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sering diderita oleh anggota keluarga dalam satu terakhir 

bawah Ink 

seperti di 

T a b e l 3 . 5 2 . J e n i s penyakit yang sering diderfta oleh anggota k e l u a r ^ 
dim 1 thn terakhir 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sesak napas/asma 21 14.0 14,0 14.(1 

I5PA 10 12,0 12.0 26.0 

Diane 49 32,7 32,7 58.7 

Kulit/gatakgatal 62 41.3 41,3 100.0 

Total 1S0 100.0 100,0 
Sumber : Hasil Survei 2012 

Jenis penyakit yg sering diderita anggota 
keluarga dim 1 thn 

14% 

41.3% 

3 . 7 . 3 . 3 . Persepsi Terhadap Kegiatan 

i . informasi mengenai kegiatan Rehabilitasi Waduk dl Wilayah Sungai Bengawan 

Solo 

Informasi mengenai kegiatan Rehabilitasi Waduk sudah banyak diketahui 

oleh masyarakat sekitar. Sebanyak 78 % responden Desa Mlati menyatakan 

mereka sudah mengetahui akan adanya rencana pembangunan rehabilitasi 

waduk tersebut. Walaupun sudah banyak diketahui warga, informasi lebih 

jelasnya belum banyak diketahui dan masyarakat menginginkan adanya 

sosialisasi kembali untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas agar tidak 

ada yang dirugikan dalam kegiatan ini. Sementara 22% responden belum 
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mengetahui akan adanya rencana kegiatan tersebut. Tabel hasil survei 

mengenai Informasi kegiatan rehabilitasi waduk dapat dIUhat sebagai 

b e r i k u t : 

T a b e l 3 . 5 3 . Apakah saudara sudah tahu akan ada kegiatan Rehabilitasi 
Wadukdl Wilayah Sungai bengawan Solo 

frequency Percent Vatid Percent 
Cumulative 

Percent 

Vfllld Tahu 117 78.0 7B.a 78,0 

Tidak rahu 33 zz.o ZZ.0 100.0 

Total 150 100,0 100,0 

Sumber'.HQsWSvFvei ion 

Apakah saudara sudah tahu akan 
ada kegiatan proyek 

78% 

2. Asat informasi 

Masyarakat yang mengetahui akan adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk Inl, 

memperoleh informasi dari beberapa sumber yaitu dari RT/RW setempat, 

tokoh masyarakat, tetangga ataupun dari aparat Desa/Kecamatan. 

Sebanyak 69,2% responden menyatakan mengetahui informasi tersebut dari 

Kepala Desa yang disampaikan pada suatu acara pertemuan. Sementara 

17,1 % responden mengetahui kegiatan tersebut dari RT/RW setempat, 

Selebihnya mengetahui dari tokoh masyarakat dan tetangga mereka. Tabel 

dan grafik mengenai informasi berasal tergambar sebagai berikut. 
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T a b e l . 3 . 5 4 . J i k a tahu darimana informasi berasal 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RT/RW 70 13.3 17.1 17-1 

Tokoh masyarakat 11 7.3 9,4 26-5 

Tetarigga 5 3,3 4.3 30-B 

Lainnya 81 54.0 69.2 100,0 

Total 117 78.0 100.0 

Wssins System 33 11.0 

Total 150 100-D 
Sumber : Hasll Sufvei 2012 

Jika tahu dari mana informasi itu 
berasai 

so.2% 

RT/aw Tokoh Tetansgd Lainnya 

3 . Informasi yang diperoleh responden 

Dari berbagai sumber yang masyarakat peroteh mengenai Rehabilitasi 

Waduk ini, tentunya informasi yang didapat pun akan berbeda. Informasi 

yang diperoleh responden Desa MlaU adalah akan adanya rencana 

rehabilitasi waduk atau bendungan yang akan dijadikan obyek wisata Juga. 

Informasi ituiah yang diperoleh oleh masyarakat Desa Mlati. 

4. Hal yang dikhawatirkan dari kegiatan proyek 

Sebanyak 43,3% responden memberikar) pernyataan bahwa kegiatan ini 

memberi manfaat yaitu terbukanya lapangan usaha seperti membuka usaha 

warung nasi/kopi dan lain sebagainya. Manfaat lain yang diharapkan oleh 
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masyafal*^! adalah terbukanya lapangan pekerjaan dan memperoleh 

fasilitas umum yang lebih baik serta manfaat lainnya yaitu tanah hasil dari 

pengerukan dapat dimanfaatkan. Selain ada manfaat tentu juga ada 

kekhawatiran yai>g disampaikan oleh warga. Kekhawatiran yang 

disampaikan warga adalah pencemaran udara, gangguan kesehatan, 

pencemaran air, kemacetan lalu lintas, kecemburuan sosial dan kerugian 

lain seperti perasaan takut akan terjadi jebolnya waduk. TabeL berikut 

menggambarkan persentase hal - hal yang dikhawatirkan oleh masyarakat 

terkait adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk. 

T a b e l 3 , 5 5 . Adakah j a n g dikhawatirkan dari kegiatan Rehabiiitasi Waduk 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Gangguan kesehatan 6 4,D 4.0 4.0 

Pencetnarar udara 14 9.3 9.3 13,3 

Pencemaran air 2 1.3 1.3 14,7 

Kemaceun Lalu (Intas 2 1.3 1.3 16.0 

Kecembunian sosial 2 1.3 1.3 17.3 

keAjgian lainnya 1 9.3 5.3 22.7 

TerbiAunya lapangan 

beruuha 

65 43.3 43.3 66,C 

Terbukairya lapar^an 

pekerjaan 

29 19 J 19.3 S5.3 

Memperoleh fasilitas 

sosial h umum yg lebih 

baik 

12 8.0 8.0 93.3 

manfaai tain 10 6-7 6.7 100.0 

Total 150 100.0 TOO.C 

Sumber : Hasfl Suivel 20S2 
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Adakah yang dikhawatirkan dari 
kegiatan proyek 

« . 3 % 

5. Tanggapan responden terhadap keberadaan kegiatan proyek 

Sehubungan dengan keberadaan kegiatan proyek, responden yang berada di 

daerah sekitar kegiatan tersebut menyatakan mendukung akan adanya 

kegiatan ini. Sebanyak 95,4% responden menyatakan dukungannya akan 

Rehabilitasi Waduk ini. Atas dukungan masyarakat ini diharapkan tidak 

menimbulkan kerugian bagi warga sekitar. Sementara 4% responden tidak 

ada memberikan pendapatnya untuk mendukung atau tidak. Sedangkan 

0,7% responden menyatakan tidak mendukung karena dikhawatirkan terjadi 

polusi udara yang lebih tinggi. Tabel jawaban dari responden tergambar df 

bawah in i . 

T a b e l 3 . 5 6 . Bagaimana tanggapan saudara terhadap k ^ e r a d a a n kegiatan 
Rehabilitasi Waduk 

Freqiiency Percpnt Valid Percent 

Cumulailve 
Percent 

Valid Mendukung 143 95.3 95.3 95.3 

Tidak ada 6 4.0 4.0 99.3 

Tidak mendukung i .7 7 100,0 

Total 150 too.o 100.0 

Sumber : Hasil Survei 201 
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Bagaimana tanggapan responden 
terhadap keberadaan proyek 

McnflukunR TidJk Ada Tidak 
inciiduku' ĵt 

6. Alasan t idak mendukung 

Responden yang menyatakan tidak mendukung memberi alasan yaitu 

kekhawatiran terjadi kejadian seperti Situ Gintung di Jakarta yaitu waduk 

jebol karena tidak ada perawatan Lanjutan sehingga terjadi retakan -

retakan di sekitar waduk yang memtniat waduk tidak dapat menahan debit 

afr dan air menjadi meluap keluar waduh. Alasan lain yang disampaikan 

adalah khawatir terjadinya polusi udara. 

7. Alasan mendukung 

Responden yang menyatakan dukungannya mempunyai alasan yaitu bisa 

menjadi obyek wisata yang dapat mendatangkan pendapatan daerah, 

meningkatkan perekonomian warga sekitar karena terbukanya lapangan 

berusaha dan pekerjaan serta dengan adanya waduk tersebut dapat 

membantu petani akan kebutuhan air untuk mengairi sawah mereka agar 

tidak mengalami kekeringan terutama pada saat musim kemarau 

8 . Harapan responden dengan adanya kegiatan proyek 

Adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk ini diharapkan memberi manfaat dan 

tidak merugikdn bagi masyarakat daerah sekitar. Sebagian harapan dari 

responden adalah waduk menjadi pengairan untuk sawah - sawah yang add 

di sekitar waduk dan menjadi obyek wisata daerah mereka sehingga warga 

dapat membuka usaha untuk kesejahteraan mereka juga. 
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9. Masukan dan saran responden 

Untuk terwujudnya harapan lersebut masukan dan saran dari masyarakat 

sekitar juga sangat diperlukan bagi kelancaran jalan nya kegiatan 

Rehabilitasi Bangunan Waduk int. Saran yang dikemuhakan responden 

antara lain agar tetap menjaga kelestarian alam sekitar dan agar 

pemerintah yang melaksanakan rehabilitasi ini menyelesaikan pekerjaannya 

dengan ttmtas dan berketanjutan untuk menjaga kelestarian dan keindahan 

waduk tersebut. 

3,7.4. Kondisi Sosial Ekonomi Kecamatan Ngimbang 

1 , Pekerjaan Responden 

Pekerjaan responden saat ini di Desa Meiati sejumlah 80,9  % adalah sebagai 

petani. Wilayah Desa Meiati masih banyak Lahan yaruj ditanami padi atau 

perkebunan yang membuat sebagian besar warga dl wilayah tersebut 

berprofesi sebagai petani. Sementara responden lain berjumlah 14^5 % 

memiliki pekerjaan sebagai buruh tani. Profesi lain yang dilakukan oleh 

warga di desa ini yaitu sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), ibu rumah 

tangga dan wiraswasta. Beragamnya profesi yang ada di desa ini 

menunjukkan adanya kemajuan berpikfr dalam mencari sumber kehidupan 

untuk keluarga mereka. Data lengkap mengenai pekerjaan responden 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.57, Pekerjaan saat ini 

Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PNS 3 2.0 2-0 2.0 

Petani 123 BO. 9 BO-9 82,9 

Wiraswasla 1 .7 .7 S3.6 

Buruh Tani 21 14,5 14,5 98.0 

Lainnya 3 2-0 2.0 100.0 

152 100,0 100.0 

Sumber : Hasil Survei 20 J 2 
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Pekerjaan 

80,9% 

2 . Penghasilan Rata - Rata / Bulan Responden 

Responden Desa Meiati berpenghasilan sebagian besar antara 

Rp. 1.000.000,- sampai dengan Rp. 1.500.000, per bulannya. Penghasilan 

sebesar ini bisa dikatakan masih kurang kalau melihat harga - harga 

kebutuhan pokok mahal. Karena sebagian besar mereka mempunyai 

tanaman di pekarangan tempat tinggal mereka, sehingga ada beberapa 

kebutuhan sehari - hari untuk memasak mereka tidak perlu membeli-

Sehingga untuk ukuran pedesaan penghasilan seperti di atas masih 

dikatakan cukup. Sementara sebanyak 4 2 , 1 % responden mempunyai 

penghasilan antara Rp. 300.000 sampai dengan Rp. 500.000,- per bulannya. 

Sedangkan sejumlah 1,3 % responden lain mempunyai penghasilan kurang 

dart Rp. 300.OOO,- Hasil lengkap penghasilan responden seperti pada tabel 

b e r i k u t : 

Tabet 3.58. Penghasilan rata - r a t a / b u l a n 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp. 300.000,- 2 I J 1.3 1.3 

Rp. 300,000- 500.000,- 64 42.1 42,1 43.4 

Rp. l.OOO.OOO- 86 56.6 56.6 100,0 

1.500.CO0,-

Totat 152 100.0 100,0 

Sumber . hasil Survei 2012 
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56.6% 

<Rp. 300.000. Rp. 300.000- Rp. l.OOO.OOO-
SOO.OOO,- 1,500 000.-

3 . Pengeluaran Keluarga Rata - Rata / Bulan Responden 

Pengeluaran keluarga rata - rata per bulan mencerminkan pola hidup 

responden. Berikut disajikan tabel pengeluaran keluarga rata - rata per 

bulan. 

Tabel 3 . 5 9 . Pengeluaran keluarga rata - rata/bulan 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulartve 

Percent 

Valid < Rp. 300.000,- 1 1 3 1 3 1 3 

Rp. 300.000- 500.000, 64 42.1 42.1 43.4 

Rp. I.OOO.GOO- 86 56.6 56.6 100.0 

1500.000,-

TotaL 152 100.D 100.0 

Sumber : Hasti Survei 2Q\2 

Melihat data di atas, rata - rata pengeluaran keluarga responden terbesar 

berkisar antara Rp. 1.00D.DOO,- sampai dengan 3.500.000.' / bulan. Bagi 

responden yang berpenghasilan antara sejumlah tersebut atau lebih besar 

tentunya tidak akan menjadi masalah, akan tetapi bagi warga yang 

berpenghasilan di bawah sejurnlah tersebut bisa dikatakan bahwa mereka 

berkekurangan. Pengeluaran terbesar lainnya adalah sejumlah 42,1 % yaitu 

antara Rp. 300.000 sampai dengan Rp. 500.000,- Dan sejumlah 1,3 % 

responden mempunyai pengeluaran keluarga kurang dan Rp. 300.000,- per 

bulannya, Melihat data pendapatan rata - rata per bulan di atas dapat 
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disimpulkan bahwa pendapatan dan pengeluaran keluarga responden masih 

bisa dikatakan seimbang. 

Pengeluaran keluarga rata-
rata/bulan 

56.6% 
424% 

1,3% 

<np. 300,000,• Rp 300.000 
SDO.OOO.-

Rp. l .OOO QOO-

I.SOO.OOOH-

4, Minat responden terlibat kegiatan proyek 

Adanya rencana kegfatan Rehabilitasi Waduk disambut dengan gembira oleh 

masyarakat sekitar, Salah satu alasannya agar kebutuhan akan air terutama 

pada musim kemarau dapat terpenuhi. Akan tetapi warga Desa Mlati tidak 

terlalu berminat untuk ter1it>at dalam rehabilitasi waduk tersebut. 

Sebanyak 99,3 % responden menyatakan tidak berminat untuk terllbat 

dalam kegiatan tersebut. Sementara 0,7 % responden menyatakan berminat 

dengan alasan Ingin mendapat penghasilan yang lebih baik. Hasil pendapat 

responden yang menyatakan berminat dan tidaknya dalam kegiatan 

Rehabilitasi Waduk dapat dilihat dalam tabel dan grafik sebagai t>erikut: 

Tabel 3 . 6 0 . Minat responden terllbat dim kegiatan Rehabilitasi Waduk 
di wilayah Sungai Bengawan Solo 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Berminat 1 7 .7 .7 

THtaK bennlfiat 151 99,3 99.3 100.0 

Total 152 100.0 100.0 

Sumber : Hasil Survei 2012 
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Berminat terlibat dim kegiatan 
proyek 

99.3% 

terminal Tidijk lii-rmmdl 

5. Tawaran kesempatan ker ja 

Tabel berikut men^ambarkan tawaran kesempatan kerja kepada warga ; 

TabeL 3 . 6 1 . Pernahkah Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
menawarkan kesempatan kerja 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

VaHd Tkf̂ k pemah 1 H 100.D 100,D 100.0 

Sumber ; HasU Survei 2012 

Pernahkah balai besar wilayah 
sungai 85 menawarkan 

kesempatan kerja 

100% 

•Tidak pcmâ i 
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3 . 7 . 5 . Kondisf Sosial Budaya Kecamatan Ngimbang 

3 , 7 . 5 . 1 . Adatist iadat 

1 . Kegiatan bersacna di lingkungan tempat dnggal responden 

Warga Desa Mlati masih melaksanakan kegiatan bersama. Kegiatan tersebut 

diketahui oleh warga sekitar. Hasil dari survei menyatakan semua 

responden atau 100 % responden mengetahui adanya kegiatan bersama yang 

berada di lingkungan nya. Tabel dan grafik seperti berikut i n i : 

T a b e l 3.62. Ada kegiatan bersama dl Lingkungan tempat 
tint^al responden 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Va 1SZ 100.0 100.0 100-0 

Sumber : HosH Usr/ei 20\2 

A p a k a h d l l i n g k u n g a n r e s p o n d e n 
a d a k e g i a t a n b e r s a m a 

2. J e n i s kegfatan bersama di lingkungan tempat tinggal responden 

HasU survei menyatakan kegiatan bersama yang paling banyak dilakukan di 

Ungkungan warga tersebut adalah pengajian. Sebanyak 34,2 % responden 

menyatakan pengajian sebagai kegiatan yang paling sering dUakukan. 

Pengajian sangat baik untuk pendalaman rohani kita. Pengajian j t ^ a dapal 

sebagai tempat menambah ilmu yang dapat menjadi tuntunan dalam 

kehidupan sehari - hari. Sementara masing - masing sebanyak 32,9% 

responden menyatakan kegiatan bersama lainnya adalah arisan dan 

kesenian, Kesenian kadang - kadang dilakukan di desa mereka apabila untuk 

menyambut hari Kemerdekaan negara kita. Jenis - jenis kegiatan bersama 
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yang ada di lingkungan tempat tinggal responden dapat dilihat dalam tabel 

dan gratik berikut: 

T i b t t 3 . 6 3 , J e n i s kegiatan y a n g a d a 

Frequency Percent Valid Percent 

Ctfnuiacive 

Percent 

Valid Pensajian 52 347 34.J 34.2 

Arimt 50 31.9 32.9 67.1 

Kesenian » 32,9 32.9 100.0 

Total 152 100.0 100.0 

Sumber ; fftu/i Survet 2012 

J e n i s kegiatan 

344% 

3 . Hubungan responden dengan t e t a n i a 

Responden di Desa Mlati sekitar proyek mempunyai hubungan antar 

tetangga dikatakan baik. Seratus persen responden menyatakan bahwa 

hubungannya dengan t e t a n i a baik. Dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antar t e t a n y di desa tersebut masih terjalin dengan baik. Tabel dan 

grafik di bawah ini menggambarkan hubungan responden dengan tetangga 

sekitar tempat tinggal. 

T a b e l 3-64.Hubungan responden dengan t e t a n i a 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Balk 152 100.0 too.o 100.0 

Suntbei : HasH Sjivei 2012 
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Hubungan dengan tetangga 

100% 

• Baitt 

3 . 7 , 5 , 2 . Keamanan dan Ketert iban 

1 . Gangguan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan dl Lingkungan responden 

Gangguan keamanan selama ini dirasakan tidak pemah terjadi. Warga 

merasakan daerah mereka aman. Seratus persen responden menyatakan 

tidak pernah terjadi gan^uan keamanan/tindakan Kekerasan/kejahatan di 

lingkungan tempat tinggalnya. Hasll lengkap jawaban responden terlihat 

dalam tabel dan grafik berikut. 

Tabel 3 . 6 5 . Gangguan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan 

frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidali pernah 152 100.0 100.0 100,0 

Sumber : Htnil Survei 2012 

Apakah di lingkungan r e s p o n d e n 

sering terjadi gangguan 

100% vTiddkpcrnjh 
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3 . 7 . 5 , 3 . Kesehatan dan Lingkungan 

1 . Sumber air bersih yang dikonsumsi 

Sumber air bersih yang dikonsumsi sebagian besar responden di Desa Mlati 

berasal sumur gali- Sementara sebanyak 35,5 % responden memilih lainnya 

yang artinya menggunakan air telaga sebagai sumber air rumah t a n g ^ 

mereka. Sementara hanya 0,7% responden menggunakan sumur gali 

sebagai sumber air bersih yang digunakan di rumah tangga mereka. Hal 

tersebut dinyatakan dalam tabel dan grafik berikuL 

T a b e l 3 . 6 6 . Sumber air bersih yang dikonsumsi 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sumur bor 1 ,7 .7 ,7 

Sumur gali 97 63.8 63-8 64.5 

Lainnya 54 35.5 35-5 100.0 

Total 152 100.0 100,0 

Sumber : Hasil Survei 20)2 

Sumber air bersih yang dipakai 
sehari-hari 

63.8% 

Sumur bor Sumur gati LoinnyJ 

2 . Kedalaman sumur bor 

Responden yang menggunakan sumur bor sebagai sumber air bersih yang 

digunakan dalam rumah tangga mereka rata - rata memiliki kedalaman 

antara 20 sampai dengan 40 meter. Daerah yang ditinggali responden tidak 

termasuk daerah yang mempunyai resapan air tanah yang balk s e h i n ^ a 
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untuk mendapatkan air diperlukan kedalaman sampai dengan 40 meter. 

Tabel kedalaman sumur bor yang dipunyai responden sebagai b e r i k u t : 

T a b e l 3 , 6 7 . J l k a sumur bor berapa kedalamannya 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20- 40 m 1 .7 100.0 lOO-Q 

M$ting System 15! 99.3 

Total 152 100,0 
Sumber : Hasil Survei 2012 

Jika s u m u r bor b e r a p a 
k e d a l a m a n n y a 

100% 20 4gm 

3 . Kondisi Air Bersih 

Sebagian besar responden yang menggunakan air sumur merasakan bahwa 

air yang mereka gunakan cukup baik. Responden yang menyatakan hal 

tersebut sebanyak 99,3 %. Ini menandakan air sumur yang ada sudah cukup 

baik digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan akan air di Desa Mlati. 

Sementara 0>7 % responden menyatakan kondisi airnya sedikit 

berwama/berasa/tidak jernih. Persenlase kondisi air bersih dapat dtlrhat 

dalam tabel dan grafik di bawah ini. 
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Tabel 3 . 6 8 . Kondisi air bersih 

Percent Valid Percent 

r L IfTt 141 a Ft w 

Penzeot 

Valid Balk 151 W J 99.3 99.3 

Berwa maV Bejasa /Tidak t .7 .7 100.0 

Jerfdh 

Total 152 100.0 100.0 

Sumber : HasU Survei 2012 

Kondisi air bers ih 

4 . Kebutuhan air bersih 

Kebutuhan air bersih selama ini dirasakan telah mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari - hari oleh hampir semua responden. 

Sebanyak 99,3% responden menyatakan bahwa kebutuhan akan air bersih 

df rumah tangga mereka setama ini sudah cukup. Sementara 0,7% 

responden menyatakan air kebutuhan untuk sehari - hari mereka tidak 

mencukupi. HasiL lengkap kebutuhan air bersih d ^ m b a r k a n dalam tabel 

dan gfdhk seperti di bawah ini. 

T a b e l 3.69. Kebutuhan air bersih 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

A l ld Cukup 151 99.3 99,3 99.3 

Tktak mencukupi 1 7 7 100.0 

Total 152 100.0 100-0 

Svtnbtr : Hasil Survei 2012 
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Kebutuhan air bersih 
99.3% 

Cukup Tidak mcncuku pi 

5. Kondisi sumber air pada musim kemarau 

Sebagian besar responden (99,3%) menyatakan kondisi sumber air pada 

musim kemarau di tempatnya tetap dapat mencukupi kebutuhan harian 

rumah t a n ^ mereka. Sehingga tidak tertalu khawatir apabila datang 

musim kemarau. Sedangkan 0,7% responden merasa tidak ada air untuk 

memenuhi kebutuhan sehari - hari pada saat musim kemarau. Tabel dan 

grafik mengenai kondisi ai r pada musim kemarau digambarkan sebagai 

berikut. 

T a b e l 3 , 7 0 . Kondisi sumber air pada musim kemarau 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 151 99.3 99,3 99.3 

Tidak ada air \ .7 .7 100.0 

Total 152 100,0 100.0 
Sumber : HasU Survei 2012 
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Kondisi sumber air pada musim 
kemarau 

99J% 

Cukup Ttdali ada arr 

6. Sistem pembuangan air kotor 

Responden di Desa MLatI sebanyak 55,3 % mengalfrkan pembuangan air 

kotor rumah tangga mereka ke sungai, karena tempat tinggal mereka tidak 

begitu jauh dengan sungai, Hal ini agak dikuatlrkan dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan, Kesadaran akan kebersihan lingkungan masih 

kurang bagi masyarakat yang melakukan hal ini, Sementara 44,1 % 

responden menggunakan septik tank dengan rembesan untuk pembuangan 

air kotor rumah tangga mereka. Nol koma tujuh persen responden 

rnempunyai sistem pembuangan dengan cara disalurkan ke saluran 

kall/setokan. Hasll lengkap dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut. 

T a b e l 3 . 7 1 . Sistem pembuangan air tWtOT 

Valkl Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SepUk Tank dengan 
rembnan 

67 44.1 44.1 44.1 

ke uittgaf 84 55.1 55.1 99.3 

Disalurkan ke kalf/selokan 1 .7 .7 1OO.0 

ToUl 152 100.0 100.0 

Sumber : Hasll Survti 2012 
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9stem pembuangan air kotor 

Svptik Tank Ke HMigai CNulurfianke 
dengan kaH/MlofcM 

7. Cara pengolahan sampah 

Cara yang dilakukan responden untuk membuang sampah di tempat 

mereka adalah dengan cara dibakar. Sebanyak 100 % responden 

menyatakan sampah mereka dibakar di halaman rumah atau halaman 

belakang rumah mereka. Cara ini masih banyak digunakan di masyarakat 

pedesaan karena sistem pengangkutan sampah yang dikelola oleh RT/RW 

memerlukan biaya yang tentunya akan memberatkan bagi mereka yang 

berpenghasilan minim* Mereka melupakan dampak polusi asap akfbat 

pembakaran. Tabel di bawah ini menunjukkan cara pengolahan sampah 

oleh masyarakat di Desa Mlati. 

Tabel 3 . 7 2 . Cara pengolahan sampah 

Frequency Percent Valid PerceM 

Cumulative 

Percent 

Valid SAbakat 152 100,0 100.0 100,0 

Sumber : Hasif Survei 2012 
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Cara pengolahan sampah 

100% 

8 , Pekarangan terbuka hfjau di rumah tinggal responden 

Ruang terbuka hijau adalah ruang yang diperuntukkan sebagai daerah 

penanaman di kota/wilayah/halaman yang berfungsi untuk kepentingan 

ekologis, sosial, ekonomi maupun estetika. Ruang terbuka hijau 

pekarangan berfungsi sebagai tempat tumbuhnya tanaman, peresapan air, 

slrkulasi dan unsur - unsur estetik atau keindahan. Melihat fungsi salah 

satunya sebagai resapan air, pekarangan hijau sebaiknya ada di setiap 

rumah tinggal. Menyadari pentingnya hal tersebut, responden di Desa Mlatt 

menyatakan mempunyai pekarangan terbuka hijau di sekitar rumah tempat 

tinggal mereka. Berikut tabel dan grafik yang menggambarkan keberadaan 

pekarangan terbuka hijau di tempat tinggal responden. 

Tabel 3.73. Ada pekarangart terbuka hijau dl tempat t i n ^ l 

Frequericy Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ada 152 100.0 100,of 100,0 

Sumber ; HosH Survei 2012 
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Apakah ada pekarangan terbuka 
hijau 

100% 

9. J e n i s gangguan polusi yang sering dialami respoden 

Pencemaran iidara dapat ditimbulkan oleh sumber - sumber alami maupun 

kegiatan manusia. Beberapa deftnisi gangguan fisik seperti polusi 

suara/kebisingan, panas, radiasi atau pdusl cahaya dianggap sebagai 

pdusi udara. Gangguan polusi yang sering dialami responden di Desa Mlati 

paling banyak berasal dari debu/udara. Walaupun Desa Meiati termasuk 

daerah pedesaan akan tetapi polusi debu/udara dirasakan oleh warga 

cukup tinggi, Ini dirasakan terutama pada musim kemarau. Sebanyak 100% 

responden merasakan pdusi yang disebabkan d e h debu/udara tersebut, 

Jenis gangguan polusi yang sering dialami responden tergambar dalam 

tabel dan gratik berikut ini. 

T a b e l 3 , 7 4 , J e n i s g a n ^ u a n polusi yang sering dialami 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Debu/udara 152 100.0 lOO.oj 100.0 

Sumber : Hosll Survei 2012 
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J e n l i g a n s s u a n polusi ^ang ser ing 

dialainl 

100% • OrtiWu4J»3 

10* Adanya saluran pembuangan air hujan di lingkungan responden 

Sembilan puluh enam koma satu persen responden menyatakan adanya 

saluran pembuangan air hujan di lingkungan nya. Sementara 3,9% 

responden menyatakan tidak adanya sistem pembuangan air hujan di 

lingkungan tempat tinggal mereka. Tabel dan grafik di bawah ini 

menggambarkan hal tersebut. 

l a b e l 3 . 7 5 . Saluran pembuangan air hujan dl lingkungan 
tempat tinggal 

Frequency Percent yahd Percent 

Curnulatlve 

Percent 

Valid Ada 146 96.1 96.1 96-1 

Tidak ada 6 3.9 3,9 100.0 

Total 152 too.o 1CO.0 

Sumber : HasU Survei 2012 

Apakah ada saluran 
pembuangan air hujan di 

lingkungan responden 
96.1% 

Ada 1-dak ada 
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1 1 . Tempat ttnggal responden terkena banjfr 

Sebagian besar daerati tempat tinggal responden di Desa Mlati 

menyatakan tidak pemah terjadi banjir dl rumah tempat tinggal mereka. 

Daerah tempat t in^ial responden sudah mempunyai saluran pembuangan 

air hujan yar>g balk sehingga apabila terjadi hujan deras, tidak terjadi 

banjir di daerah ini. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai 

ber ikut : 

Tabel 3 . 7 6 . Tempat tinggal terkena banjir 

Friqumcy PercCTil Valid Peicebl 
Cunulativ^ 

Percent 

ValhJ Tidak 152 I X . O 100.0 100.0 

Sumacf : Hasil Survei 20t2 

Apakah tempat tinggal responden 
terkena banjir 

12. J e n i s penyakit yang sering dldedta anggota keluarga d a U m 1 tahun 

terakhir 

Sebanyak 57.9% responden menyatakan jenis penyakit yang sering 

diderita di keluarganya yaitu penyakit kulit/gatal - gatal. Sementara 

sebanyak 35,5% responden menyatakan penyakit diare adalah penyakit 

yang sering diderita oleh keluarga mereka. Hal ini disebabkan karena air 

yang kurarg bersih yang dikonsumsi maupun untuk kurang menjaga 

keber^han dalam makanan yang dikonsumsi. Selain itu sebanyak 5,9% 

responden menyatakan keluarga mereka mengalami sesak napas/asma 

dan inpeksi saluran pernafasan akut (ISPA). Tabel dan grafik yang 
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menggambarkan jenis penyakit yang sering diderita oteh anggota 

keluarga dalam satu terakhir seperti di bawah ini. 

Tabel 3.77. Jerris penyakit yang sering diderita oleh anggota keluarga 
dalam 1 tahun terakhir 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

VaM Sesak nopds/asma 9 5,9 5.9 5.9 

^ ISPA 1 .7 .7 6.6 

Diare 54 35.5 35.5 42.1 

Kulit/gatal-gatal 88 57.9 57.9 100.0 

Total 152 100.0 100.0 

Sumber : Hcaii Survei 2017 

Jenis penyakit yg sering diderita 
anggota keluarga dim 1 thn 

0.7% PP 

y 
3*7,5.4. Persepsi Terhadap Kegiatan 

1 . Informasi mengenai kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Sungai 

Bengawan Solo 

Informasi mengenai kegiatan Rehabilitasi Waduk sudah banyak diketahui 

oleh masyarakat sekitar, Sebanyak 100 % responden Desa Mlati 

menyatakan mereka sudah mengetahui akan adanya rencana rehabilitasi 

waduk tersebut- Walaupun sudah banyak diketahui warga, informasr lebih 

Jelasnya belum banyak diketahui dan masyarakat menginginkan adanya 

sosialisasi kembali untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas agar 

tidak ada yang dirugikan dalam kegiatan ini. Tabel hasil survei mengenai 

informasi kegiatan rehabilitasi waduk dt wilayah sungat Bengawan Solo 

dapat dilihat sebagai ber ikut : 
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T a b e l 3 . 7 8 . Apakah saudara sudah tahu akan ada kegiatan 
RehablHtasi Waduk di Wilayah Suneai bengawan Solo 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tahu 152 too.o 100.0 100.0 

Sumber • HosH Survei 2012 

Apakah responden sudah tahu 
akan ada pembangunan 

waduk 

• Tahu 
100% 

2 . Asat informasi 

iMasyarakat yang mengetahui akan adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk ini, 

memperoleh informasr dari beberapa sumber yaitu dari RT/RW setempat, 

tokoh masyarakat, tetangga ataupun dari aparat Desa/Kecamatan. 

Sebanyak 85,5% responden menyatakan mengetahui informasi tersebut 

dari Kepala Desa yang disampaikan pada suatu acara pertemuan, 

Sementara 11,8 % responden mengetahui kegiatan tersebut dari RT/RW 

setempat. Selebihnya mengetahui dari tetangga mereka, Tabel dan grafik 

mengenai infonnasi berasal tergambar sebagai berikut. 
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TabeL 3 . 7 9 . J i k a t a h u darimana informasi berasal 

Frequency Percent 

• 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid RT/RW 18 11.a 11.8 11-8 

Tetangga 4 2.6 14.5 

Lakinya 130 85.5 85.5 100,0 

Total 15Z 100,0 100.O 
Sumber : HasH Survei 2012 

Jika tahu darimana informasi 
berasal 

85.5% 

RT/RW TeUngga talnnva 

3 . Infonnasi yang diperoleh responden 

Dari berbagai sumber yang masyarakat peroleh mengenai Rehabilitasi 

Waduk ini, tentunya informasi yang didapat pun akan berbeda. Informasi 

yang diperoleh responden Responden Desa Mlatt adalah akan adanya 

rencana kegiatan Rehabilitasi Waduk di wilayah studi. Informasi ituiah 

yang diperoleh oleh masyarakat Desa Mlati. 

4. Hal yang dikhawatirkan dari kegiatan proyek 

Sebanyak 49,3% responden memberikan pernyataan bahwa kegiatan ini 

memberi manfaat yaitu terbukanya lapangan usaha seperti membuka 

usaha warung nasi/kopi dan lain sebagainya. Manfaat lain yang diharapkan 

oleh masyarakat adalah terbukanya lapangan pekerjaan dan manfaat 

lainnya yaitu tanah hasil dari pengerukan dapat dimanfaatkan. Selain ada 

manfaat tentu juga ada kekhawatiran yang disampaikan oleh warga. 
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Kekhawatiran yang disampaikan warga adalah pencemaran udara, 

gangguan kesehatan dan kemacetan lalu Untas. Tabel berikut 

menggambarkan persentase hat - hal yang dikhawatirkan oteh masyarakat 

terkait adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Sungai Bengawan 

Solo. 

T a b e l 3.SO- Adakah yang dikhawatirkan dari kegiatan Rehabilitasi 
Waduk di Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumuldtlve 

Percent 

Valid Gangguan k p ^ a t a n 1 .7 .7 .7 

Penccfnaran udara 70 1J.7 13.2 13 J 

K ^ a c e u n :alu llnias 1 .7 .7 t4.S 

TcfbuMnya lapangan 

befusaba 

75 49.3 49.3 63.S 

Terbukanya lapangan 

pekerjaan 

47 30.9 30.9 94.7 

manlaat lain 1 5.3 5.3 100.0 

Total 152 100.0 100.0 
Sumber : HasU Survei 2012 

Adakah yg dikhawatirkan dr kegiatan 
pembangunan waduk 

64.&% 
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5. Tanggapan responden terhadap keberadaan kegfatan proyek 

Sehubungan dengan keberadaan kegiatan proyek, responden yang berada di 

daerah sekitar kegiatan tersebut menyatakan mendukung akan adanya kegiatan 

fnl. Seratus persen responden merryatakan dukungannya akan Rehabilitasi Waduk 

ini. AEas dukungan masyarakat ini diharapkan tidak menimbulkan kerugian bag! 

warga sekitar. Tabel jawaban dari responden tergambar di bawah ini. 

T a b e l 3 . 6 1 . Bagaimana tanggapan saudara terhadap keberadaan 
kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Sungai Bengawan 
Solo 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumutative 

Percent 

Valid Mercfukung 152 100,0 100.a 100.0 

Sumber : Hasif Survet 2012 

Tanggapan responden terhadap 
keberadaan kegiatan proyek 

100% 

6. Alasan mendukung 

Responden yang menyatakan dukungannya mempunyai alasan yaitu waduk 

tersebut dapat menyediakan atau menambah debit air sekaligus untuk dua 

kecamatan yaitu Kecamatan Kedungpring dan Kecamatan Ngimbang. 

7- Harapan responden dengan adanya kegiatan proyek 

Adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk ini diharapkan memberi manfaat dan 

tidak merugikan bagi masyarakat daerah sekitar. Sebagian harapan dari 

responden adalah waduk tersebut dapat memenuhi kebutuhan akan air 
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secara maksimal terutama pada musim kemarau, Sehingga pada musim 
kemarau tidak ada warga yang merasa kekurangan air terutama untuk 
mememiii kebutuhan mereka sehari hari. 

B. Masukan dan saran responden 

Untuk terwujudnya harapan tersebut masukan dan saran dari masyarakat 
sekitar Juga sangat diperlukan bagi kelancaran jalan nya kegiatan 
Rehabilitasi Waduk. Saran yang dikemukakan responden antara lain agar 
waduk tenebut nantinya bisa dijadikan tempat wisata dan tempat 
memancing yang akan ramai dikunjungi wisatawan sehingga menambah 
pendapatan daerah setempat. 
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Bab DAM'PAK LINGKUNGAN 
YANG AKAN T E R J A D I 

Dampak-dampak yang diperkirakan akan terjadi pada kegiatan rehabilitasi 

waduk maupun operasional serta pemeliharaan bangunan benjpa dampak 

ffsik-klmla yang akan berakibat kepada penurunan kualitas lingkungan fisik-

klmla dan berupa dampak sosial yang dapat t>erpengaruh kepada penurunan 

maupun peningkatan kualitas sosial masyarakat- Dampak yang sifatnya terus 

menerus akan terjadi selama operasional dan pemeliharaan waduk 

berlangsung. 
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Tabel 4 . 1 . Matrik Jnteraksi Antara Komponen L i r ^ u n g a n dengan Komponen Kegiatan 

H D 

Kacnporwn Ungfcuncon , SOSIAL, E K O N O M I DAN a u M b k . i C C S E H i L T A M i u S V A R A K A T { 
T < 

H D 
KuaAUsUdva - KuoUtvAfr Debit Ak 

i^nnAMii 
• ^ K ^ ^ P w « p t i • KtruBdan — i 

H D KmnpoMn KftfliaOn dHibfbfadnaui ' ftlllBi*"ft™" 
Debit Ak 

i^nnAMii BwunlM i i l P » « l n i Sdtm 
TAHAP PRA KONCTRUKSI 

1. Perijinan dan Perencanaan - -
2- Survey dan Sosialisasi - - • : 

a. TAIUP KONSTMJKSI 
1. Pftkerjaan Pen^pan 
a. ^bUiMsi Ttiiaaa Kena - v — ^ 

b. MobUisati Alat dan Material - - V 
Pembuatan atr Operasianal Baw 

L Camp - - -

2- Pekerjaan Pembuatan Tanggul 
Senvntara -

3. Pekerjaan Ronabilriasi wadiA V 

4. Pengeringan Wadult {Proses 
Devratering] 

5- Perbaikan Jalan 

H . TAHAP PASCA KONSmiKSI 
1. DemoDilisasI Peralatan 
2. Demobilisasi Tenaga Kerja 

IV TAHAP OPERASIONAL 
1. Mobil i^a T « f l m Keria 
2- 1 Kelembaaaan 
.* Operasional dan Pemelilkaraan 

Waduk \| 

Keterar>g»n : V • Ada dampak - =Tidak ada Dampak 
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4 . 1 . Tahap Pra Konstruksi 

4 . 1 . 1 . Peri j inan dan Perencanaan 

A, Persepsi Masyarakat 

a . Sumber dampak 

Dah kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan reTiabilitasi 

waduk. 

b. Jenis dampak 

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan 

rehabilitasi waduk. 

c. Besaran dampak 

Penduduk yang berada di sekitar lokasi kegiatan yaitu ± 130 KK 

yang diperkirakan terkena dampak dah kegiatan rehabilitasi 

waduk. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

4.1.Z, Survey dan Sosialisasi 

A. Persepsi Masyarakat 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabilitasi 

waduk. 

b. Jenis dampak 

Adanya harapan dan persepsi positif masyarakat terhadap 

kegiatan rehabilitasi waduk. 

c. Besaran dampak 

i 150 KK yang berslnggungan langsung dengan kegiatan 

rehabilitasi Waduk Pri jetan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang positif dan negatif dan masyarakat. 
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4 . 2 . Tahap Konstruksi 

4 . 2 . 1 . Pekerjaan Perslapan 

A. Mobilisasi Tenaga Ker ja 

1) . Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan 

rehabilitasi waduk. 

b. Jenis Dampak 

Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi 

penduduk yang berada di sekitar lokasi kegiatan. 

c. Besaran Dampak 

Banyaknya tenaga kerja yang akan dilibatkan datam rencana 

kegiatan t 25 orang dan tenaga kerja yang akan direkrut akan 

diprtoritaskan berasal dari penduduk lokal yaitu sekitar 50% 

dari total tenaga kerja yang dibutuhkan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan 

konstruksi sesuai dengan kebutuhan. 

2) . Persepsi Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Saat penerimaan tenaga kerja dan peluang berusaha. 

b. Jenis Dampak 

Timbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang 

negatif. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah penduduk 150 KK di sekitar lokasi kegiatan yang tidak 

mendapatkan kesempatan kerja dan berusaha. 

d- Toiok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat yang positif dan negatif. 
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D. Mobilisasi Alat dan Material 

1 . Kualitas Udara dan Kebisingan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan mobilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan 

material, yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan 

kebisingan. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas udara terutama peningkatan kadar debu 

dan gas buang kendaraan serta kebisingan. 

c. Besaran Dampak 

1). Kualitas Udara 

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang 

kendaraan serta kebisingan pada saat mobilisasi alat dan 

material berlangsung* Peningkatan konsentrasi pencemar udara 

dari alat-alat berat pada kegiatan konstruksi seperti ditunjukan 

dalam tabel 4.2. 

T a b e l 4.2* Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Konstruksi 

P v a m « t « r Satuan Rona awal 
PrakirMfi 

Pen In ska tan 
Koo^entrui 

Poncemar ItrtuKfap 
Korutrukil 

Baku mutu 

Debu W/m' 121 1.76 X 10^ 121,00176 230 

Sty 25 3,53 X 10 * 25,00383 345 

MH/m* ID fl.OI X 10^ 10,00801 150 

Sumber : Hatil Perhitungan, 2012 

2 ) . Tingkat Kebisingan 

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 23,17 

dBA dari kebisingan pada rona awal yaitu 37,85 dBA menjadi 

61,02 dBA. Tingkat kebisingan im telah melebihi baku mutu 

tingkat kebisingan yaitu 60 dBA. 
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d. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah 

Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran tidara, 

sedangkan untuk kebisingan mengacu kepada Keputusan MenLH 

No.Kep48/MenLH/ll/1995 tentang Baku Tingkat Kebisingan 

untuk peruntukkan fasilitas umum sebesar 60 dBA. 

2. Kerusakan Jalan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan mobilisasi pengangkut alat dan material, yang 

dapat menimbulkan kerusakan badan jalan. 

b. Jenis Dampak 

Kerusakan Jalan terutama jalan menuju lokasi kegiatan. 

c. Besaran Dampak 

Besaran dampak kerusakan badan jalan terjadi pada jalur akses 

masuk waduk ± 1 Km 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadi kerusakan pada Jalan yang menjadi akses keluar 

masuk kendaraan hingga kualitas jalan tetap memiliki tingkat 

pelayanan sama dengan sebelum adanya kegiatan. 

C. Pembuatan dan Operaslonal Base Camp 

1. Sanitasi Lingkungan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang 

menimbulkan penurunan sanitasi lingkungan. 

b. Jenis Dampak 

Dampak yang ditimbulkan adalah penurunan sanitasi 

lingkungan. 

c. Besaran Dampak 

Penanganan limbah domesuh para pekerjar kebutuhan air 

bersih sebesar 25 orang x 50 L/orang/hari = 1,25 mVhari, 



UKT, Jan UPL RehMitad Waduk Prijdm 

hmbQh coimya sebesar 80 % x 1,25 m'/hr = 1>00 mVhr , 

timbulan sampah bekas makanan, dll sebesar 25 orang x 2,5 

L/org/hr - 0,0625 m'/hr. 

d. T d o k Ukur Dampak 

Terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat df sekitar 

lokasi WsgjalNi, 

4 . 2 . 2 . Peker jaan Pembuatan Tanggul Sementara 

A. Kual i tasAi r Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Oari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang 

digunakan untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi 

pembuangan. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan. 

c. Besaran Dampak 

Berdasarkan hasll analisis saat studi UKL-UPL dilaksanakan parameter 

yang melebihi baku mutu adalah 

Tabel 4 . 3 . Kualitas Air Permukaan yang Meleblhi Baku Mutu 

Ho. ParamMr Hull Baku Hutu 

tm«/L) 

1 MnoniHt HHi'N 0.03 

Z flm IFe) < 0.01 

3 BODi 15 6 

4 COO 43.67 50 

5 Klflrtdt ICI) 65,51 

6 nortntOi) 0,13 

7 Moman (Mil 0.39 

fl Sulfat (SO4') 71.95 

9 SulfkSt |H,S) 0,01 0-002 
SUnbV. C M P r l i w A n A H L a b m D n u m P a n Q s x l a h a r i K u a ^ 

PDAM TVtovrening. Kota Bandung. 2012 
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Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara 

mengaMbatkan terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang 

melebihi kualitas rona awalnya. 

d , Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Kelas 

IN tentang Pengeloiaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran 

JUr. 

B. Keceiakaan Ker ja 

a- Sumber dampak 

Oari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang 

digunakan untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi 

pembuangan. 

b. Jenis dampak 

Keceiakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia 

maupun dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini, 

saat operasi alat berat. 

c. Besaran dampak. 

Intensitas kejadian keceiakaan kerja saat operasi alat berat terhadap 

t 25 orang tenaga kerja konstruksi. Kejadian keceiakaan apabila 

terjadi hasus keceiakaan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya keceiakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan 

pembuatan t a n ^ u l sementara. 

4 . 2 . 3 . Pekerjaan Rehabiiitasi Waduk 

A. Kualitas Air Permukaan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan pekerjaan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya, 

berupa kegiatan pengerukan dan penanganan fasHitas penunjang. 

b, Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan. 
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C- Besaran Dampak 

Berdasarkan hasU analisis latx>ratorium, parameter yang melebihi 

baku mutu adalah : 

T a b e l 4 . 4 . Kualitas Air Permukaan yang Melebihi Baku Mutu 

Ho* Parvnetor 
• 

Hull Baku Mutu 

(rng/L) 

1 Amoniak NHj-N 0,03 

2 Besi IFe) < 0,01 

3 BOD. 15 6 

4 COD 43,67 M 

5 Klorida (•) 65,51 

6 Klohn (Cl;) 0,13 

7 Mui^an (Mn) 0.39 

B SuHatlsa') 72.95 

9 Sulfide (H^S) 0,02 0,002 
Sumber: Data Primer Anall̂ î  Laboratcrium Pengendanan Kualitas Lingkungan 

PDAM Tirtawcning, Kota Bandurtg, 2012 

Dengan adanya pekerjaan pemtnjatan tanggul sen>entard 

mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang 

melebihi kualitas rona awalnya. 

d. T d o k Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Kelas 

Ml tentang Pengeloiaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran 

Air. 

B. Keceiakaan Ker ja 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan rehabilitasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan 

penanganan fasilitas penunjang. 

b* Jenis dampak 

Keceiakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia 

maupun dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini. 
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c. Besaran dampak 

Intensitas kejadian keceiakaan kerja terhadap ± 25 orang tenaga, 

kerja konstruksi. 

d- Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya keceiakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan 

pembuatan t a n ^ u l sementara, 

4 . 2 . 4 . Pengeringan Waduk (Proses Dewatering) 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering) 

b. Jenis dampak 

Peningkatan debit air permukaan. 

c. Besaran dampak 

Banyaknya volume air di dalam waduk yang akan dialirkan ke sungai 

sebesar 8.553.901 m'. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya peningkatan debit air permukaan. 

4 . 2 . 5 . Perbaikan J a l a n 

A. Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan perbaikan jalan. 

b. Jenis Dampak 

Terciptanya kesempatan kerja dan berusaha. 

c. Besaran Dampak 

Jumtah tenaga kerja dan peluang usaha yang dapat diserap dari 

kegiatan perbaikan jalan ini sebesar 50 % di priori taskan dari 

penduduk lokal. 

IV - 1 0 
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d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan perbaikan 

j a l a n sesuai dengan kebutuhan. 

4 , 3 . Tahap Pasca Konstruksi 

4 . 3 . 1 . Demobilisasi Peralatan 

A, Kualitas Udara dan Kebisingan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi peralatan. 

b. Jenis Dampak 

Penunj>an kualitas udani terutama debu dan gas buang kendaraan. 

c. Besaran Dampak 

1 . Kualitas Udara 

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan 

serta kebisingan pada saat demobilisasi peralatan. Peningkatan 

konsentrasi pencemar udara dari alat-alat berat pada kegiatan 

konstruksi seperti ditunjukan dalom tabel 4.5. 

T a b e l 4 . 5 , Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Pasca Konstruksi 
Proklrun Konwitrul 

Poramater Rona awal PafilrkflfuUfi Pofkcomar terhada(> Baku mutu 
Konstnlrail Konitruksl 

Debu W'm" 111 1,56x 10' 121,00156 
so^ pg/m' 25 9,87 X 10 " 25,00987 
NO MB/rn' it 1,1 xlfl-' 10,01100 tit 

Sumber: KasI PerhltuTiBan 

2. Tingkat Kebisingan 

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 23,17 

dBA dari kebisingan pada rona awal yaitu 37,85 dBA n w j a d i 

61,02 dBA. Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu 

tingkat kebisingan yaitu 60 dBA. 
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d. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 

41 tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran Udara dan 

KepMeriri Ho. Kep.48/MENU1/J/1995, tentang Baku Tingkat 

Kebisingan Peruntukan Fasilitas Umum sebesar 60 dBA. 

4 . 3 . 2 . Demoblitsasi Tenaga Ker ja 

A. Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga ker ja. 

b. Jenis Dampak 

Hilangnya kesempatan kerja dan peluang berusaha. 

c. Besaran Dampak 

Jumtah pekerja yang mengalami kehilangan lapangan pekerjaan 

sebesar 25 orang. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Kegiatan tersebut berlangsung permanen terhadap penduduk pekerja 

yang mengalami kehllangan lapangan kerja. 

D. Persepsi Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja. 

b. Jenrs Dampak 

Pemutusan hubungan tenaga kerja. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah pekerja sebanyak 25 orang yang mengalami pemutusan 

hubungan kerja. 

d. T d o k Ukur Dampak 

Adanya pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja. 
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4.4. Tahap Operailonat 

4 . 4 . 1 . Kelembagaan 

A. Persepsi Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Pembentukan struktur organlsasi yang mengatur dan mengelola 

waduk. 

b. Jenis Dampak 

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadfnya konflfk setetah 

selesainya konstruksi. 

c. Besaran Dampak 

Ke{emt>agaan yang mengatur operasional waduk yang dibentuk untuk 

mengakomodir berbagai kepentingan masyarakat terkait dengan 

pemanfaatan waduk. Luas daerah irigasi yang dilayani sebesar 4.600 

Ha. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positll dan negatif dah masyarakat. 

4 . 4 . 2 . Operasional dan P e m e U h a r a « r > Waduk 

A. Debit Air Permukaan 

a . Sumber dampak 

Waduk terletak pada daerah aliran sungai. 

b. Jenis dampak 

Adanya rehabilitasi waduk tersebut akan berpotensi menurunkan 

debit air sungai bagian hilirnya. 

c. Besaran dampak 

Jumlah penduduk sekitar hilir sungai yang memanfaatkan air sungai 

untuk pengairan sawah dan aktivitas lainnya. 

d- Tolok Ukur Dampak 

Debit a»r yang msuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 
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4.4. Tahap Operaslonal 

4 . 4 . 1 . Kelembagaan 

A. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Pembentukan sUuktur organlsasl yang mengatur dan mengelola 

waduk. 

b. Jenis Dampak 

Munculnya persepst masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah 

selesainya konstruksi* 

c. Besaran Dampak 

Kelembagaan yang mengatur operasioiial waduk yang dibentuk untuk 

mengakomodir berbagai kepentingan masyarakat terkait dengan 

pemanfaatan waduk. Luas daerah irigasi yang dilayani sebesar 4.600 

H b . 

d. Tolok Uhur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

4 . 4 . 2 . Operaslonal dan Pemeliharaan Waduk 

A. Debit Afr Permukaan 

a. Sumt>er dampak 

Waduk terletak pada daerah aliran sungai. 

b. Jenis dampak 

Adanya rehabilitasi waduk tersebut akan berpotensi menurunkan 

debit air sungai bagian hi l imya. 

c. Besaran dampak 

Jumlah penduduk sekitar hilir sungai yang memanfaatkan air sungai 

untuk pengairan sawah dan aktivitas lainnya. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Debit air yang msuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 
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B. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Pemelfharaan waduk agar dapat berfungsi normal. 

b. Jenis dampak 

MuncUnya persepsi masyarakat terhadap kegiatan operasional waduk 

yang memerlukan pemeliharaan untuk mengantisipasi sedimentasi 

CP Besaran dampak 

Tidak berdampak penting terhadap sikap dan persepsi masyarakat. 

d- Tolok Ukur Dampak 

Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan 

dengan operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang 

mengganggu proses sosial dalam masyarakat. 

C . Sanitasi Lingkungan 

a . Sumber Dampak 

Tata cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi 

sanitasi Ungkungan. 

b. Jenis Dampak 

Terjadinya penurunan sanitasi lingkungan di waduk serta kawasan 

sekitar akibat limbah padat seperti : plastik bekas sabun, plastik sisa 

makanan yang dihasitkan dari perilaku pemakai waduk. 

C * Besaran Dampak 

Besaran dampak penurunan sanitasi lingkungan yang terjadi termasuk 

tidak penting. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Timbulan limbah padat (bungkus sabun dan sejenisnya) yang 

ditemukan di waduk dan sekitamya. 
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label 4.6. Matrik Dampak Ungkungan Yar^ Akan Terjadi 

No. Komponen 
Linokurwan 

Sumber Dampak J « n b Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Dampik 

TAH 
P*rt 

*P PRA KONSTRUKSI TAH 
P*rt inan dan Perencanaaî  

1. Penepti Masyarakat Dan kegiatan perijinan dan 
perencanaan kegfatan 
rehabfhtati waduk. 

Munculnya persepsi positif 
masyarakat tentang 
kegiatan rehabilitasi waduk. 

Pendudiit yang berada di 
sekitar lokasi kegiatan yaitu 
1 150 KK yartg diperkirakan 
terkena dampak dari 
kegiatan rehabilitasi waduh 

Adanya persepsi positif 
dan negatif darf 
masyarakat 

Survey dan SotliHusI 
1. Persepsi Masyarakat Dari kegiatan survey dan 

sosialisasi dalam rangka 
rehabilitasi waduk. 

Adanya harapan dan 
persepsi posilif masyarakat 
terhadap kegiatan 
rehabilitasi waduk. 

150 KK yar>g 
berslnggungan langsung 
dengan kegiatan rehabilitasi 
Waduk Prijetan 

Adanya persepsi positif 
dan negatif dari 
masyarakat 

TAHAP KONSTRUKSI 
Mobillsaii Tenasa Keria 
1- Kesempatan Kerja 

dan berusaha 
Adanya kesempatan kerja 
dan peluang bemaba saat 
kegiatan rebabilitasi wadiA-

Terbukanya kesempatan 
kerja dan peluang berusaha 
bagi peixluduk yang berada 
dl seKltar lokasi Kegiatan. 

Banyaknya tenaga kerja 
yar^ akan dilibatkan dalam 
rencana kegiatan t 75 orang 
ddri tenaga kerjd yang akan 
direkrut akan dipriorltaskan 
berasal dari penduduk lokal 
yaitu sekitar 50% dari total 
tenaga ketja yang 
dibutuhkan 

Banyaknya penduduk 
setempat yang direkrut 
oleh kegiatan konstruksi 
sesuai dengan kebutiXian 

2. ' Pmapsf/Aasyarakat Saat penerimaan tenaga ' Timbulnya persepsi 
keria dan peluang berusaha, i masyarakat balk yang positif 

Jumlah penduduk 150 KK di 
sekitar lokasi kegiatan vang 

Adanya porwpH 
masyarakat vang podcif 
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Sumbvr tanpak Tolok Ukur DBgnpik 

maigxai yang negatif. tidak mendapatkan 
kesempatan keqa dan 
berusaha 

dan negatif 

! Mobfthasr M a t dan Material 

1. Kualitas LFdan dan 
Kebtsfngan 

Darf kegiatan mobilisasi 
kendaraan pef>gangkut alat 
berat dan material, yang 
berpotensi menimbulkan 
pencemaran udara dan 
kebtslngan. 

Peiiuruun kualitas udara 
terutama peningkatan kadar 
debu dan gas buang 
kendaraan serta kebisingan. 

Ferjadl penuranan kudliids 
udara dan kadar gas buang 
kendaraan serta kebisingan 
pada saat mobilisasi alat 
dan material beriangsung. 
Teijadl peningkatan 
kebislrtgan di lokuf 
kegfatan yaitu 23,17 dSA 
dari kebisingan pada rona 
awal uaitu 17 S5 dBA 
menjadi 61.02 dBA. Tingkat 
kebtsk^gon ini telah 
melebihi baku mutu tingkat 
kebisingan yaitu 55 dBA. 

Untuk udara amMcn 
mengacu kepada 
Peraturan Pemerintah 
Nomor 41 tahun 1999 
tentang Pengendalian 
Pencemaran Udira, 
sedarr^ton unuii 
kebisingan mengacu 
kepada Keputusan MenLH 
Ho KeoHB/MenLH/11/1995 
tentang Baku Tingkat 
Kebisingan totbii 
peruntukkan fasilitas 
lanum sebesar 50 dBA 

r 7. 
Kerusakan Jalan 

Dari kegiatan rviobthsasl 
pengangkut alat dan 
material. yang dapat 
rrbenimtHjikan kerusakan 
badan Jalan. 

Kerusakan Jalan terutama 
Jalan menuju lokasi 
kegiatan. 

Besaran dampak kerusakan 
badan Jalan terjadi pada 
jalur akses masuk waduk 1 1 
Km 

Tidak terjadi kerusakan 
pada Jalan yang menjadi 
akses keluar masuk 
kendaraan hingga kualttas 
jalan tetap memimi 
tingkat pelayanan sama 
dengan sebeUim adanya 
kegiatan 

IV-16 



UKL hn UPL RMiiitdSi Waduk PrijdoJi 

No. I Kornponon 
Lingkungan 

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Dampak 

Pembuatan dan Operaslonal Sase Camp 
1. Sanitasi Lingkungan Dari kegiatan pembuatan dan 

operasional base camp yang 
menimbulkan penurman 
sanitasi lingkungan. 

Dampak yang ditimbulkan 
adalah penurunan sanitasi 
lingkungan. 

Penanganan limbah 
domesrik para pekerja, 
kebutuhan air bersih 
sebesar 25 ofang x 50 
L/orang/hari = 1,25 
mVhari, sehingga limbah 
caimya sebesar SO % x 1,25 
mVhr = 1,D0 m /̂hr, 
timbulan sampah bekas 
makanan, dll sebesar 25 
orang x 2,5 L/org/hr • 
0,0625 mVhr. 

Terciptanya kondisi 
lingkungan yang bersih 
dan sehat di sekitar lokasi 
kegiatan 

Pekerlaan Pembuatan TanHul Sementara 
1. Kuabtas Afr 

Permukaan 
Dari kegiatan pekerjaan 
pembuatan tanggul 
sementara yang digunakan 
iflituk menyimpan sedimen 
sebelum df angkut ke lokasi 
pembuangari. 

Penurunan kualitas air 
permukaan. 

Parameter kualitas air 
permukaan yang berada di 
bawah baku mutu 
lingkungan. 

Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 
82 Tahun 2001 Kelas IN 
tentang Pengeloiaan 
Kualitas Air dan 
Pengendalian 
Pencemaran Air 

Z- Keceiakaan Kerja Dari kegiatan pekerjaan 
pembuatan tanggul 
sementara yang digunakan 
untuk menyimpan sedimen 
sebelum di angkut ke lokasi 
pembuangan. 

Keceiakaan kerja yang 
dapat ditimbulkan dari 
kelalaian manusia maupun 
dari kerusakan alat berat 
yang digunakan dalam 
kegiatan ini, saat operasi 
alat berat. 

Intensitas kejadian 
keceiakaan kerja saat 
operasi alat berat terhadap 
± 25 orang tenaga kerja 
konstruksi. Kejadian 
keceiakaan apabila terjadi 
kasus keceiakaan. 

Tidak terjadfnya 
keceiakaan kerja akibat 
kegiatan pekerjaan 
pembuatan tar^ul 
sementara 
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Mo. KomfniMn Sumber Dornpok Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur D u n p o k 

! Pekoiaan RehabUltasi Waduk 

Kualitas Air 
Permiioan 

Dad kegiatan pekefĵ ^f^ 
rehabiliuti waduk dan 
fatiUUs lainnya, berupa 
kegiatan pengerukan dan 
penangAnan fatiiitas 
penunjang. 

Penuftitan ktalitas 
permukaan. 

air Parameter k i a l f t e air 
permukaan yang berada df 
bawah baku mutu 
lingkungan. 

Peraturan Pemerintah 
Republft Indonesia Nomor 
82 Tahm 2001 Keias III 
tentang Pengeloiaan 
Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran 
AlT 

2. Keceiakaan Kerja Dari kegiatan refiabilitasf 
waduk berupa kegiatan 
pengerukan dan penanganan 
fasilius penunjai>g. 

KeceUkaan keija yang Intensttas kejadian Tidak terjadinya 
dapal ditimbulkan dari ' keceiakaan kerja terhadap t keceiakaan keqa aMbM 

kegiatan pekerjaan 
pembuatan tanggul 

kelalaian manusia maupun 25 orang tenaga. herja 
dari kerusakan alat berat konstruksi. 
yang digunakan dalam 
kegiatan ini. 

sementara 

Peogiflngan Waduk (Proses Dewatering) 

1. Debit Air PerrmAaan Dari kegiatan pengeringan 
waduk (proses dewatedng) 

Peningkatan debit air 
permukaan 

Banyaknya volume air di 
dalam waduk yang akan 
dialirkan ke sungai sebesar 
8.553.901 

Tidak terjadinya 
peningkatan debit air 
permukaan 

Parbtfkan Jalan 

1. Kesempatan Kerja 
dan Berusaha 

Dari kegiatan perbaikan 
jdUn. 

Terciptanya kesempatan 
kerja dan berusaha. 

Jumlah tenaga kerja yang 
dapat diserap dari kegiatan 
pert>aikan jalan ini 50 % 
berasal dari penduduk 
lokal. 

Banyaknya penduduk 
setempat yang direkrut 
oleh kegiatan perbaikan 
Jalan sesuai dengan 
kebutuhan 
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Mo. Kamponen 
Ungkungan 

Sumber [>ampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolcrit U k u - D o m p o k 

TAHAP PASCA KONSTRUKSI 
DafnobMsul Peralatan 
1. Kualitas Udara Dari kegiatan demobiliiati 

peralatan. 
Penurunan loielitas udani 
terutama debu dan gas 
buang kendaraan. 

Besamya kadar debu dan 
kadar gas buang kendaraan 
dl bawah baku mutu 
Ungkungan dl sekitar lokasi 
kegiatan. 

Untuk udara ambien 
mengacu kepada 
Peraturan PemerlTiiah 
Nomor 41 tahun 1999, 
tentang Pengendalian 
Pencemaran Udara 

Demobltlsasl Tenaga K e r i a 

Kesempatan Kerja 
dan Berusaha 

Dari kegiatan deirobfirsasi 
tenaga kerj^-

Hilangnya kesempatan 
kerja dan ben&aba. 

Jtonlah pekerja yang 
mengalami kehilangan 
lapangan pekerjaan sebesar 
25 orang 

Kegiatan tersebut 
berlangsung permanen 
terhadap penducUi 
pekerja yang mer^alamf 
kehilangan lapangan kerja 

2. Persepsi Masyarakat Dari kegiatan demobilisasi 
tenaga kerja. 

Pemutusan hubunsori 
tenaga kerja. 

Jumlah pekerja sebanyak 25 
orang yang mengalami 
pemutusan hubungan kerja 

Adanya pemutusan 
hubungan kerja terhadap 
pekerja 

TAHAP OPERASIONAL 

bauon 

1. Persepsi Masyarakat Pembentukan struktur 
oiBanlsasI yang mengatur 
dan mengelDla waduk. 

Munculnya persepsi 
masyarakat bahwa akan 
terjadfnya konflik setelah 
selesainya konstruksi. 

Kelembagaan yang 
mengatu' operasfajoal 
vraduk yang dibentuk untuk 
mengakomodir berbagai 
kepentingan masyarakat 
terkait dengan 
pemanfaatan waduk. Luas 

Adanya persepsi positif 
dan nc^t i f dari 
rrkasyarak^ 
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No. Komponen 
L l n * u n « n 

Sumber Dampak Janb Dampak Besaran Dampak Tolaktikia'DwRpak 

daerah irigati yang dilayani 
sebesar 4.600 Ha 

Operulonil (fan P m e W u f w i WodiE 
1- Debit Permukun Wadt* terletak pada daerah 

aliran suigaL 
AdMiya rehabAftati wack* 
tenebut akan berpotens 
manunnkan debit air smgal 
bagian hAin^. 

Jumlah penduduk seMtar 
yar̂  memanfaatkan air 
sungai mtuk pengairan 
sawah dan aktlvltas lainnya. 

Debit air yang msuk ke 
sixigai pada musim hujan 
dan kemofBU 

Perseosl Muvarakat 
~ ^^^^^^X ^̂ ™T̂ ftw 

PenwUharaan wadtii aur 
dapat berfutgtl nomul. 

Mmculnya pmepji 
masyarakat tertiadap 
kegiatan operational wadi* 
yang memerlukan 
pemellharaan untiii 
mengantltipasi sedlmentati 

Tidak berdampak penting 
terhadap sikap dan persepsi 
masyarakat. 

Jumlah warga yang protes 
atas munculnyi kasus-
kasus sehubmgan dengan 
operaticnal watkii yang 
memunculkan berbagai 
perilaku yang mengganggu 
proses sotial dalam 
masyarakat 

3 . Sanitoti Ungkungan Tata cara pcnpopararian 
waduk yang dipat 
mempengarulii kondHi 
unitasi ilnghukgan-

Terjadi nya penurtaian 
unltati lingkungan dl watU 
wna kawasan sekitar akibat 
limbah padat seperti 
plastik bekas sabun, plastik 
stsa makanan yang 
dthatitkan dari perilaku 
pemakai waduk. 

Besaran dampMc peroMunan 
nmtasi linglumgan yang 
terjadi temiatiA tidak 
penting. 

Timbulan limbah padat 
(biMigkus sabun dan 
sejenisnyaj yang 
dhermitan dl wadiA dan 
sekitamya 
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L m C K U N G A N H I D U P 

IJpaya Pengeldaan Lingkungan yang dilakukan, meliputi pengefdaan 

tertiadap jenis dampak yang diakibatkan oleh adanya kegiatan rehabilitasi waduk. 

Dalam merigkaji upaya pengeloiaan lingkungan perlu memperhatikan nilai-nilai 

yang hidup di masyarakat dan kelestarian lingkungan hidup. Program pengeloiaan 

lingkungan ditujukan untuk memulihkan perubahan-perubahan yang akan dialami 

oleh lingkungan akibat dampak negatif dan mengembangkan dampak positifnya, 

A. Pendekatan Pengeloiaan Ungkungan 

Untuk menangam dampak dapat menggunakan salah satu atau beberapa 

pendekatan pengeloiaan Ungkungan hidup baik secara teknologij sosial 

ekofiomi dan maupun insUtusi. 

B. Pendekatan Teknologi 

Pendekatan ini adalah cara-cara atau teknologi yang digunakan untuk 

mengelola dampak terhadap lingkungan hidup, 

a . Datam rangka penanggulangan terhadap penurunan kualitas udara serta 

peningkatan kebisingan akan ditempuh cara dengan penanaman pohon 

pelindung. 

b, Dalam rangka meningkatkan dampak positif berupa peningkatan nitai 

tambah dari dampak positif yang telah ada, misalnya melalui peningkatan 

dan daya guna dari dampak positif tersebut, 

C. Pendekatan Sosial Ekonomi 

Pendekatan ini merupakan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam upaya 

menanggulangi dampak melalui berbagai tindakan dengan memperhatikan 

masalah sosial, ekonomi dan budaya sebagai berikut: 

a. Melibatkan masyarakat di sekitar rencana kegiatan unluk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pengeloiaan lingkungan hidup. 
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b. Mempriorltaskan penyerapan lenaga kerja setempat sesuai dengan 

keahlian dan keterampilan yang dimlliki. 

C* Memphontdskan kesempatan berusaha terhadap penduduk setempat pada 

pembangunan dan rehabilitasi waduk. 

d. Memberi bantuan di bidang sosial kemasyarakatan bagi masyarakat sekitar 

sesuai dengan kemampuan yang d imi tiki Pemrakarsa. 

e, Menjalin interaksi sosial yang harmonis dengan masyarakat sekitar guna 

mencegah timbulnya kesenjangan sosiab 

D. Pendekatan InstitusI 

Pendekatan ini dilakukan dengan memperhatikan mekanlsme kelembagaan 

dalam menan^ulangi berbagai dampak terhadap lingkungan hidup, melalui: 

a . Kerjasama dengan instansi-intansi yang berkepentingan dan berkaitan 

dengan pengeloiaan lingkungan hidup, antara lain Badan Ungkungan Hidup 

Kabupaten Lamongan, kecamatan, desa, d l l . 

b. Pengawasan terhadap hasil unjuk kerja pengeloiaan lingkungan kegiatan 

rehabilitasi waduk oleh instansi yang berwenang. 

c. Pelaporan hasil pengeloiaan lingkungan secara berkala kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

5 . 1 , Upaya Pengeloiaan Lingkungan 

5 . 1 . 1 . Tahap Pra Konstruksi 

A. Per i j inan dan Perencaneen 

1 . Persepsi Masyarakat 

a . Sumberdampak 

Dari kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan rehabilitasi waduk. 

b. Jenis Dampak 

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan rehabilitasi 

waduk. 

c. Besaran Dampak 

Penduduk yang berada di sekitar lokasi kegiatan yaitu ± 150 KK yang 

diperkirakan terkena dampak dari kegiatan rehabilitasi waduk. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 
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e. Tujuan Pengeloiaan Ungkungan 

Agar tidak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif. 

f. Upaya Pengeloiaan 

* Cara Pengeloiaan 

Pemberltahuan kepada masyarakat setempat melalui aparat 

setempat dan tokoh masyarakat dengan cara mengadakan 

pertemuan mengenaf rencana rehabiiitasi waduk baik dengan 

terpenuhinya persyaratan administrasi maupun persyaratan teknis. 

* Lokasi Pengeloiaan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

* Waktu Pengeloiaan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wtlayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat. 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Survei dan Sosialisasi 

1 . Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan survey dan sosiallsasf datam rangka rehabiiitasi waduk. 

b. Jenis Dampak 

Adanya harapan dan persepsi positif masyarakat terhadap kegiatan 

rehabilitasi waduk, 

c. Besaran Dampak 

Sebanyak ± 150 KK yang berslnggungan langsung dengan kegiatan 

rehabiiitasi Waduk Prijetan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang positif dan negatif dari masyarakat. 
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e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Mencegah timbulnya kemungkinan-kemungkinan yang dapat mengarah 

pada gan^tian kamUbmas. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

• Pemberltahuan kepada masyarakat setempat melalui aparat 

setempat dan tokoh masyarakat dengan cara mengadakan 

pertemuan mengenai rencana rehabilitasi waduk baik dengan 

terpenuhinya persyaratan administrasi maupun persyaratan 

teknis, 

• Dapat menggunakan tenaga kerja setempat sesuai dengan 

keahlian dan kebutuhan, 

• Mengadakan sosialisasi antara Pemrakarsa dengan penduduk di 

sekitar lokasi kegiatan yang terkena dan yang diwakili oteh 

tokoh masyarakat. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi-

• Waktu Pengeloiaan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi-

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo, 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat-

- Pelaporan : Badan Lin^ungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 . 1 . 2 . Tahap Konstruksi 

5 , 1 . 2 . 1 . Pekerjaan Persiapan 

A. Mobilisasi Tenaga Ker ja 

1 , Kesempatan Kerja dan Berusaha 

d- Sumber dampak 

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan 

rehabilitasi waduk. 
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b, Jenis Dampak 

Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi penduduk 

yang berada di sekitar lokasi kegiatan. 

c. Besaran Dampak 

Banyaknya tenaga kerja yang akan dilibatkan dalam rencana kegiatan 

Sebanyak i 25 orang dan tenaga kerja yang akan direkrut akan 

diprioritaskan berasal dari penduduk lokal yaitu sekitar 50% dari total 

tenaga kerja yang dibutuhkan. 

d- Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan. 

e. Tujuan Pengeloiaan Ungkungan 

Tujuan pengeloiaan untuk memaksimalkan pelibatan/penyerapan 

tenaga kerja lokal dan berbagai kegiatan pada fase konstruksi. 

t. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

• Terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar lokasi 

kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan, 

- Pembenan upah para pekerja sesuai dengan aturan yang 

berlaku umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan 

tenaga kerja sehingga terhindar adanya perselisihan. 

- Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak 

kerja berakhir tidak menimbulkan gejoLak. 

• Lokasi Pengelcdaan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

• Waktu Pengeloiaan 

Pada saat penerimaan tenaga kerja. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 
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Pengawas : - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lin^ungan Midup Kabupaten lamongan 

2. Persepsi Masyarakat 

a. Sumberdampak 

Saat penerimaan tenaga kerja dan peluang berusaha. 

b. Jenis Dampak 

Timbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang 

negatif. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah penduduk 150 KK di sekitar lokasi Kegiatan yang tidak 

mendapatkan kesempatan kerja dan berusaha. 

d- Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat yang positif dan negatif. 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Agar trdak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif. 

f . Upaya Pengelotaan 

• Cara Pengeloiaan 

- Pembenan informasi yang benar kepada masyarakat sekitar 

lokasi kegiatan tentang kegiatan rehabilitasi bangunan waduk. 

- Menjelaskan bahwa kegiatan rehabilitasi waduk akan 

memberikan nlial tambah positif bagi masyarakat. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama tahap konstruksi, 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 
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- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat. 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten lamongan 

B. Mobilisasi Alat dan Material 

1 . Kualitas Udara dan Kebisingan 

a- Sumberdampak 

Dari kegiatan mobilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan 

materia^ yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan 

intensitas kebisingan. 

Jenis Dampak 

Penurunan kualitas udara terutama peningkatan kadar debu dan gas 

buang kendaraan serta kebisingan. 

c . Besaran Dampak 

1 . Kualitas Udara 

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan 

serta kebisingan pada saat mobilisasi alat dan material 

berlangsung. Peningkatan konsentrasi pencemar udara dari alat-

alat berat pada kegiatan konstruksi seperti ditunjukan dalam tabel 

5 . 1 . 

T a b e l 5 . 1 , Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Konstruksi 

Parameter Satuan Rona awal 
Prakfraan 

P » n i n g k a t a n 
Komantrosl 

Konsentrasi 
Pencamar terhadap 

Konitruksl 
Baku mutu 

Debu 121 1.76x10-^ 121,00176 230 

25 3,83 X 10' 25,00333 365 

Ntf Ul/m' 10 8,01 X I D ' 10,00801 150 

Sumber : HasR Perhitungan,2012 

2 . Tingkat Kebisingan 

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 23,17 dBA 

dari kebisingan pada rona awal yaitu 37,85 dBA menjadi 61.02 

dBA. Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu tingkat 

kebisingan yaitu 60 dBA. 
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d. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 

41 tahm 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, sedangkan 

untuk kebisingan mengacu kepada Keputusan MenLH 

No.Kep48/MenLH/ll/1995 tentang Baku Tingkat Kebisingan untuk 

peruntukkan fasilitas umum sebesar 60 dBA. 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Agar kualitas udara dan tingkat kebisingan tetap dibawah baku mutu 

lingkungan. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

• Penyiraman atau pembasahan berkala untuk mengurangi debu 

dl dalam areal kegiatan maupun di sekitar lokasi pemukiman 

penduduk. 

• Pengaturan lalu lintas sehingga kegiatan mobliisai alat berat 

dan material ini dapat berlangsung singkat dan tidak 

menimbulkan penurunan kualitas udara. 

• Pemilihan kendaraan pengangkut alat berat dan material yang 

masih layak pakai dengan kondisi mesin yang masih memadai 

untuk mengurangi emisi buang kendaraan. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Di lokasi kegiatan, khususnya pada jalan yang dilalui kendaraan 

alat berat dan material. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan pengangkutan alat berat dan material, 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sunpl Bengawan Solo. 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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2 . Kerusakan J a l a n 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan mobilisasi pengangkut alat dan material, yang dapat 

menimbulkan kerusakan j a l a n . 

b. Jenis Dampak 

Kerusakan jalan terutama jalan menuju lokasi kegiatan. 

c. Besaran Dampak 

Besaran dampak kerusakan badan jalan terjadi pada jalur akses 

masuk waduk ± 1 K m . 

d. Tolok U l « j r Dampak 

Tidak terjadi kerusakan pada jalan yang menjadi akses keluar masuk 

kendaraan hingga kualitas Jalan tetap memiliki tingkat pelayanan 

sama dengan sebelum adanya kegiatan. 

e. Tujuan Pengeloiaan Ungkungan 

Mencegah dan mengurangi kerusakan jalan 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

1 Melakukan koordinasi dengan Dinas Pekerjaan Umum setempat 

• Pengangkutan peralatan dan material dilakukan dengan cara 

bertahap. 

• Menggunakan kendaraan pengangkut peralatan dan material 

yang disesudikan dengan kelas jalan yang dilalui sehingga tidak 

merusak kualitas j a l a n . 

• Melakukan perbaikan jalan di jalan yang dilalui kendaraan 

pengangkut alat dan material setelah tahap konstruksi selesai. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Di pintu keluar masuk lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan mobilisasi alat dan material-

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 
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- Pengawas ; - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C, Pembuatan dan Operasional Base Camp 

1 . Sanitasi Lingkungan 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang 

menimbulkan penurunan sanitasi lingkungan. 

b, Jenis Dampak 

Dampak yang ditimbulkan adalah penurunan sanitasi lingkungan. 

C. Besaran Dampak 

Penanganan Limbah domestik para pekerja, kebutuhan air bersih 

sebesar 25 orang x 50 L/orang/hari = 1,25 m'/hari, sehingga limbah 

cairnya sebesar 80 % x 1,25 mVhr - 1,00 mVhr, timbulan sampah 

bekas makanan, dU sebesar 25 orang x 2,5 L/org/hr = 0,0625 mVhr. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Terciptanya kondisi Lingkungan yang bersih dan sehat di sekitar lokasi 

kegiatan. 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Mencegah agar tidak terjadi dampak terganggunya sanitasi 

lingkungan. 

f. Upaya Pengeloiaan 

* Cara Pengeloiaan 

- Menyediakan sarana dan prasarana pendukung untuk MCK yang 

memadai. 

- Menyediakan tempat sampah yang memadai, dan melakukan 

pengangkutan sampah minimal satu mirggu sekali. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Sekitar lokasi base camp. 

• Waktu Pengeloldan 

Selama kegiatan konstruksi. 
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g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

' Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 , 1 , 2 . 2 . Peker jaan Pembuatan Tanggul Sementara 

A. Kual i tasAi r Permukaan 

a. Sumberdampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan. 

c. Besaran D a r r ^ k 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium dilaksanakan parameter yang 

melebihi baku mutu adalah sebagai b e r i k u t : 

T a b e l 5 . 2 , Kualitas Afr Permukaan yang Melebihi Baku Mutu 

Ho. Parameter Hasll PengujiQn Baku Mutu 

IrnE/L) 

1 Amoniak NHrN 0,03 

2 eesi (Fet < 0,01 

3 BODj 15 6 

4 COD 43,67 50 

5 Klorida ICI ) 65,51 

6 Klorin (Clj) 0,13 

7 Manga n (Wn) 0,39 

S Sulfat fSO,̂  J 72,95 

9 Sulfide (H^S) 0,02 0,002 
Sumber: Data Primer Anall̂ î  Laboratorium Pengendalian Kualitas Ungkungan 

PDAM Tlitartenmg, Kota Bandung, 2012 

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara mengakibatkan 

terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang melebihi kualitas rona 

awalnya. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Kelas III 

tentang Pengeloiaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 
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e. Tujuan Pengeloiaan Ungkungan 

Agar parameter air permukaan, terutama BOD dan COD tidak melebihi 

baku mutu yang diperbolehkan. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

Pencegahan dengan cara penumpukan pasir dfdalam karung-karung, 

yang berfungsi untuk mencegah masuknya air dan lumpur ke badan air 

penerima. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Pada sungai di sekitar lokasi waduk. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama tahap pekerjaan pembuatan tanggul sementara. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan i Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B, Keceiakaan Kerja 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan 

untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi pembuangan. 

b. Jenis Dampak 

Keceiakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia maupun 

dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini, saai operasi 

alat berat. 

c. Besaran Dampak 

Intensitas kejadian keceiakaan kerja, saat operasi alat berat, terhadap 

± 25 orang tenaga kerja konstruksi, kejadian keceiakaan apabila terjadi 

kasus keceiakaan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya keceiakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan 

tanggul sementara. 
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e . Tujuan Pengeloiaan Ungkungan 

Tujuan pengeloiaan lingkungan addlah mencegah terjadinya keceiakaan 

kerja. 

f. Upaya Pengeldaan 

* Cara Pengeloiaan 

Penggunaan alat pelindung dirl (APD) bagi pekerja dan pekerja 

diikutsertakan Jamsostek. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Di iokasi kegiatan. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 . 1 , 2 . 3 , Peker jaan Rehabilitasi Waduk 

A, Kualitas Air Permukaan 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya, berupa kegiatan 

pengenjkan dan penanganan fasilitas penunjang. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan. 

C. Besaran Dampak 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, parameter yang melebihi baku 

mutu adalah 
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T a b e l 5 , 3 , Kuaiftas Air Permukaan yang Melebihi Baku Mutu 

No, Parameter Hasll Pengutfan Baku Hutu 

1 Amoniak NHi-N 0,D3 -

2 Beti(Fel <. 0,01 -

3 BODj T5 6 

4 COD 43,67 50 

5 Klorida (Cl ) 65,51 

6 Klorin (CD 0,13 

7 ManRan (Mn) 0,39 

B Sulfat (SO4'") 72,95 

9 Sulfide (H2S) 0.02 0,002 
Sumber: Data Prmer Analisis Laboratodum PengeodalJan Kualitas Ungkungan 

PDAM Tirtawening, Kota Bandung. 2012 

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara mengakibatkan 

terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang meleblhi kualitas 

rona awalnya, 

d. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Kelas IM 

tentang Pengeloiaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Agar parameter air permukaan, terutama BOD dan COD tidak melebihi 

baku mutu yang diperbolehkan, 

F. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

Pencegahan dengan cara penumpukan pasir didalam karung-karung, 

yang berfungsi untuk mencegah masuknya air dan lumpur ke badan air 

penerima. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Pada sungai di sekitar lokasi waduk. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan rehabilitasi waduk. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

V - H 
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- Pengawas : - E^dan Ungkungan Hidup Katxjpaten Lamongan 

- Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lin^ungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Keceiakaan Kerja 

a. Sumberdampak 

Dari kegiaUn rehabilitasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan 

penanganan fasilitas penunjang. 

b. Jenis Dampak 

Keceiakaan kerja yang dapat ditfmbulkan dari kelalaian manusfa maupun 

dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan in i . 

c. Besaran Dampak 

Intensitas kejadian keceiakaan kerja terhadap ± 25 orang t e n ^ , kerja 

konstruksi. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya keceiakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan 

tanggul sementara. 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Untuk mencegah terjadinya keceiakaan kerja. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

Pen^unaan alat pelindung diri (APD) bagi pekerja dan pekerja 

diikutsertakan Jamsostek. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Di lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan rehabiiitasi waduk. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

' Pelaporan : Badan LingkiMigan Hidup Kabupaten Lamongan 
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5 . 1 . 2 . 4 . Pengeringan Waduk (Proses Dewatering) 

A. Debit A i r Permukaan 

a. Sumberdampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering) 

b. Jenis dampak 

Peningkatan debit air permukaan. 

c. Besaran dampak 

Banyaknya volume atr di dalam waduk yang akan dialirkan ke sungai 

sebesar 8.551.901 m^ 

d. Tolok Ukur Oampak 

Tidak terjadinya peningkatan debit air permukaan. 

e. Tujuan Pengeloiaan Ungkungan 

Agar tidak terjadi peningkatan debit air sungai. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

Dengan pengaturan pintu air 

• Lokasi Pengeloiaan 

Pada lokasi pintu air. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan rebabiiitasi waduk. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungaf Bengawan Solo. 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 . 1 . 2 . 5 . Perbaikan J a l a n 

A. Kesempatan Kerja dan Berusaha 

a. Sumberdampak 

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat perbaikan jalan. 

b. Jenis Dampak 

Terciptanya kesempatan kerja. 
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c. Besaran Dampak 

Jumlah tenaga kerja dan peluang usaha yang dapat diserap dari kegfatan 

perbaikan jalan ini sebesar 50 % diprioritaskan dari penduduk lokal. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan perbaikan jalan 

sesuai dengan kebutuhan. 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Tujuan pengeloiaan untuk memaksimalkan pelibatan/penyerapan tenaga 

kerja lokal dari berbagai kegiatan operasional. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

• Terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar iokasi 

kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

" Pemberian upah para pekerja sesuai dengan aturan yang berlaku 

umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan tenaga kerja 

sehingga terhindar adanya perselisihan. 

• Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak 

kerja berakhir tidak menimbulkan gejolak. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Dl sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

* Waktu Pengeloiaan 

Pada saat penerimaan tenaga ker ja. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo, 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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5 . 1 . 3 . Tahap Pasca Konstruksi 

5 . 1 , 3 . t , Demobilisasi Peralatan 

A. Kualitas Udara dan Kebisingan 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan demobtUsasi peralatan. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas udara terutama debu dan gas buang kendaraan. 

c- Besaran Dampak 

1 . Kualitas Udara 

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan serta 

kebisingan pada saat mobilisasi alat dan material berlangsung. 

Peningkatan konsentrasi pencemar udara dari aiat-alat berat pada 

kegiatan konstruksi seperti ditunjukan dalam tabel 5,4, 

T a b e l 5 . 4 , Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Pasca Konstruksi 

Parameter Satuan Rona awal 
Prakiraan 

Peningkatan 
Konsentrasi 

Konsentrasi 
Pencemar terhadap 

Konstruksi 
Baku mutu 

Debu 121 1,56 X 10 ^ 121,00156 230 

SO' 25 9,87 X 10 ' 25,00987 365 

MR/m̂  10 1,1 X 10^ 10,01100 150 
Sumber: HasiL Perhitungan 

2. Tingkat Kebisingan 

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 23,17 dBA dari 

kebisingan pada rona awal yaitu 37,85 dBA menjadi 61,02 dBA. Tingkat 

kebisingan ini telah meleblhi baku mutu tingkat kebisingan yaitu 

60 dBA. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41 

tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran Udara. 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

- Mengupayakan agar area permukiman penduduk yang berdomisiU di 

sekitar tapak kegiatan tidak terganggu akibat emisi gas buang 

kendaraan, 
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- Mengupayakan agar kenyamanan area permukiman penduduk yang 

berdomisiti disekitar tapak kegiatan tidak terganggu oteh kebisingan 

akibat peningkatan volume lalu lintas. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

• Penyiraman atau pembasahan berkala untuk mengurangi debu di 

dalam areal proyek maupun di sekitar lokasi pemukiman penduduk 

• Pengaturan lalu lintas sehingga kegiatan mobillsal alat berat dan 

material ini dapat berlangsung singkat dan tidak menimbulkan 

penurunan kualitas udara 

• Pemilihan kendaraan pengangkut alat berat dan material yang 

masih layak pakai dengan kondisi mesin yang masih memadai untuk 

mengurangi emisi buang kendaraan. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan demobilisasi peralatan. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 . 1 . 3 . 2 . Demobilisasi Tenaga Kerja 

A . Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a. Sumberdampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja. 

b. Jenis Dampak 

Hilangnya kesempatan kerja. 

c . Besaran Dampak 

Jumlah pekerja yang mengalami kehilangan lapangan pekerjaan sebesar 

125 orang. 
d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja. 
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e . Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Agar tidak terjadi persepsi negative dari pekerja. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

• Pemberian pesangon kepada para pekerja sesuai dengan aturan 

yang berlaku umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan 

tenaga kerja s e h i n ^ terhindar adanya perselisihan 

• Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak 

kerja berakhir tidak menimbulkan gejolak. 

• Lokasi Pengeldaan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan demobilisasi tenaga ker ja. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana ; Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

S . 1 , 4 . Tahap Operasional 

5 . 1 . 4 . 1 . Kelembagaan 

1) Persepsi Masyarakat 

a. Sumberdampak 

Dari adanya persepsi masyarakat tentang kekhawatiran mengenai konflik 

kepentingan air. 

b. Jenis Dampak 

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah 

selesainya konstruksi, 

c. Besaran Dampak 

Kelembagaan yang mengatur operasiorral waduk yang dibentuk untuk 

mengakomodir berbagai kepentingan masyarakat terkait dengan 

pemanfaatan waduk. Luas daerah irigasi yang dilayani sebesar 4.600 Ha. 
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d- Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

e. Tujuan Pengeldaan Ligkungan 

Agar tidak terjadi konflik kepentingan air bagi petani. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

Pemberian informasi yang benar kepada masyarakat sekitar lokasi 

kegiatan tentang kelembagaan yang mengatur operasional waduk dapat 

mengakomodir berbagai pemanfaatan waduk untuk kepentingan 

masyarakat. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Dl lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama penerimaan lenaga kerja. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

' Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan S d o 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 , 1 , 4 . 2 . Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber dampak 

Waduk terletak pada daerah aliran sungai. Adanya rehabilitasi waduk 

tersebut akan berpotensi menurunkan debit air surtgar bagran hilir, 

b. Jenis Dampak 

Adanya rehabibtasi waduk tersebut akan berpotensi menurunkan debit air 

sungai bagian hilirnya. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah penduduk sekitar hilir sungai yang memanfaatkan air sungai untuk 

pengairan sawah dan aktivitas lainnya. 

d . Tolok Ukur Dampak 

Debit air yang msuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 
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e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Agar tidak terjadi peningkatan air permukaan. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

Debit air yang masuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau dfatur 

dengan cara pengaturan pintu air. 

• Lokasi Pengeloiaan 

Dl lokasi waduk dan sungai penerima dari waduk tersebut. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama operasional. 
H 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas PU Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B- Persepsi Masyarakat 

a. Sumberdampak 

Pemeliharaan waduk agar dapat berfungsi normal. 

b. Jenis Dampak 

Munculnya persepsi masyarakat terhadap kegiatan operasional waduk yang 

memerlukan pemeliharaan untuk mengantisipasi sedimentasi. 

c. Besaran Dampak 

Tidak berdampak penting terhadap sikap dan persepsi masyarakat. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan dengan 

operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang mengganggu 

proses sosial dalam masyarakat. 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

Agar tidak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

Pembentukan organisasi pengatur air. 
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• Lokasi Pengeloiaan 

Di lokasi waduk tersebut. 

• Waktu Pengeloiaan 

Selama operasional dan pemeliharaan. 

g. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas ; - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C . Sanitasi Lingkungan 

a. Sumber dampak 

Dari cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi sanitasi 

lingkungan. 

b. Jenis Dampak 

Terjadinya penurunan sanitasi lingkungan di waduk serta kawasan sekitar 

akibat limbah padat seperti : plastik bekas sabun, plastik sisa makanan 

yang dihasilkan dah perilaku pemakai waduk. 

c. Besaran Dampak 

Besaran datnpak penurunan sanitasi lingkungan yang terjadi termasuk 

tidak pentir^. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Timbulan limbah padat (bungkus sabun dan sejerisnya) yang ditemukan di 

waduk dan sekitamya. 

e. Tujuan Pengeloiaan Lingkungan 

- Mencegah agar tidak terjadi dampak terganggunya sanitasi lingkungan. 

- Mengantisipasi timbulnya keresahan masyarakat. 

f. Upaya Pengeloiaan 

• Cara Pengeloiaan 

Menyediakan tempat sampah yang memadai, dan melakukan 

pengangkutan sampah minimal satu minggu dua kali . 

• Lokasi Pengeloiaan 

Sekitar waduk. 
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• Waktu Pengeloiaan 

Selama kegiatan operasionaL 

%. Pelaksanaan Pengeloiaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Matriks Program Pengeloiaan Lingkungan dapat dilihat pada tabel S.1 
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Upaya Pemantduan Lingkungan dari kegiatan rebabiLtasi Waduk Prijetan Wilayah 

Jawa Timur 1 , merupakan rangkaian upaya pengeloiaan Ungkungan. Upaya 

pemantauan lingkungan dilaksanakan seiring dengan upaya pengeloiaan lingkungan 

dan berfungsi sebagai umpan batik dalam pelaksanaan kegiatan pengeloiaan 

lingkungan. Upaya Ungkungan merupakan kegiatan pencatatan, analisis dan evaluasi, 

rekomendasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan kegiatan pengeldaan lingkungan 

dan untuk kepentingan perbaikan kegiatan pengeloiaan Ungkungan. Sebagai 

pengelola adalah aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan kegiatan operasional. 

Adapun aspek lingkungan yang harus dipantau, meliputi lingkungan fisik-kimia serta 

lingkungan sosial ekonomi dan budaya, serta kesehatan masyarakat yang terdfh dari: 

1. Kualitas Udara dan kebisingan 

1. Kualitas Air Permukaan 

3. Debit Air Permukaan 

4. Kesempatan kerja dan Berusaha 

5. Persepsi masyarakat 

6. Kerusakan jalan 

7. Sanitasi lingkungan 

8 . Keceiakaan kerja 

6 , 1 , Tahap Pra Konstruksi 

6 . 1 . 1 . Peri j inan dan Perencanaan 

1 ) . Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan rehabiiitasi waduk. 

b. Jenis Oampak yang Dipantau 

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan rehabilitasi waduk. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya p e r s e p s i p o s i t i f dan negatif dari masyarakat. 
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d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Mengadakan pemberltahuan kepada masyarakat setempat berkaitan dengan 

dan rehabkrtasi waduk 

e , Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah studi. 

f, Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi, apabila terjadi kasus 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan S d o 

- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

• Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 1 . 2 , Survei dan Sosialisasi 

1). persepsi Masyarakat 

a. Sumber Darrpak 

Pad kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabilitasi waduk. 

b- Jenis Dampak yang Dipantau 

Adanya harapan masyarakat dan persepsi positif masyarakat terhadap 

kegiatan waduk Pri jetan. 

c , Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakai, 

d, Metode Pemantauan Lingkungan 

Mengadakan pembentahuan kepada masyarakat setempat berkaitan dengan 

pembangunan dan rehabilitasi bangunan waduk 

e, Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke datam 

wilayah sludL 

f, Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi, apabila terjadi kasus. 

g, institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Baiai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 



UKL JoM UPL RAabiiifaji Waduk Prsjttm 

- Pengawas - Badan Ungkungan Htdup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

Pelaporan Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 2 . Tahap Konstruk^ 

6 . 2 . 1 . Pekerjaan Persiapan 

A. Mobilisasi Tenaga K e r j a 

1 . Kesempatan Xerja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan 

rehabiiitasi waduk. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi penduduk 

yang berada di sekitar lokasi kegiatan. 

C. T d o k Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konscnjM 

sesuai dengan kebutuhan. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan terhadap penduduk usia produktif 

yang belum bekerja. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Oi sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah studi. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Pada saat penenmaan tenaga kerja, setiap 6 bUan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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1. Persepsf masyarakat 

a. Sumber Oampak 

Saat penerimaan tenaga kerja dan peluang berusaha. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Timbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang negatif. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat balk yang positif dan yang negatif. 

d. Metode Pemantauan Ungkungan 

Pengamatan secara visual di Lapangan mengenai sikap dan persepsi 

masyarakat. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Dl sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah studi. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi, setiap 6 (enam) bulan sekaU. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan : 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

• Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Mobilisasi Alat Berat dan Material 

1 . Kualitas Udara dan Kebisingan 

a. Sumber Dampak 

Oari kegiatan rr>obilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan material, 

yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan intensitas 

kebisingan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan kualitas udara terutama debu dan peningkatan intensitas 

kebisingan. 

C. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41 

tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara sedangkan untuk 

kebisingan mengacu kepada Keputusan MenLH No.Kep48/MenLH/ll/l996 
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tentang Baku Tingkat Kebisingan untuk peruntukkan fasilitas umum 

sebesar 60 dBA. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

- Pengambilan sampling kualitas udara dengan alat High Votume 

Sampler dan dianalisa di laboratorium yang terakreditasi, kemudian 

dibandingkan dengan baku mutu. 

- Pengukuran intensitas kebisingan dengan alat Sound Level Meter, 

kemixlian dibandingkan dengan baku mutu-

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di lokasi kegiatan, khususnya pada jalan yang dilalui kendaraan alat 

berat dan material 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pengangkutan alat berat dan material, setiap 6 bulan 

sekali 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : BaEal Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

2 . Kerusakan Jalan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan mobilisasi pengangkut alat dan material, yang dapat 

menimbulkan kerusakan jalan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Kerusakan jalan terutama jalan menuju iokasi kegiatan. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadi kerusakan pada jalan yang menjadi akses keluar masuk 

kendaraan hingga kualitas jalan tetap memiliki tingkat pelayanan sama 

dengan sebelum adanya kegiatan. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan, terutama pada jalan yang dilalui 

oleh kendaraan pengangkut alat dan maCeriaL 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di ja lan yang dilalui oleh kendaraan pengangkut alat dan materiaL 
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f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Setama kegiatan mobilisasi a lat dan material. 

g. Institusi Pemantauan Lin^ungan 

- Pelaksana : Balai Besar WHayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas ; - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Katnpaten Lamongan 

C . Pembuatan dan Operasional Base Camp 

t . Sanitasi Lingkungan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang menimbulkan 

penurunan sanitasi Ungkungan. 

b- Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan sanitasi lingkungan di sekitar base camp. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di sekitar lokasi 

kegiatan. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan, 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar base camp. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pembuatan dan operasional base camp. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lin0<ungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 , 2 . 2 . Pekerjaan Pembuatan T a n ^ u l Sementara 

A. Kual i tasAi r Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan 

untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi pembuangan. 
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Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan kualitas air permukaan. 

Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Kelas III 

tentang Pengeloiaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 

Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengambilan sampel air permukaan, dianalisa di laboratorium, kemudian 

dibandingkan dengan baku mutu. 

Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai 6\ sekitar lokasi waduk. 

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi, setiap 6 bulan sekali. 

Institusi Pemantauan Lingkungan 

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Keceiakaan Ker ja 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan 

untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi pembuangan, 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Keceiakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia maupun 

dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan tni, saat operasi 

a lat berat. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya keceiakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan 

tanggul sementara. 

d, Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e, Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi kegiatan pembuatan tanggul sementara. 

f, Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pembuatan tanggul sementara, ^ 
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g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

• Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

' Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 2 . 3 . Peker jaan Rehabiiitasi Waduk 

A. Kualitas Air Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya, berupa kegiatan 

pengerukan dan penanganan fasilitas penunjang. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan kualitas air permukaan. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor B2 Tahun 2001 Kelas III 

tentang Pengeloiaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, 

d. Metode Pemantauan Ungkungan 

Pengambilan sampel air permukaan, dianalisa di laboratorium, kemudian 

dibandingkan dengan baku mutu. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai di sekitar lokasi waduk. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi, setiap 6 butan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

' Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Keceiakaan Kerja 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan rehabilitasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan fasilitas 

penunjang. 

b. Jenis Ddng>ak yang Dipantau 

Keceiakaan yang dialami tenaga kerja, 

vi-a 



UKL dan VPL RAahstdaji Waduk Pri/rtan 

c. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya keceiakaan kerja akibat kegiatan rehabilitasi waduk dan 

fasilitas lainnya. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual dl lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi kegiatan pembuatan t a n ^ u l sementara. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pembuatan tanggul sementara. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Baiai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6. Z.4. Pengeringan Waduk (Proses Dewatering) 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber Oampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering) 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Peningkatan debit air permukaan 

c. ToicAc Ukur Dampak 

Tidak terjadi peningkatan volume air di dalam waduk yang akan dialirkan 

ke sungai sebanyak 8.553.901 m'. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

pengamatan secara visual pada pintu air. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai di sekitar iokasi waduk. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi, setiap 6 bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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6 . 2 . 5 . Perbaikan Jalan 

A. Kesempatan Kerja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Adanya kesempatan kerja saat perbaikan j a l a n , 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Terbukanya kesempatan kerja dan berusaha bagi penduduk yang berada di 

sekitar lokasi kegiatan. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan terhadap penduduk usia produktif 

yang belum bekerja. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah studi. 

f . Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Pada saat penerimaan tenaga kerja, setiap 6 bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

Pelaksana : Baiai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Pengawas : - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan ; Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 3 . Pasca Konstruksi 

6 . 3 . 1 . Demobilisasi Peralatan 

A. Kualitas Udara dan Kebisingan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi peralatan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan kualitas udara terutama debu dan gas buang kendaraan. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41 

tahun 1999, tentang Pengendahan Pencemaran Udara dan KepMenLH No. 
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Kep. 48/MEHLH/I/1W, leotang Baku Tingkat KeWsingan Peruntukan 

Fasilitas Umum sebesar 60 dBA. 

d. Metode Pemantauan Ungkungan 

Pengambilar sampling kualitas udara dengan alat High Votume Sampler, 

dan dianalisa di laboratorium yang terakreditasi, kemudian dibandingkan 

dengan baku mutu. 

e. Lokasi Pemantauan Ungkungan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan demobilisasi peralatan, satu kali 

g. Institusi Pemantauan Ungkungan 

• Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 3 . 2 . Demobilisasi Tenaga Ker ja 

A. Kesempatan Kerja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja 

b. Jems Dampak yang Dipantau 

Hilangnya Kesempatan kerja dan peluang berusaha. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya pekerja yang terkena pemutusan hubungan kerja dan 

kehilangan usaha. 

d. Metode Pemantauan Ungkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan demobilisasi tenaga ker ja, setiap saat 

g. institusi Pemantauan Ungkungan 

- Pelaksana : Balai Besar WUayah Sungai Bengawan Soto 
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- Pengawas • Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Persepsi Masyarakat 

a , Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja 

b- Jenis Dampak yang Dipantau 

Pemutusan hubungan tenaga kerja. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang negatif dari pekerja yang tekena pemutusan 

hubungan kerja. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual dl lapangan 

e. Lokasi Pemantauan Ungkungan 

Pada iokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan demobilisasi tenaga kerja, setiap saat. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Soto 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 4 . Tahap Operasional 

6 . 4 , 1 . Kelembagaan 

A. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Dari adanya persepsi masyarakai tentang kekhawatiran mengenai konflik 

kepentingan air. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah 

selesainya konstruksi. 
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c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di iokasi dan sekitar lokasi kegiatan, 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama penerimaan tenaga kerja. apabila diperlukan 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Baiai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 4 . 2 . Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Waduk terletak pada daerah aliran sungai. Adanya rehabilitasi waduk 

tersebut akan berpotensi menurunkan debit air sungai bagian hilir. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Debit air sungai. 

c. T d o k Ukur Dampak 

Debit air yang masuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di lokasi waduk dan sungai penerima dari waduk tersebut. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama operasional dan pemeliharaan waduk, setiap saat 

g. Instttusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah 5ungai Bengawan Solo 

- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas PU Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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B. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Pemeliharaan waduk agar dapat berfungsi normal. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

pemeliharaan waduk. 

c. T d o k Ukur Dampak 

Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan dengan 

operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang mengganggu 

proses sosial dalam masyarakat. 

d . Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Oi lokasi waduk tersebut. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama operasional dan pemeliharaan, setiap saat 

g. institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana ; Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C. Sanitasi Ungkungan 

a. Sumber Dampak 

Dari cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi sanitasi 

lingkungan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Umbah paoat yang ada di waduk dan sekitarnya. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Timbulan limt>ah padat (bungkus sabun dan sejenisnya) yang ditemukan di 

waduk dan sekitamya 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di sekitar lokasi kegiatan. 

e. Lokasi Pemantauan Ungkungan 

Di sekitar tokasi kegiatan. 
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i. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Setama operasional dan pemeliharaan waduk, apabila diperlukan 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamortgan 

Matrik Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup dapat dilihat pada Tabel 6 . 1 . 
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T a b e l 6 . 1 . Matrfk Upaya Pemantauan Ungkungan Hidup 

Mo Dampak 
Penting Yang 

Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Jents 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Tdok Ukur 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PengelolaanLirg 

kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Institusi pengeloUan lingkungan Mo Dampak 
Penting Yang 

Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Jents 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Tdok Ukur 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PengelolaanLirg 

kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan PcUksana Pengawas Pelapor^ 

Tohip Pra Kon^tnjksi 
Perhinan dan Perencanaan 

"i Peisepsl 
Masyarakat 

Dah kegiatan 
perjinan dan 
perencanaan 
kegiatan 
rehabilitasi 

Munojlnya 
persepsi 
positff 
masyarakat 
ternary 
kegiatan 
rehabititasi 
waduk 

Adanya 
persepsi 
positif dan 
negadf dart 
masyarakat 

Mengadakan 
pemberitahuaR 
kepada 
masyarakat 
setempat 
berkaitan dengan 
pembangunan 
dan rehabilitasi 
bangunan waduk 

Di sekitar lokasf 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
termasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

Sebelum 
dilaksanakan 
kegiatan 
konstruksi, 
apatrila 
terjadi kasus 

Balai Besar 
Wilayah 
Suigai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingktaigan 
Htdup 
Kabtpaten 
Lamongan, 
Aparat desa 
dan 
kecamatan 
setempat 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Survei dan Sosialisasi 
1" " Persepsi 

Masyarakat 
Dari kegiatan 
survey dan 
sosialisasi 
dalam rangka 
pembangunan 
dan rehabilitasi 
bangunan 
vraduk 

Adanya 
harapan 
masyarakat 
dan 
p e r s q » i 
posittf 
masyarakat 
terhadap 
kegiatan 
rehabilitasi 
wadjk 

Adanya 
persepsi 
positif dan 
negatif dart 
masyarakat 

Mengadakan 
pemberttahLian 
kepada 
masyarakat 
setempat 
berkaitan dengan 
pembangunan 
dan rehabilitasi 
bangunan waduk 

m sekitar lokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
termasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

SebeliCTi 
dilaksanakan 
kegiatan 
konstiuksi, 
apabila 
terjadi kasus 

Balai Besar 
Wilayah 
Surgal 
Ber^dwan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabipaten 
Lamongan, 
Aparat d e » 
dan 
kecamatan 
setempat 

Badan 
Lingkungan 
HidLg) 
Kabupaten 
Lamongan 
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No Dampak 
Penting Yang 

Dipantau 

Sumber 
Danipak 

Jenis 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Tolok Ukur 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
Pengeloiaan Ling 

kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Institusi pengeloiaan lingkungan No Dampak 
Penting Yang 

Dipantau 

Sumber 
Danipak 

Jenis 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Tolok Ukur 
Dampak 

Metode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
Pengeloiaan Ling 

kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan Pelaksana Pengawas Pelaporan 

Tahap Konstruksi 
Pekerlaan Perslapan 
Mobilisasi Tenaga Keria 
1 Kesempatan 

Kerja dan 
Bemsaha 

Adanya 
kesempatan 
kerja dan 
peluang 
berusaha saat 
pembangunan 
dan rehabilitasi 
bangunan 
waduk 

Terbukanya 
kesempatan 
kerja dan 
peluang 
berusaha 
bagi 
penduduk 
yang berada 
di sekitar 
lokasi 
kegfoun 

Banyaknya 
penduduk 
setempat 
yang direkrut 
oleh kegiatan 
konstruksi 
sesuai 
dengan 
kebutuhan 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan 
terhadap 
penduduk usia 
produktif yang 
belum bekerja 

Dl sekitar lokasf 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
tepmasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

Pada saat 
penerimaan 
tenaga kerja, 
setiap 6 bulan 
sekali. 

Balai Besar 
Wilayali 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkuigan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Dina^ 
Tenaga 
kerja 
Katxjpaten 
Lamongan 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

2 Persepsi 
. Masyarakat 

Saat 
penerimaan 
tenaga kerja 
dan peluang 
berusaha 

Timbulnya 
persepsi 
masyarakat 
baik yang 
positif 
mai^un 
yang negatif 

Adartya 
persepsi 
masyarakai 
yang positif 
dan negatif 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan 
mengenai sikap 
dan persepsi 
masyarakat 

Di sekitar lokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
termasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

Selama tahap 
konstruksi, 
setiap 6 
lenam) bulan 
sekali 

Balai Besar 
Wflayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hfdup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Aparat desa 
dan 
kecamatan 
setempat 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Mobilisasi Alat dan Material 
1 Kualitas 

lidara dan 
Kebisingan 

Oari kegiatan 
mobilisasi 
kendaraan 
pengangkut 
alat berat dan 
materialH yang 
berpotensi 
menimbulkan 
pencemaran 

Penurunan 
kualitas 
udara 
terutama 
debu dan 
peningkatan 
intensitas 
kebisingan. 

Untuk udara 
ambien 
mengacu 
kepada 
Peraturan 
Pemerintah 
Nomor 41 
tahun 1999 
tentang 

Pengambilan 
sampling kualitas 
udara dengan 
alatffjgh Volume 
Sampler dan 
dianalisa di 
laboratorium 
yang 
terakreditasi, 

Di lokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
jalan yang 
dilalui 
kendaraan alat 
berat dan 
material 

Selama 
kegfatan 
pengangkutan 
alat berat dan 
material, 
setiap 6 bulan 
sekali 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungaf 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKL dan UPL Rrhahitttas! Waduk Prijetaa 

Ho Dampak Sumber Jenis Tolok Ukur Metode Lokasf Jangka Waktu institusi pengeloiaan lingkungaiR < 
Penting Yang Dampak Oaitipah Dampak Penuntauan Pengeloiaan Ung dan frekuensi 

Dipantau 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Dampak 
Linglungan kungan Hidup Pemantauan Pelaksana P M a i w f s P e U p O f » i \ 

\ i 

udara dan Pengendalian kemudian 
Intensitas Pencemaran dibandingkan 
kebisingan Udara 

sedar^kar 
untuk 
kebisingan 
merfgaoi 
kepada 
Keputusan 
MenLH 
H0-Kep4S/Me 

dengan baku 
mutu, 
Pengukuran 
intensitas 
kebisingan 
dengan alat 
Sound Levef 
Meter, kemudian 
dibandingkan 

nLH/ll/1996 
tentang Baku 
Tingkal 
Kebisingan 
u i t i i i 
peruiti itksi 
fasilftas 
umLMn 
sebesar 60 
dBA 

dengan baku 
mutu 

2 Kerusakan Oari kegiatan KeruMkan Tidak terjadi Pengamatan Df Jnlan yang Selama Balai Besar Gadan Badan 
Jalan mobllTsasi pada Jalan kerusakan secara visual di dilalui oleh kegiatan WjJayah Lingkungan Lingkungan 

pengangkut yang dllaLui pada jalan lapangan. kendaraan mobilisasi alat Sungai Hidup Hidup 
alat dan kendaraan yang menjadi terutama pada pengangkut alat dan materiaL Bengawan Kabupaten Kabupaten 
maieiiaU yang pengangkut akses keluar jaian yang oilalm dan materiaL Solo Lamcngari, Lamongan 
<tapat alat dan masuk oleh kmdaraar Dlras 

. 

menimbulkan 
kerusakan 
Jalan 

material kendaraan 
hingga 
kualitas jalan 
tetap 
memliki 
tingkat 

pengangkut alat 
dan material 

Pekefjaan 
Umum 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKL dan UPL RehabiiiUui Waduk PryeUtK 

Ho Oampak 
Penting Yang 

Sunber 
Dampak 

Jonb Tolok Ukur 
Dampak 

Metode 
%̂̂ft̂̂ L̂ vÂk 

Lnkasl 
rengeiOda nti ng 

JangkA Waktu 
oan Treiujenu 

lAMltusI pengeloUan lingkungan 

Dipantau Yens 
Dipanuu 

Lkigkiiigaii kutgan Hidup Pemantauan Pelaksana Pengawrgs PetopoiwL 

pelayanan 
sama dengan 
sebelum 
adanya 
M t a t a n 

Pembuatan dan Operasional Base Camp 
1 Sanitasi 

Ungkungan 
Dah kegiatan 
pembuatan dan 
operasional 
bote camp 

nwrtfflfculkiui 
pcnuruABn 
unltasi 
tkwkungan 

Penurunan 
sanitasi 
lingkungan 
disekitar 
basecamp 

Terciptanya 
kondisi 
lingkungan 
yang bersfh 
dMMtiotdi 
i c U t a r l d a s 
kegiatan 

Pengamatan 
secara visual d 
lapangan 

Df sekitar base 
camp 

Selama 
kegiatan 
pembuatan 
d M 
operasfonil 
bcwcamp-

Balai Besar 
Wilayah 
Smgai 
Benfawan 
Solo 

Badan 
Ungkuigan 
Hidup 
Kabupaten 
Lanungan 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kat>i4>aten 
lamongan 

Pekeriaan Pembuatan T a n n j I S e m e n t n 
1 Kualitas Air 

Permi*aan 
Dan kegiatan 
pekerjaan 
pembuatan 
Unggul 
sementara 

Pemrusan 
kualitas air 
permukaan 

Peraturan 
Pemerintah 
Republik 
Indonesia 
Nomor 32 
Tahur 2001 
Kelas III 
tentang 
Pengeloiaan 
Kualitas Air 
dan 
Pengendalian 
PertCfltiaran 
Air 

Pengambflan 
sampel air 
penriukaan, 
dianalisa di 
laboratorium, 
kcrnudian 
dlbandirigkan 
dengan baku 
mutu 

Pada sungai df 
sekitar lokasi 
waduk 

Selama tahap 
konstruksi, 
setiap 6 bulan 
sekali 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badar 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
OlMsPl] 
Pengairan 
K a b i ^ t e n 
Lamongan 

Badan 
Ungkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Umongan 

1 Keceiakaan Dan kegiatan Keceiakaan Tidak Pengamatan Pada lokasi Selama Balai Besar Badan Badan 
Kerja 

1 

pekerjaan 
pemt>uatan 

yang 
dialami 

terjadinya 
keceiakaan 

secara visual dl 
lapangan. 

kegiatan 
pembuatan 

kegiatan 
pemtiuatan 

Wilayah 
SWBil 

Lingkmgan 
Hidup 

Ungkungan 
Hidup 

VHP 



UKL lian UPL HfhabihLui Waduk Pnjetan 

No Dampak 
Penring Yang 

Dipantau 

Sunber 
Dampak 

Jenrs 
Dampak 

Vang 
Dipantau 

TnhftUlajF 
Dampak 

Meiode 
Pemantauan 
Ungkungan 

Lokasi 
Pengelola anting 

kungan Hidup 

Jutfta Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

iTKtitusi pengftaUan Hntftungaii No Dampak 
Penring Yang 

Dipantau 

Sunber 
Dampak 

Jenrs 
Dampak 

Vang 
Dipantau 

TnhftUlajF 
Dampak 

Meiode 
Pemantauan 
Ungkungan 

Lokasi 
Pengelola anting 

kungan Hidup 

Jutfta Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan Pelaksana Pengawas Pelapor^ 

: ' t 
tanggul 
sementara 
yang digunakan 
uituh 
menyimpan 
sedimen 
sebelum di 
ari0ujt ke 
lokasi 
penXuangan 

tenaga 
kerja. 

kerja akibat 
kegiatan 
pekerjaan 
pembuatan 
tanggul 
sementara. 

tanggul 
sementara 

tanggul 
sementara 

Bengawan 
Solo 

Kabupaten 
Lamongan, 
Dinas 
Tenaga 
Kerja 
Kabi^Ddten 
Lamongan 

Kabupaten 
Lamongan 

MhablHtasi Waduh 
1 Kualitas Air 

Pennukaan 
Dari kegiatan 
rehabilitasi 
waduk dan 
fasilitas lainnya 

Penuvian 
kualitas afr 
permiiraan 

Peraturan 
Pemerintah 
Republik 
Indonesia 
Nomor az 
Tahun 2001 
Kelas III 
tentang 
Pengeloiaan 
Kualitas AiT 
dan 
Pengendalian 
Pencemaivi 
Air 

Pengambilan 
sampel air 
permukaan, 
dianalisa dl 
laboratorium, 
kemudian 
dibandingkan 
dengan baku 
mutu 

Pada sungai di 
sekitar lokasi 
waduk 

Selama tahap 
konstruksi, 
setiap 6 bulan 
sekali 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Soto 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Dinas PD 
Pengairan 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

1 Keceiakaan 
Kerja 

Dari kegiatan 
rehabiTftasi 
waduk dan 
faslUias lamnya 

Keceiakaan 
yang 
didlami 
tenaga 
Kerjd 

Tidak 
terjadinya 
keceiakaan 
kerja akibat 
kegfatan 
Klwbfllusf 
waduk dan 
fasilitas 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan 

Pada lokasi 
kegiatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara. 

Selama 
kegiatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara 

Balai Besar 
WUayah 
Sungaf 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Oinas 
TcTiaea 
Keria 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 
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UhL dan VPL RehaiddaH ff'aduk I'njdaii 

NO Dampak 
Penttng Yang 

Dipantau 

Sunber 
Dampak 

Jents 
Dampak 

Vang 
CHponiau 

Tolok Ukur 
Oampak 

Metode 
Pemantauan 
Lir^^ungan 

Lokasi 
PengeldaanLing 

kungan Hidup 

J o n ^ Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Instibfii p e n g e l o i ^ UngkiMigan: NO Dampak 
Penttng Yang 

Dipantau 

Sunber 
Dampak 

Jents 
Dampak 

Vang 
CHponiau 

Tolok Ukur 
Oampak 

Metode 
Pemantauan 
Lir^^ungan 

Lokasi 
PengeldaanLing 

kungan Hidup 

J o n ^ Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan Pelaksana f Pengawds Pelaporan 

lainnya Kabupaten 
Lamongan 

PenRerlnflM W m U c Yoies Dewatering) 
1 Debit Air 

Pennukaan 
Dari kegiatan 
pengeringan 
waduk (proses 
dewatering) 

Peningkatan 
debir air 
permukaan 

Tidak terjadi 
peningkatan 
voUane air di 
dalam waduk 
yang akan 
dialirkan ke 
suigai 
sebanyak 
8.553.901 m' 

Perigamaian 
secara visual 
pada pintu air 

Pada lokasi 
kegiatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara. 

Selama 
kegiatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara 

Balai Besar 
wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Ur^ta^gan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Oir>as 
Tenaga 
Kerja 
Kabi4>aten 
Lamorigan 

Badan 
Ungkungan 
Hidup 
Kabupaten 
lamongan 

1 Kesempatan 
Kerja dan 
Beiusaha 

Adanya 
kesempatan 
kerja dan 
peluang 
berusaha saat 
perbaikan jalan 

Terbukanya 
kesempatan 
kerja dan 
peluang 
berusaha 
bagi 
penduduk 
yang berada 
di sekitar 
lokasi 
kegiatan 

Banyaknya 
penduduk 
setempat 
yang direkrut 
oleh kegiatan 
konstruksi 
sesuai 
dengan 
kebutUian. 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan 
tertiadap 
penduduk usia 
produktif yar^ 
belum bekerja 

Di sekitar lokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
tennasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

Pada saat 
penerimaan 
tenaga keija, 
setiap 6 bulan 
sekali 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
DiruK 
Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Ungkur^an 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Tahap Pasca Konstruksi 
[>em obi h sasi PnralaUn 
1 Kualitas 

Udara dan 
Kebisingan 

1 

Dah kegiatan 
demobilisasi 
peralatan. 

Penurunan 
kualitas 
udara 
terutama 

Untuk udara 
ambien 
mengacu 
kepada 

Per^gambilan 
sampling kualitas 
udara dengan 
alat High Volume 

Pada lokasi dan 
sekitar lokasi 
kegiatan 

Selama 
kegiatan 
demobilisasi 
peralatan, , 

Balai Besar 
Wflayah 
Sungai 
Bengawan 

Badan 
Ungkungan 
Hidup 
Kabupaten ^ 

Badan 
Ungkungan 
Hidup 
KabuMien 
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L'KL dan VPL Re/iabik/ad Waduk PrijOaa 

Aa Dampak 
Penting Var^ 

Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Jenis 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Totok Ukur 
Danipak 

MMOde 
Pemantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PertgelolaanLIng 

kungan Kldup 

Jar^ka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Institusi pengeloUan Ungkungan. Aa Dampak 
Penting Var^ 

Dipantau 

Sumber 
Dampak 

Jenis 
Dampak 

Yang 
Dipantau 

Totok Ukur 
Danipak 

MMOde 
Pemantauan 
Lingkungan 

Lokasi 
PertgelolaanLIng 

kungan Kldup 

Jar^ka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan Pelaksana Pengaw^ Pelaporgn 

detxj Peraturan 
Pemerintah 
Homor 41 
tahun 1999. 
tentang 
Pengendalian 
Pencemaran 
Udara dan 
KepMENLH 
Mo. Kep-
4 8 / M £ N L H / l / 
i n s , 
tentang Baku 
T k i # a t 
keWsingan 
Peruntukan 
Fasilitas 
Umum 
sebesar 60 
dBA 

Sampler, dan 
dianalisa di 
laiXKaionun 
yang 
terakredltasf, 
kemudian 
dibandingkan 
dengan baku 
mutu 

satu kalt Solo Lamongan Lamongan 

D«mo< lilisasi Tenaqa leria 
1 

1 

Kesempatan 
Kerja dan 
Berusaha 

Oari kegiatan 
dcinobiUsdsi 
tenaga kerja 

Hilangnya 
kcHrmpatan 
kerja dan 
bemsaha 

Kegiatan 
tersebut 
beriangsurrg 
permanen 
terhadap 
penduduk 
pekerja yang 
mengalami 
kehilangan 
lapangan 
kerja 

Pengamatan 
s e u i d viibdl dl 
lapangan 

Pada lokasf dar 
sekitar tokasi 
k e ^ t a n 

Selama 
kegiatan 
demobilisasi 
tenaga keqa, 
setiap saat 

Balai Besar 
WiLayah 
Sungai 
B e r ^ w a n 
Solo 

Badan 
Lingkur^n 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Dinas 
Ter>aga 
Kerja 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lin0tungan 
Htdi4> 
Kabupaten 
Lamongan 
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UKL Jan UPL Reiabsliiaji Waduk PnjOm 

T f c Dampak Sumber J a m T _ l — •- 1 1L. 

Towk IJkur 
Metooe LOKOSI 

• — ' - - 1 1 1 — I , . . . Janpca wokoi Imtftusi p e i ^ o l a a n lingkungan 
Renting Vang ^ • uampiK [ M p a k Dampak Pemaniaijan Pengeloiaan Ling oan frekuensi 

DipanOu 

^ • uampiK 
%j 
Y n g 

Dampak 
Linglumgan kmgan Hickp Pemantauvi PeUhana Pen^was PeiapoTBTt 

Diptnau 

2 Penepsi Pemeiiharaan pameltiaraa Penganutan CM lokasi wadiA SeUma Balai Besar Badan Bactoo 
Masyarakat wodift agar n wadiic warga yang secara visual di tersebut. operasional Wilayah Ungkungan Lingkungan 

dapat bed ixigsi protes atas Lapangan dan S u ^ a i Hidup H i d L « 

normai. munculriya pemelihara Bengawan Kabupaten KMxgMUn 
kasus-kasus an, setiap Soio LAmorgan, Lamongan 
sehubungan saat Aparat desa 
dengan dan 
operasional kecamatan 
waduk yang setempat 
memunculkd 
n berbagai 
peri raku yang 
mengganggu 
proses sosial 
datam 
masvarakat. 

i Sanftasi Dari cara Hii8>ah Timbuian Pengamatan Di sekitar Lokasi Selama Galal Besar ftadan Battel 
Lingkungan pengoperasian padat yang limbah padat secara visual di kegiatan. operasional Wilayah Lingkungan Lingkungan 

1 wadiA yang adadi (bungkus sekitar lokasi dan Sungai Hldi4) Hidup 
dapat waduk dan sabui dan kegiatan pemeiiharaan Bengawan Kabupaten Kabupaten 
mempengaruhi sekitamya. sejenisnya) Soto Lamongan Lamcngan 
kondisi sanitasi yang apabila 
Ungkungan ditemukan dl diperlukan 

wadift dan 
sekitamya 
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UKL dam UPL HAMdasi Waduk Pryetam 

7 . 1 . U P O R A N 

Untlik kegiatan UKL dan UPL Rehabilitasi Waduk Pri jetan, laporan ditujukan 

kepada Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Lamongan, dengan 

tembusan kepada Bupati Lamongan, 

7-2. MATERI PELAPORAN 

1 , Surat pengantar yang ditandatangai penanggung jawab UKL & UPL 

2, Jenis Kegiatan 

3. Gambar lay out kegiatan yang dapat menunjukkan iokasi pemantauan dan 

pengeloiaan yang dilakukan 

4. Data-data hasit pemantauan yang dicatat selama 6 bulan untiA 

melaksanakan pengisian bagian VI formulir UKL 3 UPL disertai hasit 

analisa laboratorium dan bukti-bukti yang diperlukan 

7 . 3 . FREKUENSI WAKTU PELAPORAN 

Laporan akan disampaikan setiap 6 (enam) bulan sekali, yaitu bulan J u n i dan 

Desember tahun berjalan. 
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LAMPIRAN 



• 
• I 

Lampiran 
HASIL ANALISA 
LABORATORIUM 



L A P O R A M H A S I L P E N G U J I A N ( T e s t i n g B e s u f t R e p o r t ) 

HASH PENGUJIAN KUALITAS AIR 

I. HOWOR SeRTIFIKAr 
5. KODECONJOH UJI 
3. CONTOH UJI DAR( 

A. JENIS CONTOH UJI 
6 LOlCASf SAMSUNG 
A. nilK SAMPLING 
7. MtlOOt SAMPLING 

6. lAKU MUlU 

7. lANLlGAl PENERIMAAN 
10, IA NOG AL PENGUJIAN 

01167 T2.02ftM 
y. 600-J 
WaOwk Pnielnn 
Uoio Mlali Kec. '̂ FJiJunyo'ing 
Air Permukocjn 

Ak WaAjfc SabOloh bOtOl I S 07° i C M 3* >2 3Z4"I 
S M 69e?-S7-200a 
PP Noa2lorx>n7noi Kciai ii leniong Pirf•golDlaanKkXjihin Air 
flon i^cnge^dakin PtincifiKyon Air 
• 7 AEJÛ IÛ  2012 

07- lOAiju^lLJi 3012 

NO PARAMFIflt 
Poiomeltr 

ifilUAN BAKU ttl/lU 
£ p 4 c mention 

HASH PENGUJIAN 
l#ir4no ft«iul l 

WETODA ACIJAN 
Method ItBrMVnc* 

fL l̂PA 
1 Poildu Tffilaruf mg.l. 1,000 SSflO SNI 0 6 69BV.37-2LI05 
2 Roildu Tsiiuspen^r ma/L 120 SNi 06-6969.3-2004 

rwnDBrQlvr "C 26 6 SNI 0i.6989.23-2MS 
klMIA 

1 Amcpnlch INH .-Nl mo/L <0Ol ShH 06-6939.30-2005 
7 aetJ JF«] • 2fl/L <<xai SM 06.6939.4-3009 
3 i i V S M 6909.72:2009 
4 COO mort SO <0.A3 SM 6989 2:3009 
5 ^lo-ida rci 1 maA 6 7 . B S SM 6989.19;2009 
6 iloriii Oe&o^ rtM moA 0 10 HQch MelhodftflO?! 
7 ManoQO [Mn] • mo/L 0.35 SNI 06-6655-2002 
B Niirol INOi -H) mo/L 20 0.75 SNI 6909 79:2011 
9 Niiril |NO=-Nl Clfl/L , 0,06 SN106-69S9.9-2C04 
10 OktiQftrt lorloiut man 6.75 S N I 06-3425-1991 
I I •H 6.0 * 0 7.55 S M 06.6989.11 X J * 
12 SUHQI liQ.^1 rrafl. aaes S M 06-6989.70-2009 
i:i L̂>ll>r1n [l-r.,Sl mq/L 0,C02 tma: S.M 6989.70:2009 
M TQIOI foifoi Sebaqol P J!ia£}. 1 U.Of 5M45CO-P. D -

riAlKRO BIOLOGI 
1 IOIQI Col Ham Jml/iCOmi 10.000 43 SM 9221 0 " 

Fecui Coiiforni JniiylCOmi. 2,lJUU 3 3 S,M V 2 3 I E " 

Xeierangan • 
* Niloi Hô K ifti p o r o m f l i D f Mketjvl meoipokan niloi total K w r J u n g o i 

Slanduid MelFhJcJe. EdliitLS 21 lohun 2C05 
A Ikjok meirwnuhi Boku Mutu r a n g d i p o r^ollcon 

dang Teknlk 

Kilhl IVAS L i . - j f - I N 
lachlloi 

t 

U r P " ^ Af^pirrrAPt l AAL- J lr Tai^at. it»- Wfrfnuk*»p. U d h d Amblmf In-Oul DooT. Efiltl TIDih ••*rg«rai^ 
BIMH JWUrA t4"4t^ fll 
F - A K - a 0 3 ' R 0 « rjj- L, . r 

c o i s titrnM lit/rff (jir/ai tJit^rjin^H 



( H /.li.i^hor. I < 7 AMr . i r i ,kPki B:«nd lug TIp/f •• : i>J 
Wi!fl*r|.. LP 7:-JlirtiP p«(M , i l d r i l P«jJ' l i - n -Im , i,, 

L A P O R A N J I A S I L P E N G U J I A N {TesUngBesuH R e p o r t ) 

HASH PENGUJIAN KUALIIAS Alf{ 

I. NOMOR SFRnflKAl 
a RODECOHIOHUn 
3. CONTOM UJI DARI 

4. JENIS COHIOH UJI 
E. LORflSI J AMP LING 
A. IITIK SAMPLING 
7. MEIODE SAMPLING 
5. BAKUMUlU 

f. IANG CA L PE NIRJMAA N 
10. lANGGAL PL NOV Jl AN 

OII6T.I2J>a454 
35. lUXI-J 

DeiO MlOli <(T[; Ki-iJungpiirig 
AirlWinuknari 
WMut PlIlfflQl-i 
Air WoOuk SHbululi Timur IS 0 ? ' 12'56,7" i E na"ia33.3"f 
SNI 69B9,37-200fl 
PP NoB? rcjhun ai]OI CelQi IH lunianfl Psngflloloon tuQliloj Ail 
dan Pbngflncloiian Porpcemacirt Arf 
0 7 Agudul 20\2 
0 7 - l3AQUfliA20l7 

NO PARAMFTfR SAM IAN •AKMMIITIJ HASM PENGUJIAN METODA ACUAN NO 
Pargmeier Uml Speckle (Hi on Tailing Htiult Mei had Ralerenc* 

FISIKA 
1 PeiiduTerlorul ma/L I.OOD 564 ,0 SNI 06,6989 37-2CC5 
a Reiidu Tersuspenir um— 4C0 120 SNI 06-6989.3-2004 
-i "empf?rafui Or •aviof 3 26,5 SNI 06-4989.73-2COS 

KIMIA 
i Amonink | NH I - NI ma/l <0,OI SNI 06-6989 30-^005 
7 S*ii fFel • ma/l <O.OI SNI 06.4989 4-2009 
3 lOD. mg/l 6 SNI 6989,72:2009 
4 COD mo>L 50 4 3 . 8 0 SNI 6969-2:2009 
s yodOQiOj nm , 6 9 . 7 7 SNI 6939,I9:2C09 
6 <;iOitr> BflbOI ICLJ mq/L 0.12 Hoch Melhoda807l 
7 KAor-jcm iMn) • mo/l <X33 SP4I 0 6 - 6 8 5 5 2007 
8 Niiiai (NO, -N) mo/I 70 0 . 7 0 SNI 6939 79 201 1 
9 Nih.l ING-p-Nl mo/L 0.06 O l V SNI 06-4969.9-7004 
10 Otiiqcn laflorul mo/L > 3 4,44 SNI 04-2424-1 991 
1 1 pH 6.0 - 9.0 7,49 SNI 06 6969 11-7004 
12 • îillal iî n. î mo/l 76,15 SNI D6-i9Q9.2U-2C09 
1 3 SuHidQ iHn5) o.coa 0 01.A' SNI 6939 70'2(ID9 
H Total foilal Sebaaai f mo/L 1 0,01 3M 4500 - P. D 

MIKfiOfllOLOGI 
1 Total ColHorm Jml/ICOmL lOiKO 44 SM92ZI 
3 =ftCtil CoNFain Jml/100 mL 7.coo 27 SM977! E" 

KaltmiHJon. 
* Ntiot ha(ii ufi peaamdor ter^bui msfupokon n ia loloi Kondunoon 

" SlondordMelTiCNde. CcJifi to 21 lahi.iiTODS 
A lidcft mpmenuhi Bdku Muhj rang diWfiyoDibcai r--, / " " ., 1 

4 ill nng Takn* 

!<i-lAl.liAf LifchWtflHiUvhn Bachirar 
P/-JAM Ki>TA ih.'NlJUNt; 

HaCP >«n0uYf»i Tmabvt Hanra tafah., tPFfuh Car»loB Uj* r a n g f f r u r t p A u U n 
& l w « n g 4»ngg«<HUft'n taporan Fanvfia— Ir" Tar^liM ttirt 0»FI fpHL Flf'M t'rtawanl'tt A"Mlu''g 
Aar*"*rr r a i g i d l e n L P K L : Aft- TA iuA AM nunhMlMf^ uaaca AmMwt 4JI-OU( DOW, UiW r i f g * iftiqufit 
jftjjm MB#ih Siwdgft m 

Ha 3Daft 4 



Jlri AKn^ No 6, LI J mniil '* 
VifeL^iie i,il>-phLfn 1,1 i Kin̂ i j . . I I • 1" I It m 

L A P O R A N H A S I L P E N G U J I A N j T t e s t f n g H e s u H n e p o r t } 

HASH PENGUJIAH KUALITAS AIR 

1. NOMOR SERIIFIKAI 
2. KODECOHTOH UJI 
3. CONIOH UJI DAHI 

A. JENIS COmOH UJI 
5. EOKASi SAMPLING 
6. imX SAMPLING 
7. MEIODE SAMPLING 
a. BAKU MUlU 

9, TANGGAL PEMEFIMAAN 
to. lANGGAL PENGUJIAN 

01167.12.02454 
36. BDG J 
1̂ 'aduk rTijolQn 
OesQ Mioli Kflc. KHdungpring 
Air PejrTiukoaii 
Woduk Prijemn 
Ail Wnduk Sebeioh Uloro |SQ7° l2'3?,Cy&E \ \2" i?'27.2"f 
SNI 4999.57-2008 
PP Ni?B?T£jhuri 2001 Koloi IN fenlorn) Pengeioioa.-^uGll^Q^ Air 
don Pengendairan Peprtemctfon Air 
07 Agu^lui 2012 
0 7 - IjAguStus 2012 

NO PARAMETER SATUAN BAKU MUTLI HASH PENGIIIIAN METODA ACIIAN NO 
Parampfei (Jnll Spacllicalinp Telling Re lull Melhod Reference 

FiSIKA 
1 RsiidU iQliGJLlI rna/L I.CCO 560.0 SNI 04.6969,27-2035 

2 Pesidu TcM^usoenii 400 125 SNI 04-4989 3-2004 
3 Temoeralur V Devkui 3 24.6 SNI 06.69U9.23-2CO6 

KIMIA 
1 Amoniai: (Nh,-M) ma/L <D.OI SNI 06-4989.30-2005 
2 Baii [FErJ ' mn/L <0.0I SNI 06.6989.4-7009 
3 BOD. ma/L 6 16- SNI 4?e9.72:2t09 
4 COD ma/L 50 48.39 SNI 6999,2:2039 
5 KlnrHn m I um 60.65 SNI 6909.l9:2[Ki9 
6 Klurin BeDas |CM mo/L 0.11 Hnr-h MemodeOOai 
7 MOfiqon [I'An) - mo/L 0,33 SNI 06-6955-2C02 
& NlJral [NO^ -N| ma/L 20 071 SNI 6999.79:2011 
9 Nllril fNOv-Nj mil/l 0.04 OI?" SNI 06 6989 9-20D4 
10 Cik$laan lailarul mq/L > 3 6.3S SNI 06-2425-1991 
11 •H 6.0 - 9,0 7.51 SNI 36.6989.11-2004 
12 SuiPni f.sn.h ma/L 75.19 SNI 04-6989 20-2009 
i3 Sullrdo |M,S| mo/L 0.002 rjni5" SNI 6909.70:7039 
14 Tolol Foilol Sebaaai P mci/L 1 0.01 SM 45O0 - P. 0 -

MIKKOBJOLOGI 
1 TOIQL CdlilDrm Jml/IOOmL lOCOO S3 SM 9221 B--
2 Feccil Colilcirm JriiJ/LOQ rriL 2.CC0 ?4 SM922I e -

Keleiangan: 
" NHai hô il u]i pdFomelef lersebul merupakan niloi IOIQI Kandungar^ 

-• Sitinrjoid MdiriiAJe. FdM kE'21 Mujn 2Cll}5 '̂""CTT̂ V̂ ^ . 
A Tidok rneirrenubi Baku Muiu yang dip&riyyrafkOt("t/*' • I ^ 

I'U ALT' '^S Lii'.J-yTll'-

HatU F^ngoflmn TVmilri>r Harrya Berlaku Vituh Contuh UJ' Vang Bersirngkulan Dap llol 4 Dur| 4 
D'tara/f Meaggaitdaka" t-oporm" Fengi/Jlan Ziit TatipB Ix'p Oaf LPKL PDAM Tliiawartna Kota BainHm-i 
ipyanme Panpuflan IPKt: AH Tanah dau permukaan, udara AmMma la-Oat Door, tmls' lldali^BargmtMH, 
Jkllm M'km, Sklds/r, DLL 

F - A K - 0 0 3 - R 0 6 , , 



It,- H-- ,- N 
. Wl IL̂  r , • I 

-"•-<laih»rti Rftkiilung TIp/Fftir: o i l 77l'i'.-i-t 'Hi , 1 ' 'lit'-- • • 

S E R T I F I K A T H A S I L P E N G U J I A N {CBriificaie of Testing R e s u H ) 

H O M O R S E R T I K J K A T : 01167,11JP24SS 

I. NOWOff ORDIH 

2. PEMIEItOirOER 

1. C O N I O H U J I P A R I 

A J E N I S CONTOH U J I 

i. J U M L A H CONIOH L|JI 

h VEFEIENSI 

0|lfi7/VIII/301J 

KtMFNTFIIAN PFMtJAAH UMUM O IRCHTORAT J E N f U t SUMHt DATA A I R 
B A L A I BESAR W FLAT A H S L I N O A I B F N O A W A N S O L O 
J L . S O L O K A P T A S U R A KM. 7 P O . B O X 267 S U R A K A R I A 

; WADUK PPIJCIAN 
DESA MLAn KtC. KfDUNOPRIFJO 

B I O T A ALP 

\ C O N T O H U J I 

7 KETEIf AKOAN CONTOH UJI SAMPLING DILAKUKAN OLEH PElUGAS LABORATORIUM 
PENGENOAUAN KUĴ JTAS LINGKUNGAN 

8. lAMGGAL SAMPIING 

7. lANGCAl PENERIMAAN 

la TANGGAL IA POP AN 

11, JUMLAH HALAMAN 

O ^ A O U S T U S MM 

D 7 A G U S T U S £ r i | 2 

I I A G U S r U £ 2 0 L 3 

3 HALAMAN ( TERMASUK HALAMAN MUKA ] 

P D A M i:tn A irr.WJFUNO 

Haill PmnguJIan Immbul fe'tym Oarlako Unluk Caatali UJI YM-O BarfaiBk"'*" I'an 
DFUrar-p MamfBanftUi Lmpof'n FauruJtmp Ini Tmnpa r>ln Daii LPKL PDAM Tl'Tanrntrlug Kotm Bmndu'ig 
tayanmn Fmnguflan LAHI.: Air rinaJi « n Faimukama, Udara AmbUn m-O"* Daor, Bmlal Tidak-Aw-ptrdK 
tkhu. rnHtO. fuOfK DLL 

Hd L DDFI 3 

F/ha Ufjma/ hmrp " Ciatdi Lji^jhafgui 



Hn Atiiift>i(tr> • • • -Iti,.iijf,it r 4 1 ittt ' i i v m 
• iit *' 

L A P O R A N H A S I L P E N G U J I A N ( T e s t i n g Result Report) 

HASH PtNGUJIAN KUAlKAS BlOrA AIR 

I tiOMOfl SItldilLAI : 0M4/.IZCI34U 
] Boof comoh lit 
i. COlflOll UJI PAU 

4. JtMl COhlOH uJ. 
t 10* AV tAMPLIHG 
4. tm* SAMrUhG 
7. hiruOCSAMPUNS 
a TftHGGAL PENf RIMAAH 
f 1 AMCC AinHC-U MAM 

: VBA-P 
, Wodutl'iWWn 

. PlOAIon 
: A i w o u n w k v ^ i t o r ' i i Q a i - f t c n n r 3 4 A ' i 

1 liF A r i l pvli • mif 

: 07 - i 3 Aguilui Jul 1 

PlANKTOK 

HB. 

Huiinriuortnut V Huiinriuortnut V IC 
— L - in 

3 3 » 
4 JC 

•Hn-cukiip ?t 
DlCieoFonn V 3IJ 
"innvMia ip- lU 

1 _ '̂ ofD'ir'idiuiriit 20 
t IrnHTD 

103 
MlDAfetonrnlAI l l » 

om ID U w a HMiMv niyioplDiifcion 

10 

TOM iMUnklon 1 

D XhOMVn t WltAW ZooflkHiktofl o m 
134II 

a Ibratan PlanMon ID SWinon 4 Wkrtnw Planklnn 1 3 BQl 

iBk.ak 

Mat" FangwHae fmi-talfi* Manf t*'"*" UHvt Ifrntek Ult Vwe te'sangAvit" Can IkdiDW 3 
OUtrana Haatft'iatan Lapp'aa Faovtl'a" lai Tatp' t*ln Oari I Fat FOAH IrM'wwntpg ipia S J iitum/ 
Latanmn ^nffirJFan LFAL: Air Ja"wA dirt T^rmj*"*'. IHfara AmAlaa ln-0"t Otor. filml TItlaP-aaroatjU. 
tklfn Mlkf. SlJaya, OU 

F-AK-ooa-Roe j ^ ^ ^ ''CjdfljLt^^^* 



lib i>iii,i'o I E J t-iiipLI pi-ni.'MraiiiailAU !»' 

L A P O R A N H A S I L P E N G U J I A N ( T e s t i n g Rmmuli R e p o r t ) 

HASri PENgyJIAN KUALITAS BIOTA AIR 

1 NOMOR SCHTIftKAT 01167.12.02455 

2 KODE C O N I O H UJI 37.BA B 

3. C O M O h UJJ DARI WoOu* P r i , © l o n 

D e t a MlaEi Kftc. K e d i » r t g p r i n g 

4. JENIS CONIOH UJI B « n l t i ( » 
5. LOKASI SAMPIING Afr WodiA: Prllalon (S 07" IB'OO.r A t 112" i r s i . e " ) 
6. TITIK SAMPUNG 
/. METOOE SAMPLING 
a TANGGAL PENERIMAAN , 07 Agushrt 2012 

9. TANGGAL PENGUJIAN : 07 ' 13 AgusluJ 2 0 L 2 

BENTHOS 

No. 1 Organlsmo Stosiun 

I | A f » o < l O n t a Jp. 13 
Total Makioioobvnihot (indivldu/ni2) 13 
LD Shannon L Wlftnnftr 0,000 

-
L I 

i \ • - T V <rk 
• "t ''• 

Uqang Tdknik 

KUALf. . ^chmadWdwanOochilar 
PDA.',, '..i: ti. '• . -

DMrtrtf Hwtpan ĵafean £ » w i Pangif/Tan Irw r « j v J I H Dart l « n nX4H rMtJ-aii"^ ifgta  mfndung 
taraof Fwagyfai* iFHi. AV FMtlt Own mni f t j jn . I M ' j d,«tb«an in-Oui D w , doiM ritfvA 

p-AK-ooa-Roa 

Hol3Dcrl3 



L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 

P D A M T I R T A W E N I N G K O T A B A N D U N G 
-« JiM WH Ho £, I I 1 ftnltpanl Bandunft T l p / F * « : a 7 7 - 7 3 1 9 3 » 

L A P O R A N H A S I L P E N G U J I A N (T^gflng f tesutt Report) 

H A S H P E N G U J I A N XUAU1AS AIR 

I NOMOU JllrTllKAt 

a. lOOt COMtOH UJf 
3. C 0 « r O H MJIOAPi 

4. JFhIS CONTOL4 UJI 
5. LOKASlJAUPUnO 
4, TlllK 4AI>*'LJF4& 
7 filEIODr SAMPUNG 
a BAKU Mimr 

p. TAhGCAL PrNEPi.UAAh 
ID . lANGGAL PeNGUJrA:j 

l>ll*7 1JCi^J? 
B. BDGd 

DVia Mlali Kac. KEUurigiirklf) 
A * PemKikaon 

AklnOaiHSOr 1143.4-I, f 112* 12 24 F ] 
U^l 69Q9 57 TOM 

PP "0*2 ItPiL"! 2001 FPiai •• lOriiong PB-giAikHin KiFoOal At 

07 Aguikii 2012 
07 13 Aguihjj 1017 

MO PARAMEIER 
Paran>«TBr 

SATOAN 
UnJi 

&AHU WUTU 
Spvcfle rflori leilng flaiLili 

WFIODAACUAM 
HBfhod •eteiBncB 

RUkA 
linHOu i W b l ma/L L 000 5SiXl Oft.69aff 77 X05 

7 gWkJu IftHWIPfltf mn/L 6S SH to69B9 3-X104 
IvmiWClluf •cvitnia 27.' SNI 06.6999 J3-20O5 
riMU 

1 AmDnlQh INH.-NI ma/L SNI O6'4909,?&2aQS 
J mflft 1 SNI 06,6989.4-WX* 
3 BOO. mo/L 6 in' SMI 6999.723009 
4 COO ma/L 50 2L32l_. . SM 6999.3 2 ™ 
5 riHjaaJCu "xaA SNI 6999.19:3009 
6 OJIf MOChMelhixl-aCOl 
7 " r t U H h J U r . i V J - l " D.IA lNia6-^u-aoa 
5 r i i f f Q l - N i ma". 30 2.32 SM 6nVJ93DI 1 
9 Ntlni JNOi-NI mo/i. O.D« n i l ' SM 06-6909 9 ZCO-
10 OKiJuBi-i lenoruT mo/i >3 6,71 SN* 04-2425-1991 
II pH fl.O - 9,0 7.80 SNI 06.6987.11 -200-
E2 Sultol &oM mo/i. -9,3? SNIM-6989.?l>20l>9 
13 5olMn iH6l • ma/L Anrw' SMI 6989.70:2009 
14 forel ftiilqi $ « u i > j a i P niat 1 <O.CH 45CO - P. D " 

MIKROFCXOCI 
1 lorn C i T a r m Jfrt/lCOnrt iZ> SM 773) S " 

2 jTrV/lCDrri. 2000 75 SM 7231 f ~ 

XafaranSbT 
* WilOi IVlH w|i DCnsneFer lercmui m6fi»Krt!cin PVl̂ i FOFQI KQf"fkii>|Jnri 

" irondord MBihmdc EdiiJkeli tahun zoos 
A iirtQkmi-'nenuhtBnku ARUIU TOHQ dipenv<xalkon 

oAa Ivknlk 

; , ^ /».ahrTpi(f**iw9RjcNio 

H J ^ HF P e n p L F j U j I F v r t t l P i r F F i t n ^ ' firri'^u f w i i l L F F I ' t i p 0 e r l « n g l i V I ' F I A i i n 

t F l f i p M e n p p t n d t i l J ' i t j p p o " j i P r i p L f r F U lr>i •<•,•••(• I I F F , D ' I H IPFCL P 0 4 N T J ' f i ' * ' ! rh4r I I I F F I I flaiTiruii^ 

U ' l v l rtr^'J-'" ( m i fth p«,ipA i l l ! / . ' H n v B f v4«rB 4 « p P M r « . D v ' D W . L n u i ' ' r r f W B r ' p a * ' ' 

I H A m r k k i a , f « r d « « t X I 

F-AK'Oa3-HD6 
i . n 

l-Ol 3 004 3 



L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 

P D A M T I R T A W E N I N G K O T A B A N D U N G 
JIn. Alias M O 4, Lt 1 APAafrnwl mandt^-^ Ilv/tai-011-731*199 
WabMlB l d » - * M . C O . i d ti-mail pamuaranVla*-pHI-COsM 

L A P O R A N H A S I L P E N G U J I A N {TBStlftg I t o g t l H R e p o r t ) 

HASH f ENGUJrAH KUAUTAS Am 

1 NOW OS SCBTiniTAT ; Cl>67.l2.a?"l 
2 KODE CONTOH UU ! 9 "BP-A 
3. CONIOH UII DABI WoOuk Prwlon 

•auMki'iKBc KeclunaQrlno 
4. JFNa CONTOH UJI AK Sflivb 
A. IOKASI SAWnlNG DoKtUkiiiKec KadLFngcrifia 
4, miKIAMPI-INO Sumvf IDLi tuiuf IS UT" f?" -3 3" 4 E 112' 12 J4 T'\ 
J. MITOOf SAWPUhO • SNI 69ff'.5a-Hnfl 
a AAKU Mimi Kernion»eif-o.*lnH-'e'i-AOl/Ptl*/l*M'90 'emang Air Borttn 
t. MHOCAL PENEHiUAAN : O/AauiirtBI? 
10. lAMOOAL PCMCUJIAM J 07-'JAguiUrt J0I2 

hO PAHAMFIPt iMUAH 
ikwt 

tftHU MUTU HAm PENCIINAH 
HalTiuf] of SB IB I v ice hO Pmniafflr 

iMUAH 
ikwt JpadDcoHon leiHng Seidt HalTiuf] of SB IB I v ice 

RIIRA 
1 1 Tkloic BB'DO U liduk Qeitrau 
7 PiCo 50 10 SM W.Sd-aXU 
3 >Xr*)n 2of Pocol Tartoro' fTOSj 9P9.0 SNI Dd'4W 37-3005 
i •aWuDan N1U Oi3 SNI 06 fl9a9.2i?0D5 
S Suhu Lidoio £ 3 25.7 SNI 69 flOe» Z1-20D3 

riHMft 
1 Alumlnâ T* <M' i « B A <osa SM06-A7BP 1S-2D0S 
7 mg/L 1 *ODi SMOb DV07 --200* 
3 Jerene" |MaAS| p»>9/l OFS OOI SMOfrwmji 7005 
4 mg/L l.i ft29 SHiOitTBt 27-2C05 
; HMrt>rjiri JCd] ' mgA. 0XD3 *a£)03 SMI b7S7 1 

KrwKkVia-- [CoCOik "iqA 600 364,S SNL04 6P»f I2 2C04 
1 mg/L 600 102.09 SNP67S9 l'-aJD9 
a ^for-um. vniewi6rCrl'' mg/L 005 <ODf SNUVBy./iaxpv 
9 Kikanan JMn"l • mg/L <0Ci5 SNlOWBSS-aOO? 
IQ 
11 

MUrot (MOj ] mg/L ID QJi SNI 49W79:70i 1 IQ 
11 h*iril ("̂ !Oll mg/l 1 0.O6 SNI 04-5909.9 3DD4 
13 PH 4 5- 9J) 7.70 SMI 0649SV.II-3DCM 
IJ S B P a ( £ n J - mgA >5 0007 SM 49077.3009 
U boiWJalCHl* -ng/l 0,1 <0J)5 SNI 4*0* 77 7011 
l£ Sulkil fSO.'l mg/l 4O0 21.03 SM 6909303009 

14 ' H PaffTioAQQfKJ P tKMnOJ fng/l 10 4.39 SM 04-490*33-3004 

1 
rtli«0«0IOGi 

1 /Mi/100 mL 50 5 SM923I 0 " 

Kaltrotigai 
- Air Benih oflo'a') ok yoog dlgi/Aok on unriA ikepwhiDn isnon nori y o ' ^k ^ i o 9 n > ^ m w n « n w 7 i i i > r o r o l 

' NIL - I I I B J V I uji n p m i ' > e l H lenetHrl mp'Lipokun iiioi loiul Kundjrmtiri 
" Slondord/rtollioiiO C d U F l : * ? ! Tphu-i 2005 

tni' Pr-'U-'""" l i f a ± T , . . J rt.inrf V a r r a i n r I"rn* faoraaV" flar^Jnglurj,! C a n 

OA»i»"9 N i T F p p a niT. hH J<» L . ' P U ' a j i F r n v L r J J " ! ^ n ' ttOpm \it" Varl L P " ! T.tn.vaf"'*V wtt Hl.-ai"'!/ 
larwnw" FeugMfis" H I rnFian ihfn ytrmukw". uaaia Ambiau ii. O n r i'.,.., HMUI' J/oat-br'Bnt'-. 
jurim M'k'u. Skt"]p: HLL 

P-ak-U03-HD6 

H d 3 IJi;ir ? 

I i.'rt, i JI'VFJJ t:HKX/ "( "".fl Ljf/:|* "V.J'̂ '' 



t'o AV-i- H'f •.. I * ] an- i n rtn n4ni*iFi>u '>a/^9n. •>] 771*19* 
Wulmlti I m i-i \t\ I - I ' l . i i i Utf'iirtiai iinivilBti'phl.cc.pl 

S E R T I F I K A T H A S I L P E N G U J I A N ( C e r t i f i c a t e o f T e s t i n g R e s u J t ^ 

LtfPUIMFil 
I U 4 i i r < 1 

L NOĥ OJl ORDER 

7 PEMIEII ORDER 

3. CONTOH UJJ DARI 

A. JANIS CONTOH UJI 

9. fUMEAHCONTOKUJI 

*, RtMtENSI 

7. KITMANOAN CONTOH UJI 

a. TANGGAL SAMPLING 

r TANGGAL FtNERJMAAN 

ID TANGGAL LAPORAN 

II JUMLAH HA LAM Ah 

OIU7/VIII/2017 

KEMVNTLRIAN PIKEIJAAN UMUM DIRtKlO'AT JEHDRAl SUMBER DATA Alt 
« A t A I RFSAR W1LATAM SUNGAJ BENGAWAN SOLO 
Jt. SOLO KAIIASURA KM, 7 PO. BOX 747 SURARARlA 

WADUK PRIJETAN 
DESA MLATI HEC, KEDUNGPRING 

UDARA AMBHN 

5 CONTOH UJI 

- PPII N0.4I tH.TVV* TpNTAHG PENGLNQAUAN PENCEMARAN UDARA 
- KEP aO/MENLH/ll/lf*A lENIANG RAHU riHGKAT KEBAUAN 
- KEP-AB/MENLH/ll/im TENTANG BAKU'lNGKAT HEBtSlNOAH 

I PERUNTUKAN KAWASAN PEMEUNTAHAN DAN FASIJJIAS UJAUM J 

SAMPLING DILAKUKAN OlEH PETUGAS LASORATOKlUM 
PENGENDALIAN KUALITAS UNGKUNGAN 

02 AGUSTUS 2DI2 

07 AGUSIUS 2017 

12 AGUSTUS 2017 

4 HALAMAN ( TERMASUK HALAMAN MfJK . ' ^ . ^ ^ I j ^ 

•illan Ta'WwOul **a"rm Mailmlltr ISAluk CiMTtOll Uf Yt-a fferutitBur*" Pan 
MmnrgMndaMwo lApwtA Aawfufaf If laipa III" Cfr' LPKl FOAM tiMmw'mn'na AVa tandung 

Lflpanan Pwogutlw LMfLi AJi ranwti dan Fmtmwkaait. iMata AmO^an In-Ou* Oaa*. tmtwi 7hf••-MrTwaA. 
IBfli - mkff f M v t , 0 U 
F > A K - O O a - R 0 7 . J . u . - . < . . 

Iz^si ritmal cmr^ (Mtaj Lffi^iiiMgdi 

Hdl Don-



L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 

P D A M T I R T A W E N I N G K O T A B A N D U N G 
V Ifti. U U h« 9' Lt 3 Antaptpl ••nnJung riD/P|H: 013-711939* 

W B W n lflb-piil,ca.iif i-niifli p«nHiur»h«lal>-phL.oiJiJ 

L A P O R A N H A S I L P E N G U J I A N [TesUng H e s t f j t R e p o r t ^ 

HASH FEWGUJIAN KUAUTAS UO^Rrt 

I. HOHOV lEtTflKAr 

S. COMlOMOll OAll 

4 lEhJCOHrOhUJI 
5 LOUU lAMPUNO 
« inu lAWPLIhC 
7, t U U JVUTU 

A lAMGCAL 7£NlllrWA>H 
9. r-r^GGAL TENGUJIAH 
ID l£QhDlll LIMGHLIkiaAN 

EecepoW" Artflirt 
* r o h A o g n Dorrmtr' 

01 I*7.IZ0214 
•aoAP-A 
WQdiAPw>E>^ 

lomming v-oOJ. • UD ^ " M " ! 1^0''" Ifl *"4 £ I IT' 17 3?*" I 
PPlfl Ma.'I in I49T vnroog Fanaaroolort Panctnioran Uoom 
tOB-SOrt. |NLM|il/i9'6 renlcngaokj Tlngal Kab OIKII- " 
Aop-'a/vfriuHin/iWfl leniono Baku Rnonar Katafngan 
(Parunluknn fgwo^oik PeiTifiiVilrivin nnn FoflProi UiTium) 
D7 Agutlu^ ?0I? 
07, I j Agu^lia 7017 

n.s 'C 
07 m/aai 
nmjr 

71SUmnU>g 

IPDKBIlLUt UDAIU 

HD 
Tatomatf 

W B A H HAiaWHjCllJtAH Mffon* A n u B HD 
Tatomatf 

W B A H 
Mahad Relaranc* 

KIWA 
4 10 1 9 ,7 l l97 -3 « a 

3 ^0, SFJP 19.71 19 r KOS 
3 C O » . n x > w tireci Aeodirig 
4 O I i-vJhm' < \9.6 SNI 19-7119 fl-JCCS 

FIJIKA 
L Irfl/Wm' ShP l9-7ll9.4-?aa 

1 Detiij ii^pj un/Hm' ID4 5NI I9-7J l U - K O S 

IL KEUUJAh 

•O U t i M C Q 
F o i D n M ^ 

14)UAW 
Una 

•Ammuiu" HAU MUaUJIAH MnOOA ACUAW 

4i ppni a o i • 003 Jf iK- IW 
2 ppm 3 *0.l M 1V-7U9 1 -KKkS 

•LHiaiUHGA.* 

no fAimiarmi 
roromBr*' Jut 

lAlULUtllll " ' HAmfinauuAH WflOPA ACBAN no fAimiarmi 
roromBr*' Jut lD*CllCOiQrt Mlaatohiit MffltKKlRtlwx:* 

1 0 1 * 6 0 0?**.. i:«-4e/n£hu 1/n 71 " t 

K e l a r o i L B D n 
I I II SiynUliU dil(jkul:Oiiiek.VFK] • luni 

Jii ScrnpfingdlahutoriiOltOpSOBrR lV<Oma IDmftW 

,•• '1 
*C^mff4 '̂BqkrtF|Jaoc h«c-

Hat" Ftotvpa" lafiatut '•air'""*ftW Wrtla" (IHKOO V I ' ' t i i f l pr>oatB<,iA» Z>tn 
O f w n j w ^ * " " " " * " "-*pa"ii FtoouHa- I— Tanp* N i i D*" iPKt F U F M i^ia—afitg • iM* •-i.A">ii m y n o r t l 
layaow" r*"wl"" lAP-J rtjr r*>aA dW Ww-tuliaa"^ Udara It-ttt" Ouw l-n-w ''da* •Mt-dfaa. 
lalw M'H'O. SJirtJ^E DIL 

F - A H - O 0 7 - B 0 6 f , ( ]^]/i^, j jN^t^lffO I 



L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 

P D A M T I R T A W E N I N G K O T A B A N D U N G 
l l« . A i m A « 0. L l a Anlap-ad BanElung Jln/ffw 011-731*39* 

L A P O R A N H A S I L P E M Q U J I A N (Tagtfnfl Resuli Report) 

HASH PENGUJIAK KUAUTAS UDABA 

I. HOHoatnwiuii 
2 "OHCOHrOHVJI 
a cohroKturoAip 

i I Eh 11 CONTOH UJI 
S LOHAJI lAMPUNO 
t PIDK IAWLIHG 

lAHU Muru 

I UlAOAL PEhEJUmAAH 
t lAHOOAL PtNCUJUlN 
I I AOHDIll UHCKUTfCAH 

AecawPonAngn 
Aion Afi iftnCvmA 
i£«Vi"CjUbQri 

I ) tIAF ' 
•rtOtpAc'•taVw 

J(50rO A p T K X f l f 

WaouB T i f i B l a r h 

lOiYMWifl " a d u N / PenganiakdliM Q/" I f 4 £ 11?" P?'33 ' | 
P P f t No,'I m 1*9» iflnTCjnfl r a n g i n d O l o r - P B r c o i T x r a n Udoro ' 
Il«a-»JMEI4IH|| l/lflPAiarilong KaVu TngkOl KvOduan " 
PfriP-U/A4ENLh;i renleng ttofcur-njojlit&iingm 
[ Panjniukon nowtiofi ftemarrtiohan Don tama\ umum j 
OJA^ui'm 7012 
07 ' laApmAAZJP? 

J 2 « " Q 
a f i n v d e ' 
Ikrid 
43 13% 
7 mmMa 

fAAM UDARA 

«£> EAKAWlUB 
Pvorncpef 

•AKUHf^jf NARII P W C l J I f t U i3m>.04A!¥UAH. «£> EAKAWlUB 
Pvorncpef unt XpXKallQn M*lhC»4 RolBMHa 

ILIMIA 
1 NO. 4IJD 4 10 SNlH7ll#.J-B0M 
3 SO. W <3i IFN 19-7119 7.10110 
a CO lOUlY JOOOO JVt 
4 0 . uCblTMi' 113 3Va SHI l*.JP 190-3002 

U U 
n> uoPNpn* <0O\ SNI 19-7119.4-aOGS 

3 uaimn' 9 9 SM 19-7119 3 30» 

n. AEUUAH 

NO lAKIPWIITU " H*}H, riHGUJIAH -MtlUDAAtUW NO 
Unl aEWCHconan laving Paiuv WBHIDU RAPfliaiica 

] OAS 4 CD? jisi-ia 
3 NH, Dpm 3 < 0.1 4NI P9-7Mt 1 -acios 

IA. AUmrtOAH 

•o rriinnirm 
IH 

lAEiUBtfTTI": 1 MUUEtt&UaiU 
Iiwclk:afh>n | ln l l i tO l l «M> 

waoi>j%0cimL 
UtlNH RtftiMC* 

bO j 37 ro t.iH>*afi,AtMi*/l ll Itft 

Hvlfqnoan . 

ill ^a-nijlng dllokukortiekjo Stl*lili Itlomo lOmanil 

I I 
c kO icitrAi 

"MM" FvwJIW irrttOul HMHVatWffWkV UnNI* Crtlhrt" tip rang Vrraangluran Df 
aiararg Mwrgaagdahm upart^ Tianaiirian lil ranva l/fn DtrrtMrt woa** IMaiwantnu " o f a«riiruo« MrH J 
UtarYan Pawaajlan IFUL: Alt TanMU aan F V - n t u M U d ' i a Aftien {'"Our OOi", i'rtru ThlwA-MrrgntaK 
Ik'l'" MIMro. Uludm DLL 
F-AK-OaJ-R06 l - ^ j , , ij„„, l_,„,^ 



L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L J A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 

P D A H T I R T A W E N I N G K O T A B A N D U N G 
j i A . A t u No 6. u I AMaMFii • • A d u n g Tipypaa: a i a - 7 a ] > » t 
Wabaita lab-pliL-covhl •-•K*- pama>a>«n0iafe-plil,»lit 

L A P O R A N H A S I L P E N O U J I A H {TeMng RewuH R e p o r t ) 

HASIL PENGUJIAM iCUAUfAS (jftftfr^ 

J PiDMOR IIRMHAI 
7 <OOI CONTOH UJI 
1 . COMOri VM DAII 

I . 
t. 

ID. 

JEHA COHfON gJl 
LOtUl lAMH0ta 
m l A J V i M C 
BAKU nun 

lANGOAl PINrilMAAN 
lAHCCAl 7IN0UJIAH 
tOHDAl UMORUNCAN 

(acaoD'OA Artgn 
Mdi Ang*. Donnan 

L fEHCEAUt UDAW 

^11*7 12 0244-
•2UAP A 
iNoOuk p^akai 
Otif* kMaii I K (Qdiftiapmo 
IHKvD'WnUier 
Pai-X-arnVk FufY>"%A 
Ttrrwff^^lSOr' 17 3f o-i m j " I? ISO'i 
PPRl P*0 41 m I Ttf vaKmo PanganOwi Pancamo-QTi UAva' 
i:«u-3a/MCNLH/iiyi*94 l a A W i g B ^ u r i n g i r i ' i t u a x r ^ -
i w -gyvCkAH/ii/in* ladnng In iu liriQiDi lammgon 
I PaiuMukofi itMOHHi ranjmohon Don Fa<niAlmon | 
i i ; A>jiiLjix>7 
a? iSAguiniiJOi? 

J l . 4 ^ 
Q9 mt3*l 
rnxA 

JSS. 49 mmtlg 

HO : A S A U £ I U 
H I 

• a w i p a n H - HA3>PtHo^lL*a MPOOAACa^ft HO H I 
• a w i p a n H -

raaHvAtH M A i d tahMva 
EHlU 
-Op 410 SM if rtfo I joa 

7 to. iirV»*n* too 4 t » SM 19-71 19 7 W B 
3 : o lOOCO MO C«Kl twHftv - iMiyNm' 2 s n SM J9-7|r9»-300t 

R3IKA 
UQ/P*n̂  SM 19-7119.4-31X16 

2 u SM l9.7>H3-2aU 

II KFtAUAN 

HO "MMtftn 
Pan ••III H I 

Irtllf MHTl" 
SpKBcailH 

H I M I r tHMiwi 
HrtwO i M r w a 

•*tS H J T A (UP? toat J S l 100 
2 DDm 2 c » IHI If /llT ' -KDd 

-L JCaiDHGAN 

HO 
• a » M i t M * 
^BwaaH* M l 

lAlLaMLflU-" 
3pKlhDlla<i ladbiglan* HiHuiJiHlpMiLa 

1 CflA U i n * ir«p--fljMEMHy 117 I H 

111 SoimdngOUiAOrtitfD'ro I I V 
UP SDmpWig(Wl\Aonialk]DidalllialD<na lOmaril 
* ridoh rAa*n«nk*« tnlig Mvl* vong dBa'i*c'tf*Prt 

I iU 

HA-JT P V p i V " 7 M * * « I N**'* PfrtaA* l A H i f l P l B , p l i - » l i / l I ' f f - j B r r M i - u b i . H * - C»*^ 
OlU-ana H v i p p j i d a i a r t I M > r a " - v a v l ' - ' i ' * * " F * £*»-tP"> ' f M i - l i f i A w a A l o g - i w B - A ' f - i H O 4 00- 4 
l A T V P f l A«4ffV>ia" (latr A " l—M-y da" A « n — M - r v > M > n 4rtlA**e U i - O u F Owat. tfwlel r - H M 4 . 
r u m PUi-V, 9 W 0 A I H I 

f -AR-D02-RC»6 J-^^ • C-/-'LAV*Mfl>-



wtB**v4-^ 1 ib-tfti KB id R mrtii •.«i»*frfri4h'r - 'im* td 
r 

L A P O R A N H A S I L P E N G U J ^ I A N ( T e s t i n g Result Report) 

HASH PENGUJIAN KUALITAS UPABA 

1 HOMO* (HmFHTAT 
1 JCOW C O h l O H UII 
9. COHIOH UJI DABI 

t. flHS CONIOH VJI 
S. tOHAU lAHPllHO 
4. mmSAMPLNO 
7. BAKU WUELl 

1 . r kHG GAL PIN El LMAAN 
f. TANGGAL fENGUJiAh 

m. KOHDjmihaiLUhaAN 
5idv 

•ndi A i ^ D o i T w i r i 
KeWitHJOOn 

30.UAP A 
WockA Pitolon 
Dum Mkiii toe. i;adi,ngt>iino 
UQMa Amti—n 
HocUPqdlari 
S a O d i u h i o i o c t S O T ' i T S S . r K n r ' i Z J i . f l 
PPPfl Ma 41 m . lW idnPang PdAflurawHon Pworncimn Udorn 
KflD-iO/MFNlM/l il\ni lentong Bcrtu Tingkal tdbOwan " 
Kap-4A/MMH/11/1976 iBnlnng Boki/ I h c K d KdCillhoan 
[ Panjniijtan KHTWAOFI PfltWrMorion Don 'tniPoi uman > 
07 Agu(fui 2013 
07. 19Agu»1iji2Ql2 

0 75m/(M 
li-kjf 
n.Tsx 

I , rfHCIWAB UOARA 

hO 
•APfidUTU* MrlOOA ArUAH 

hO ruidirtDlgf UPH SpuclflcdlEcin TdHlog Rttull M«ii14d Rdlvrdnc* 

VNbA 
1 im/rtfi' dOO < 10 SM 17-7117 2 aODS 
1 lOi Lrt/Hm* too y*f*-7n7 7.aoos 
3 CO kO/Nm" xooa 400 OlrKt<T*«ftia 
4 Oi itO/Nm* xa * 190 SM 17-71 l t d 3D0S 

P U A 
1 FD <D01 H 1t-7ll7 4 20QS 
a Ddbo ITVI IKl/NiTi^ I I S SM 17-71 I t 9 TCDS 

II fflALJAN 

NO PAtflflfflEW 
PofDrMfv 

SAfUAM 
Unl 

• fttUAHITO" 
limillkiolKin 

HASH PIHGOTTAN 
faiUig f«»uP MAKHH) Rdlnpx* 

1 o,oa 40,C2 JI3 K-loa 
a M-i, POTT- a 4 0,1 SM 17-7119 1 -TUS 

UL UtaiHCAN 

NO 
' v a i n t l a r 

UfiLIMJIV*^ H A U P(h . I I I I A H 
NO 

' v a i n t l a r 3p«<lk:allDn Iddbig IdiuH Malliod RdlMiKd 

1 • uiaiAQon HjdA WJ Lto -n/iVCHlhLM 1/1776 

Kfllamiigan ' 
I A \\ SrimplinD diicikukOn ŜIEITIL] 

III Snrripilng dUakukan lellap i dslO: idluiiko IQ mtfiir BIdciiie Ttknik 

KUrti J AVi HiViil.ijriG 
FUAM i:OTA J ' * ? ^ nlOChUV 

Haw" FwnauJIafr FtrMDuf HaiYya dwMliii VnfbA CaMvA Ufl fvs ••'UnrAu'*" ffa" l U ? Dari 4 
Carai*^ mn-taw'twkan Importn FWApUjIaa IHI VanpM Illn Daii LFKt FOAM Tr'i'wwnlnp Holm Mtndtjng 
l a v f " FwngxJ''" IAHL: Afr ' W ' l dm" hrT^uAMl^ Odwrm •rr'I'fH* Tn-Our DiiDr, Pm'*' Tldmk-twtBermlt, 
laiiw, WAro, Aiudff* IHJ 

EJui litmdt FjHfjr "CabM Lmr/^kd^ 



I * 

9 

L* 7 «"i*i»*>>» •atriMig T>p/i-aB oaf 771 * ^ 
• H itr I 1,1 III ' -mail pern J H ir a n v**b-pbl' 1V iii 

L A P O R A N H A S J L P E N G U J I A N ( T e s t i n g Result Repeti) 

HASH, FENgOJIAN KUALITAS UDAflA 

2 KOD( CONION UJJ 
I COHIOri UJI DAK! 

A J|h4 CONIOH UN 
( LCVAH lAMPLlNC 
t. riTimiAMFiihG 
I lAlUMUlU 

a 1 AUG G Al 71 h [iriMAAH 
t lANCGAl Prr*CUAAH 
•a AOHOqi UNGKUNGAN 

Sutm 
itvcapa'qn Angm 
tartt *»qa DoTTWivk 

lokonon 

011*7 ijOtaSi 
JO UAP A 
VfodwK niaiun 
• k m ubohKec kuakr''w*ia 

W C M M Piaaran 
SAKBluhUlafO|S0r"IT3B.ir*iE"lV' l3'?S,f j 
yPHtttfi i l in.mQ WnldngFftnganUOUon PenctrnCranUElOra ' 
Kw-U/uEHH/i i/in& laniona fl«u Ungjai KfOowit-
K*»-4l/MeNtH/Tl/m& lAnkmo BoJu rtngkal KaOkingon * " 
f Paruniukon Kawaion P»fumnhqn Mfin Pemukimon ) 
07 AgiiUul 2013 
07-l9Aou)lui ZOI? 

J U S X 
0 9 n V « l 

470S% 
FSSilBrnrnHg 

NO PAMMIUH 
PardmaW 

•AKUMIirU- KAllLflNOJJFAH WEIODAACUAH NO PAMMIUH 
PardmaW Uril SpacJFlcdlion Tailing MluH WaHiod Raiartnca 

•UMIA 
1 NO, JOO * 10 SM 177117.2-aooa 
1 » l ieail*£ n n SM 17-71177-3009 
3 CO ttfl*!^ 3O00O CfttcrRwxing 
t 9i. •amn" 4 170 SM 17-7117B -aCOS 

n l K A 
1 Pb Mflffl^ 0.01 SM 17-7117 4-2009 
1 OAulTVPr 121 SM iV 7li73 - » 0 5 

n hiBJ UAN 

NO Poramalar LfrtM 
BAKU wmu " 
3peL:lllcalh»n 

MASK PEhOtlJIAN 
laallng ItaiiiV 

WCTODAAOlArl 
Malhod kalaranca 

1 H i OXS JlSl-IUfi 
1 NH, 7 41,1 SM 17-7117 1-3005 

HO lavlino l a i u l 
J l f l O U A A C U A J I 

HO SpccHKalkin lavlino l a i u l Maihod lalafaaca 

1 JjlaUiBkgijri 1 MA Si 37BS Kep-4£;NV NiHJI UI77J 

KtlarongDrt \ 
11II Snmpllnu LlilqkuLun iBlarTrCi \ jum 

UI Si:nvltna LWokiAnn Hbcf)5 daU laJqinu lOinarJJ 
A KKA m«ir«rtutk tokir Hutu vmg drwivoitiikan 

V , 1 IBHAM kl^nglaknlk 

K-JALrtAS '-AcltlmdaidWfjj^hXhHa 
Pil.\:A ii.O'1 .. . . I • r l . 

NdJDori J NMF Aaopupiaq TvaaDur fia»p' Pa'f*f<u unrtiJ C»nh» U|J rmng trriangkulmn £Uik 
Diiarang HaAHanffaJa* Laporan AanjuJIan fnj rarwa Trln Dari E#>ii{ FOAM tltrwwnlrtg ftHa Manda—g 
Kafanan A»>pu/l*r> JPftfr Aft Tmoft (hn ParnniHHJi, LWaro AmM*"/ji-DuT Door, Wmlw' TtdmA-tergmraK 

F'AKHWX'AOB 
J / M U / F.mrjf " CtitU/LinfJup^A 




